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PRAKATA

Syukur sebesar-besarnya kami panjatkan ke hadlirat
Allah SWT. yang dengan izin-Nyalah penelitian ini dapat
terselesaikan. Tidak lupa shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Al-Qur’an merupakan wahyu /lahiyah dalam bentuk
teks yang orsinil dari Tuhan semesta alam, bukan kreasi
lisan Nabi Muhamad Saw. Nabi Saw bersabda bahwa telah
didatangkan al-Qur’an kepadanya dan yang semisal
dengannya. Maksud semisal al-Qur’an adalah Sunah beliau
sendiri. Kaitan erat antara al-Qur’an dan Sunah ialah bahwa
Sunah Nabi Saw merupakan “al-Qur’an yang berjalan”.
Karena Nabi-lah yang sesungguhnya Mufassir utama dari al-
Qur’an. Semua perkataan, perbuatan, dan pembiarannya
merupakan pengejawentahan paling sempurna dari al-
Qurian. Menurut hipotesa tersebut, bahwa segala
interpretasi al-Qur’an sudah cukup dengan Sunah Nabi saw,
tidak memerlukan yang lain di luar Sunah. Pantaslah jika
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa Rasulullah Saw telah
menjelaskan semua tafsir al-Qur’an kepada para sahabatnya.

Latar belakang penelitian Tafsir al-Du>rr al-Mantsir
disebutkan oleh al-Suytithi di dalam al-Itgan, bahwa ia
menghimpun suatu Kkitab tafsir periwayatan (Turjuman al-
Qur’an) dengan memuat lebih dari sepuluh ribu
periwayatan, baik yang marfii’ maupun yang maugiif-
Namun, setelah tafsir tersebut tamat ditulis menjadi
beberapa jilid, al-Suyiithi meringkas penelitian rangkaian
sanad-sanadnya, karena tuntutan para pembaca terbatas pada
matan bukan dengan sanadnya. Sehingga Turjuman al-
Qur’an tersebut diikhtisar menjadi Tafsir al-Durr al-
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Mantsiar. Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa al-
Suytthi menulis kitab tafsir ini semata-mata menghimpun
semua periwayatan tanpa menyeleksi qualitasnya. Oleh
karena itu, menurut Husain al-Dzahabi tafsir al-Durr al-
Mantsiar perlu dikritisi untuk dibedakan antara yang sahih
dan tidak sahih (ashil naqli dan dakhil naqli).

Buku ini merupakan penelitian atas Tafsir al-Du>rr
al-Mantsur disebutkan oleh al-Suyuthi terhadap ayat-ayat
ashil dan dakhil. Kajian teoretis ini dapat mengantarkan para
pembaca untuk mengkaji kasus-kasus tertentu dalam al-
Qur’an. Ini dapat menjadi jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang seringkali muncul ketika membaca ayat-
ayat al-Qur’an.

Untuk kajian ini, yang pertama-tama mesti diberikan
ucapan terima kasih adalah Direktur Pasca Sarjana, UIN
SGD Bandung, Prof. Dr. M. Ali Ramdani, ST., MT. yang
telah mengizinkan dan mendukung kami untuk melakukan
penelitian ini. Kemudian, kami pun mengucapkan terima
kasih sebanyak-banyaknya kepada Prof. Dr. H. Nurwadjah
Ahmad E.Q., MA. sebagai Kaprodi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir atas dukungan dan saran-saran dalam pelaksanaan
penelitian ini. Demikian pula, ucapan terimakasih kami
sampaikan kepada Dr. Eni Zulaiha, M.Ag. sebagai
Sekretaris Prodi atas bantuannya menerbitkan buku ini.

Akhir sekali, semoga buku ini bermanfaat.
Terimakasih.

Bandung, 13 Juli 2020

Para Peneliti
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ABSTRAK

Latar belakang pemikiran tafsir al-Suytithi dalam
kitab Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir
dengan menjadikan tafsir tersebut sebagai tafsir yang
menggunakan sumber periwayatan, ialah karena beberapa
faktor: Pertama, karena al-Suyiithi dengan tafsir ma ‘tsir-
nya mengidentifikasikan diri sebagai seorang Muhaddits,
terutama dengan memuat berbagai hadits, atsar, walau pun
di dalam al-Durr al-Mantsir sanad-sanadnya banyak yang
dibuang, tidak seperti kitab asalnya Turjuman al-Qur’an.
Kedua, karena al-Suytithi melengkapi karya tafsirnya
dengan corak matsir, disamping corak tafsir bi al-ra’yi-
nya, seperti tafsir Jalalain dan Nawahid al-Abkar wa
Syawarid al-Afkar. Ketiga, karena menafsirkan al-Qur’an
dengan al-ma 'tsir lebih mendekati kebenaran maksud ayat-
ayat al-Qur’an ketimbang tafsir bi al-ra’yi.

Diantara penyebab bersinggungannya al-Qur’an
dengan Taurah dan Injil, ialah karena dalam banyak hal
terdapat kesamaan antara kitab-kitab suci tersebut.
Kemudian lahirlah penafsiran al-Qur’an dengan Israiliyyat
yang bersumber dari kedua penganut Taurah dan Injil (Ahlul
Kitab), sehingga al-Qur’an berpadu dengan esensi ajaran
samawi sebelumnya. Namun, dampak lain dari Israiliyyat
ialah lahirnya tafsir yang “abu-abu” antara Dakhil (Kecatatan
tafsir) atau Ashil (tafsir yang benar). Agar diketahui diantara
Israiliyyat tersebut yang layak atau tidaknya untuk menjadi
tafsir al-Qur’an, maka memerlukan analisa dengan
metodologi Dakhil dan Ashil. Dalam hal ini penelitian
dilakukan terhadap matan 39 matan Israiliyyat pada surat al-
Isra. Apabila suatu riwayat Israiliyyat bertentangan dengan
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Islam, maka diklasifikasikan sebagai Dakhil, sedangkan
apabila  sejalan atau tidak  bertentangan, maka
diklasifikasikan sebagai Ashil.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini ialah textual linguistics (‘ilm al-lughah al-nashi) atau
dapat disebut juga penelitian kualitatif.

Penelitian yang telah dilakukan pada tiga puluh
sembilan lIsrailiyyat yang terdiri dari ayat pertama sebanyak
lima belas Israiliyyat, ayat keempat sebanyak sebelas
Israiliyyat, ayat kedua puluh tiga sampai kedua puluh lima
sebanyak dua Israiliyyat, ayat keempat puluh empat
sebanyak empat Israiliyyat, dan ayat kelima puluh lima
sebanyak tujuh Israiliyyat, maka peneliti mengklasifikasikan
hasil yang didapat adalah Dakhil sebanyak 16, sedangkan
Ashil sebanyak 23. Penelitian sederhana ini memberikan
salah satu kontribusi bahwa dengan menitik beratkan analisa
pada matan, cenderung menyimpulkan persoalan secara
substantif, sehingga diketahui Israiliyyat yang layak
dijadikan sebagai sumber tafsir al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan wahyu /lahiyah dalam bentuk
teks yang orsinil dari Tuhan semesta alam, bukan kreasi
lisan Nabi Muhamad Saw. Nabi Saw bersabda bahwa telah
didatangkan al-Qur’an kepadanya dan yang semisal
dengannya.! Maksud semisal al-Qur’an adalah Sunah beliau
sendiri. Kaitan erat antara al-Qur’an dan Sunah ialah bahwa
Sunah Nabi Saw merupakan “al-Qur’an yang berjalan”.
Karena Nabi-lah yang sesungguhnya Mufassir utama dari al-
Qur’an. Semua perkataan, perbuatan, dan pembiarannya
merupakan pengejawentahan paling sempurna dari al-
Qur’an.? Menurut hipotesa tersebut, bahwa segala

! Berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad:
Gli g V) dxe aliay Gl AN Casigh () W) dne 4l g QUSH cagigh ) Y)
Pla (o 4 diaa g Wb gl aSle Jsiy 4551 e Ul iy da
Vs Y jlaall aal aSh dag Y Y o gaymd ol ya (e 4 aliaa g Leg o lald
Leabia lgie aiun o) ) 2alaa Jle e 4dadl Y 5 W) g Lol (0 i (3 S
ool 8 Jies o siny O pels o 5 i ol (8 00 5% O pgaled o g8 J 3 e
e gall Ja ) Gl Al s odlin) 1 da 55 )Y cund Galas
A8 a5 Sl g 3l ol Jas b Lol G e il O Gea )
Imam Ahmad bin Hambal, al-Musnad. (Kairo: Muassah al-
Qurthubah, tt), juz: 4, 130.
2 Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw yang diriwayatkan lbnu
Munzir, Ibnu Mardawih dan al-Baihagi:
clle s JB elajall e YA (8 el 5 4350 e 0l 3 ¢ L3 ol AT
o A ABA S ;i s e A s bl Qg Gl e Alile
At Jadiy g olia
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interpretasi al-Qur’an sudah cukup dengan Sunah Nabi saw,
tidak memerlukan yang lain di luar Sunah. Pantaslah jika
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa Rasulullah Saw telah
menjelaskan  semua tafsir al-Qur’an kepada para
sahabatnya.®

Namun, pendapat lain di luar Ibnu Taimiyah dan yang
satu pandangan dengannya, mengatakan bahwa Rasulullah
Saw tidaklah mengajarkan semua tafsir al-Qur’an kepada
para Sahabat.* Pandangan kelompok kedua ini menjadi
potensi pengembangan sumber tafsir Qur’an di luar Sunah
Nabi Saw diantaranya dengan qaul Sahabat dan Tabi in.
Ada beberapa Sahabat terkenal yang menjadi rujukan tafsir;
Ibnu Abbas Ra, Ibnu Mas’ud Ra, Ubay bin Ka’ab Ra, Zaid
bin Tsabit Ra dan Saidina Ali Kr, sehingga di era Tabi’in
lahirlah Madrasah-Madrasah tafsir di berbagai pusat Islam
dengan ikon dan rujukan kepada para Sahabat tersebut.
Madrasah tafsir di Mekah dengan sumber tafsir 1bnu Abbas
Ra. Adapun murid-muridnya yang masyhur: Said bin Jubair,
Mujahid, Ikrimah Maula lbnu Abbas, Thawus bin Ki>san
al-Yamani dan ‘Atha bin Ribah.®

Kemudian Madrasah tafsir di Madinah dengan sumber
tafsir Ubay bin Ka’ab Ra. Sahabat Ubay sendiri merupakan
seorang Sahabat dengan identitas sebelum masuk Islam
sebagai ulama Yahudi Madinah. Adapun murid-murid yang

Jala>ludi>n al-Suyu>t}i>, al-Du>rr al-Mantsu> fi> Tafsi>r bi>
al- Ma’thu>r. (Mesir: Da>r Hijr, tt), juz: 14, 260.
3 Musa’id al-Thayya>r, Syarah Mugoddimah fi> Ushu>l al-
Tafsi<r Ibnu Taimiyah. (Riyad: Da>r Ibnu Jauzi, 1433 H), cet: 4, 36.
* Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n. (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 48.
5 Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,,,,,93.
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masyhur dari Madrasah ini ialah: Zaid bin Aslam, Abul
‘Aliyah dan Muhamad bin Ka’ab al-Qurzi. Ketiga orang ini
langsung menerima periwayatan tafsir dari Ubay bin
Ka’ab.%Terakhir Madrasah tafsir di Irak dengan sumber
tafsir dari Ibnu Mas’ud Ra. Kemudian di Madrasah ini
sumber tafsirnya ada Sahabat lain selain Ibnu Mas’ud Ra.
Adapun murid-muridnya ialah: ‘Alqomah bin Qois, Masrig,
al-Aswad bin Yazid, Murroh al-Hamdani, ‘Amir al-Sya’bi,
Hasan Bisri dan Qatadah bin Di’amah as-Sudiisi.’

Secara keseluruhan tafsir al-Qur’an dengan sumber
periwayatan (Tafsir bi al-matsu>r) ada 4 sumber:

1. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an .

2. Tafsir al-Qur’an dengan Sunah.

3. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat Sahabat.

4, Tafsir al-Qur’an dengan pendapat Tabi in.

Ketika pembahasan sumber tafsir al-Qur’an terfokuskan
pada pendapat Sahabat, Tabi’in dan generasi setelahnya,
akan ditemukan periwayatan tafsir dengan Israiliyyat.
Pemahaman Israiliyyat. sendiri, menurut lbnu Manzu>r,
berasal dari kata israil yang merupakan nama bagi Ya’qub
As, ayah dari Yusuf As. Karena bukan dari bahasa Arab asli,
maka i rob israil tidak boleh bertanwin (ghair munsharif).
Ya’qub dinamai Israil karena ia dilahirkan bersama dengan
I'sha dalam satu rahim sebagai kembar. I’sha keluar dari
rahim sebelum Ya’qub kemudian Ya’qub sendiri. Dan I’sha

6 Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,,,,,104.

7 Al-Dzahabi>, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n,,,,,108.

& Musaid al-Thayya>r, Fush}>I fi> Us}u >al-Tafsi>r. (Riyad:
Da>r Ibnu al-Jauzi, 1999), cet: 3, 53.
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sendiri merupakan nenek moyang bangsa Romawi.’
Sedangkan menurut Ahmad Shawi al-Maliki: Israil dalam
bahasa Arab berarti “Abdullah (Hamba Allah)”.1% Ia
bergelar Israil tatkala mengharamkan sejumlah makanan-
makanan lezat atas dirinya seperti daging dan susu, padahal
di dalam Taurah tidak diharamkan.!* Hal ini dilakukan
semata-mata karena ia bernadzar untuk kesembuhan
penyakitnya. Sedangkan menurut pendapat lain ialah karena
kezuhudannya meninggalkan makanan-makanan yang
lezat.*?

Mengenai identitas Israiliyyat, menurut Muhamad Abu
Syuhbah bahwa Israiliyyat merupakan bentuk jamak dari
israiliyyah, yaitu hal-hal yang diidentikan kepada Bani
Israil. Sedangkan dalam perspektif ilmu Nahwu, lafazh
Israiliyyat merupakan sifat dari mausu>f-nya yang dibuang,
yaitu seumpama lafahz al-Ahadits atau al-Qashas. Sehingga
jika dilengkapi dengan maushu>f-nya, maka tertulis: al-
Ahadits al-Israiliyyah atau al-Qoshos al-Israiliyyah (cerita-

° Ibnu Manzu>r, Lisa>n al- ‘Arab. (Beirut: Da>r Sha>dir, tt), juz:
1, 623. Lengkapnya tulisan Ibnu Manzu>r:

M}A\@UHYEM\@hWy@\@\y\W\uﬁ,

et o &—uaﬂ Xt c-ua Yo e )m m\l uuf—db

e}j\ y\)mmla.ah);mgudmg)m}mwc

10 Ahmad Sha>wi> al-Maliki, Ha>shiah ‘Alla>mah as-Sha>wi>
‘Ala> Tafsi>r Jala>lain. (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), juz: 1, 224.

11 Wahbah Zuhaily, Al-Tafsir al-Washi>th. (Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1422 H). cet: 1, juz: 1, 215.

12 Syihabudin Al-Alu>si, Ruh> al-Ma’an>i>. (Beirut: Da>r al-
Kutub al-l1Imiyah, 1415 H), juz: 2, 219.
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cerita Israiliyyat). Sebab dalam kaidah Nahwu, menyusun
sifat dari kata-kata di luar isim fail dan isim maf’ul, adalah
dengan cara menyisipkan ya () nisbat.®* Dengan demikian
maka secara mudah dapat dipahami bahwa tafsir Israiliyyat
adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan riwayat-
riwayat dan kisah-kisah Bani Israil.

Bersentuhannya kaum Muslimin dengan Ahlul Kitab
(Yahudi dan Nasrani) terutama yang telah masuk Islam
seperti Ubay bin Ka’ab, Ka’ab al-4ibar, Wahab bin
Munabbih dan Ibnu Juraij, menjadi keniscayaan bagi al-
Qur’an untuk bersentuhan langsung dengan kitab-Kitab
kedua agama tersebut dalam pemuatan Israiliyyat. Tak
terkecuali, Imam Jalaludin al-Suytithi banyak memuat
Israiliyyat dalam tafsirnya; al-Durr al-Mantsir fi> al-Tafsir
bi al-Ma 'tsur.

Latar belakang penelitian Tafsir al-Du>rr al-Mantsir
disebutkan oleh al-Suyiithi di dalam al-ltzgan, bahwa ia
menghimpun suatu Kkitab tafsir periwayatan (Turjuman al-
Qur’an) dengan memuat lebih dari sepuluh ribu
periwayatan, baik yang marfii’ maupun yang maugif’*
Namun, setelah tafsir tersebut tamat ditulis menjadi
beberapa jilid, al-Suytuthi meringkas penelitian rangkaian
sanad-sanadnya, karena tuntutan para pembaca terbatas pada
matan bukan dengan sanadnya. Sehingga Turjuman al-
Qur’an tersebut diikhtisar menjadi T7afsir al-Durr al-

13 lbnu Aqil al-Hamdani al-Misri, Syarah Alfiyah, (Kairo: Da>r at-
Turats, 1980), cet: 10, juz: 3, 194.

14 Al-Suyu>thi, Al-ltga>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an. (Kairo: al-
Hai’ah al-Misriyah al-‘A>mah, 1974), juz: 4, 222.
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Mantsir.® Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa al-
Suytthi menulis kitab tafsir ini semata-mata menghimpun
semua periwayatan tanpa menyeleksi qualitasnya. Oleh
karena itu, menurut Husain al-Dzahabi tafsir al-Durr al-
Mantsiar perlu dikritisi untuk dibedakan antara yang sahih
dan tidak sahih (ashil naqli dan dakhil naqli).*®

Dakhil dalam tafsir menurut Ibrahim Khalifah ialah:

Ao Ol b gl ALy alg pedlll O B e
Al 6l 1 Jad e SLa gl J gl DA
“Penafsiran al-Qur’an dengan al-Matsu>r yang tidak

sahih, penafsiran al-Qur’an dengan al-Ma’tsiir tapi tidak

memenuhi syarat-syarat penerimaan atau penafsiran al-

Qur’an dengan pemikiran yang salah.”t

Sedangkan Ashil sebaliknya dari Dakhil; penafsiran al-
Qur’an dengan al-matsiar yang s}ahi>h serta memenuhi
syarat-syarat penerimaan atau penafsiran al-Qur’an dengan
pikiran yang benar.

Peneliti menemukan 39 periwayatan Israiliyyat dalam
surat al-Isra. Berikut ini merupakan dua sample periwayatan
tersebut:

15 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Timiyah, 2015), cet: 4, juz: 1, 17.

6 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n. (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 220.

17 1brahim Syuaib Z, Metodologi Kritik Tafsir. (Bandung: Fakultas

Ushuludin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, tt.)
2.
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“Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya tatkala
pembangunan Bait al-Mugaddas selesai, Sulaiman As
memohon tiga hal kepada Allah SWT, dua permohonan
dikabulkannya, sedangkan permohonan ketiga aku
harap Allah pun mengkabulkannya: ‘la memohon tiga
permohonan kepada-Nya; hukum yang sesuai dengan
hukum-Nya, kerajaan paling besar yang tidak akan ada
kerajaan lain yang melebihi kebesaran kerajaannya,
dan barang siapa yang datang ke Bait al-Mugaddas
dengan tujuan semata-mata untuk solat di dalamnya,
maka ia kembali darinya dalam keadaan bersih dari

18 Al-Suyu>thi, “A4l-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi<r bil
Ma’tsu>r”. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2015), cet 4, juz: 4,
292-293.
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dosa sebagaimana ia lahir.” Rasulullah SAW bersabda:
‘Kami berharap semua permohonan dikabulkannya.’

Israiliyyat kedua:
A o dlﬁ@s&\ﬂ);ﬁ&@\j\cﬁb

1905530 a3 S Gudlal) i ) B Ja g 5o

“Al-Wasithi mengeluarkan hadits dari Ka’ab Ra, ia
berkata: Sesungguhnya Allah SWT melihat Bait al-
Muqgaddas dua kali di setiap hari.”

Hemat peneliti, menganalisa dan mengkritisi Israiliyyat
di dalam Tafsir al-Durr al-Mantsar fi> Tafsi>r bi al-
Ma'tsu>r perlu diapresiasi dengan semangat. Karena jika
selama ini  kaum Muslimin  memiliki idealisme dan
keimanan kuat dalam menjaga orsinilitas teks al-Qur’an,
maka tugas selanjutnya ialah menjaga validitas tafsirnya.
Karena elastisitas tafsir al-Qur’an tidak mesti menjadi
sesuatu yang absurd dengan periwayatan Israiliyyat jika
tanpa mengkritisinya. Rasulullah Saw bersabda:

25 Y3 deiljul b b8 180

szayatkanlah hadits tentang Bani lsrail, dan tidak
dilarang. %

Lag 4y Gl 151685 ah 2365 95 « i) a1 gaish
a4y {d"

19 Al-Suyu>thi, Al-Durr al-Mantsu>r,,,,292.
20 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats al-Sijista>ni>, Sunan Abi
Dawud. (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Arobi, tt), juz: 3, 361.
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“Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab, dan
Jjangan pula mendustakannya.”’?*

Al-Qur’an sangat “clastis” untuk diinterpretasikan.
Namun kita dituntut untuk mendapatkan tafsir terbaik
melalui analisa kritikis terhadap tafsir yang ada, diantaranya
dengan menganalisa kritis terhadap Israiliyyat pada Tafsir
al-Du>rr al-Mantsar fi> al-Tafsir bi al-Ma'tsir, karya
Imam Jalaludin al-Suyuthi. Nabi Muhamad Saw bersabda:

AB g2 9 (mua) Ao 5 slaald o g2 g 53 Jgld O AN

“Al-Qur’an itu elastis; multi interpretasi, maka

bawalah la di atas interpretasi-interpretasi terbaik. %2

Al-Suytthi dikenal sebagai peneliti terbesar dalam
sejarah turats Islam. la menulis lebih dari lima ratus buku di
berbagai bidang disiplin ilmu-ilmu keislaman. Mulai dari
ilmu bahasa, sastra, sejarah, hadits, uliim al-Qur’an hingga
tafsir. Kitab tafsir yang ditulisnya pun berbagai corak yang
terdiri dari hasyah, tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-matsir.
Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir al-Ma 'tsiir merupakan
karya besarnya dalam tafsir Qur’an dengan sumber
periwayatan. Riwayat-riwayat yang dimuatnya terdiri dari
berbagai hadits, baik yang dha’if maupun yang sahih,
bahkan ia memuat riwayat-riwayat Israiliyyat. Sebagaimana
dimaklum bahwa Israiliyyat di dalam tafsir merupakan
“masalah” yang berdampak pada orsinilitas (4shil) tafsir al-
Qur’an. Jika al-Qur’an sudah diyakini keotentikkannya

2 |bnu Hajar al-Asgala>ni>, Fathul Ba>ri>. (Kairo: Da>r al-
Sya’b, 1987), cet: 1, juz: 3, 237.

2 Al-Mawardi, Tafsir  al-Mawardi al-Nukat wa al-Uyu>n.
(Maktabah Syamilah, tt), juz: 1, 35.
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secara tekstual, maka yang menjadi “pekerjaan” berikutnya
ialah bagaimana agar tafsir al-Qur’an benar-benar orsinil
(Ashil), dan membersihkannya dari berbagai tafsir-tafsir
yang dipandang keliru, baik tafsir dengan akal, atau pun
dengan riwayat (Dakhil). Maka peneliti bersemangat
meneliti Israiliyyar dalam tafsir al-Durr al-Mantsar. Inilah
latar belakang penelitian penelitian yang peneliti ajukan.

B. Perumusan Masalah Penelitian

Permasalahan yang dipaparkan pada pendahuluan di
atas, dapat dirumuskan masalah pokok yang akan diteliti
ialah bagaimanakah membahas latar belakang pemikiran
Tafsir al-Suytithi yang memuat riwayat-riwayat Israiliyyat
dalam Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma 'tsar.
Agar pembahasan dilakukan secara mendalam dan terarah,
maka masalah pokok tersebut dirinci ke dalam sub masalah
sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi pemikiran tafsir Imam

al-Suytthi dalam kitab al-Durr al-Mantsar fi> al-
Tafsir bi al- Ma 'tsir?

2. Bagaimana periwayatan [Israiliyyat digunakan

sebagai sumber tafsir oleh al-Suyu>thi?

3. Bagaimana kritik Ashil dan Dakhil naqli dalam

Tafsir al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsir bi al-
Ma’tsir?

C. Tujuan Kegunaan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka kajian
ini bertujuan untuk:
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1. Mengetahui latar belakang pemikiran Tafsir Imam
al-Suytthi dalam kitab al-Durr al-Mantsar fi> al-
Tafsi>r bi al- Ma’tsu>r.

2. Mengetahui  periwayatan  Israiliyyat  yang
digunakan sebagai sumber tafsir oleh al-Suyu>thi.

3. Mengetahui kritik Ashil dan Dakhil naqli dalam
Tafsir al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsir bi al-
Ma 'tsir.

D. Kerangka Pemikiran

Diantara penyebab bersinggungannya al-Qur’an dengan
kitab-kitab suci sebelumnya, ialah karena dalam banyak hal
terdapat kesamaan antara kitab-kitab suci tersebut. Seperti
tentang kisah-kisah para Nabi As dan umat-umat terdahulu.
Al-Qur’an menyinggung kisah kelahiran Isa bin Maryam As
serta mu’jizatnya. Namun, al-Qur’an memaparkan kisah
dengan metode yang berbeda dengan metode Taurat dan
Injil. Al-Qur’an tidak secara detail memaparkan hal-hal
yang partikular dan tidak membahasnya dari berbagai sudut,
melainkan hanya menuturkannya dalam prame i’broh dan
global (ijmali). Karakteristik al-Qur’an yang demikian
adanya, tentu saja “memancing” para Sahabat, Tabi’in dan
ulama setelahnya, untuk membahas hal-hal yang global dan
implisit menjadi partikular dan eksplisit. Hal inilah yang
melatarbelakangi penelaahan atas lsrailiyyatr dalam tafsir.
Tentu saja kecenderungan terhadap hal ini paling dominan
dimiliki oleh para Sahabat dan Tabi’in yang nota bane
merupakan Ahlul Kitab sebelum masuk Islam vyaitu;
Abdullah bin Salam, Ubay bin Ka’ab, Ka’ab al-Ahbar, Ibnu
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Juraij, Mugatil bin Sulaiman dan mantan ulama Yahudi
lainnya.?®

Semua yang dilakukan oleh sebagian Sahabat, Tabi’in
dan para ulama setelahnya dalam menjadikan tafsir dengan
Israiliyyat, sesungguhnya hal ini jauh-jauh telah disebutkan
secara tekstual oleh al-Qur’an sendiri, al-Nahl: 43:

AN AT 1 sl 2g2) a6 Yia ) ¥) @llE ULl L
Crali ¥ s O

“Tidaklah Kami mengutus (para Rasul) sebelum kamu
kecuali laki-laki yang Kami berikan wahyu kepada
mereka, maka bertanyalah kalian kepada ‘Ahlu Zikr’
jika kalian tidak mengetahui.”

Menurut al-Suytthi, makna dari “perintah bertanya”
pada ayat di atas ialah: bertanya kepada para ulama dengan
menggunakan Taurat dan Injil.?* Sedangkan yang dimaksud
dengan “Ahlu Zikri” pada ayat tersebut menurut Ibnu Abbas
Ra adalah Ahli Taurah (Yahudi).?® Sedangkan menurut al-
Baidhawi, maksud ayat tersebut ialah bertanya kepada Ahlul
Kitab agar mereka memberikan penjelasan.?

Tindakan sebagian Sahabat dan Tabi’in yang mencari
dan menggunakan Israiliyyat, tidaklah seurgensi tafsir al-

2 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 56.

24 Al-Mahalli-Al-Suyut}i>, Tafsir Jalalain. (Beirut: Da>r al-Fikr,
1993), juz: 6, 1.

% Fakhrudin Al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Ghoib. (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 2000), cet: 1, juz: 20, 29.

%6 Al-Baidhawi, Turjumah al-Baidhawi Anwa>r al-Tanzi>l wa
Asra>r al-Tawi>I. (Beirut: Da>r lhya> al-Tura>ts, 1418), juz: 3, 399.
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Qur’an dengan al-Qur’an, dengan Sunah, dan dengan ijtihad
disertai quwwatul istimbath. Melainkan tafsir dengan
Israiliyyat itu cukup krusial karena Taurah dan Injil banyak
terjadi tahri>f dan tabdi>l. Tentu saja para Sahabat tidak
akan lepas dari basis akidah ketika mereka melakukan
komparasi al-Qur’an dengan Israiliyyat. Sedangkan hukum-
hukum al-Qur’an dan Taurah serta Injil, jika berbeda
kemungkinan disebabkan fahrif dan tabdil, dan mungkin
juga telah terjadi nasakh-mansiikh, baik Taurat oleh Injil,
atau Taurah oleh al-Qur’an, atau Injil oleh al-Qur’an. Sebab
kedatangan Isa bin Maryam adalah untuk “menggenapkan”
isi Taurah.?’

Oleh Kkarena itu, tidaklah benar pandangan orentalis
masyhur seperti Ignaz Goldziher yang mengatakan bahwa
Mugotil bin Sulaiman, mufassir kalangan Tabi in (wafat 150
H/772 M) merupakan orang yang benar-benar concern
dengan model tafsir Israiliyyat. Goldziher mengatakan
bahwa sumber pengatahuan Mugqotil tentang al-Qur’an
bersumber dari Yahudi dan Nasrani. la menjadikan al-
Qur’an sejalan dengan apa yang ada di dalam Tauroh dan
Injil.?8 Selanjutnya ia mengatakan dengan menukil pendapat
O. Loth bahwa mazhab Ibnu Abbas Ra terdapat persentuhan

27 Menurut lbnu Kathi>r, ayat al-Qurian: a% il Gmx &1 Ja¥5
&8l memberikan isyarah bahwa diantara tujuan kedatangan Nabi Isa
AS ialah melakukan nasakh-mansukh terhadap Taurah. Lengkapnya
pernyaatn Ibnu Kathi>r:

15l Ay 5 yimmy s a3l e < e o le AV 4
Ibnu Kathi>r, Tafsir Ibnu Kathi>r. (Da>r al-Thayyibah, 1999),
cet: 2, juz: 2, 45.

28 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir . (Yogyakarta: Elsaq Press,

2003), cet: 1, 80.
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dengan agama Yahudi. Ibnu Abbas tidak saja diakui oleh
para ahli kitab yang masuk Islam, yang menjadikan cerita-
cerita Israiliyyat dan kitab-kitab terdahulu sebagai hujjah,
yang banyak sekali membeberkan informasi yang berguna.
Bahkan dia juga seringkali bertanya kepada Ka’ab al-Ahbar
tentang penafsiran yang benar mengenai dua ungkapan al-
Qur’an, yakni Umm al-Kitab dan al-Marjan. Para pendeta
Yahudi tersebut diasumsikan mempunyai pemahaman yang
luas tentang cakrawala keagamaan secara umum yang
banyak sekali terdapat di dalam al-Qur’an dan sabda-sabda
Rasulullah Saw.?®

Menurut Husein al-Dzahabi hal tersebut merupakan
tuduhan Goldziher yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas
sangat leluasa menggunakan Israiliyyat sebagai sumber
tafsir al-Qur’an. la menggunakan asumsi dengan rujuknya
Ibnu Abbas Ra kapada Abu al-Jild Ghailan bin Farwah al-
Azdi, di mana orang-orang mengapresiasinya sebagai orang
yang banyak menelaah berbagai literatur.°

2 Goldziher, Mazhab Tafsir,,,,,93.

30| ebih lengkapnya Husein al-Dzahabi mengatakan:
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Apa yang dilakukan oleh Ibnu Abbas dan para Sahabat
lainnya tidak terlepas dari isyarah al-Qur’an tentang
kebolehan bertanya kepada Ahlul Kitab dengan batasan jelas
dari Nabi Saw. Mereka menyeimbangkan antara anjuran dan
kehati-hatian dari hadits Nabi Saw dalam menganalisa
Israiliyyat. Sebagaimana sabda Nabi Saw:

3Nz A Y5 Gl sl o B 1 s
“Riwayatkanlah hadits tentang Bani Israil, dan tidak
dilarang.”

a.uuu:a\} ujy éAyASancuhﬁ‘dA‘ \334;43‘2
328591 {35 g

“Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab, dan
jangan pula mendustakannya

Seperti disinggung di atas bahwa legalitas tafsir dengan
Israiliyyat mendapatkan “lampu hijau” dari al-Qur’an dan
Sunah. Sehingga para Sahabat yang pioner dalam tafsir al-
Qur’an seperti Ibnu Abbas Ra menjadikan Israiliyyat
sebagai bagian dari tafsir al-Qur’an, terutama Sahabat
mantan ulama Yahudi seperti Ibnu Salam dan Ka’ab al-

3l ity bl A JS 3 AN TR ol OIS 1 JE Ll 4l
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Al-Tafsi<r wal al-Mufassiru>n juz 1, 66.

31 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats al-Sijista>ni>, Sunan Abi
Dawud. (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arobi, tt), juz: 3, 361.

32 Ilbnu Hajar al-Asgala>ni>, Fathul Ba>ri>. (Kairo: Da>r al-
Sya’b, 1987), cet: 1, juz: 3, 237.
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Ahbar. Bahkan pengetahuan Ka’ab cukup detail dan luas
tentang kabar nubuwat Nabi Muhamad Saw dan para
Sahabatnya di dalam Taurah.

Salah satu fakta sejarah yang direkam oleh sebagian
sejarawan tentang wafatnya Umar Ra. Sebelum wafatnya,
Ka’ab tiga kali datang kepada Khalifah Umar seraya
berkata: “Khalifah, ajalmu tinggal tiga hari lagi!” Umar
hanya tersenyum. Ka’ab datang lagi kepada Khalifah:
“Khalifah ajalmu tinggal dua hari lagi!” Dan terakhir Ka’ab
datang kepada Khalifah: “Khalifah, ajalmu tinggal sehari
lagi!” Dan ternyata betul Umar bin Khatab Ra wafat pada
waktu sesuai dengan berita Ka’ab tersebut.®® Dari peristiwa

33 Muhamad bin Yahya al-Andalusi, At-Tamhi>d wa Al-Baya>n
fi> Magtal as-Syahi>d Utsman. (Dauhah Qatar: Da>r Atsaqofah, 1405
H), juz: 1, 35. Tulisan lengkapnya:
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ini dapatlah kita pahami, bahwa tanda-tanda kenabian
Muhamad Saw sudah dijelaskan sedemikian detail dalam
kisah-kisah Israiliyyatr. Bahkan termasuk Sahabat dekat
Rasulullah Saw secara detail sehingga tentang ajalnya.
Narasi peristiwa ini pula dapat diambil hipotesa, bahwa
pengatahuan Ka’ab al-Ahbar tentang Israiliyyat bisa
dibenarkan. Apalagi setelah Ka’ab masuk Islam, maka tidak
diragukan lagi dan tanpa dicurigai atas riwayat-riwayat
Israiliyyat yang berasal darinya.

Kendatipun demikian responsifitas sikap sebagian
Sahabat terhadap Israiliyyat, namun beberapa Sahabat
cukup mewaspadakannya, seperti Ibnu Mas’ud Ra. Di
kemudian abad, Ibnu Taimiyah (661 H) mengkritik dan
menolak banyak riwayat Israiliyyat. Ibnu Kathi>r (705-704
H) yang masih memiliki darah Qurasiy mengkritik keras
atas Tafsir al-T{abari (224 H) yang banyak memuat Tafsir
bil ma’tsu>rnya dengan menukil Israiliyyat. Kemudian As-
Suytthi (849 H) menulis Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-
Tafsir bil Ma’tsur dengan memuat banyak periwayatan
termasuk Israiliyyat dan maudhii’at. Di era kontemporer,
pemikir seperti Muhamad Abduh, Thabathaba’i, Aisyah bint
Syathi, Nasr Abu Zaid menulis Tafsir tanpa periwayatan
Israiliyyat dan menentang keberadaan Tafsir tersebut.
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Sedangkan ulama Indonesia, Hamka menulis Tafsir al-
Azhar dengan banyak menukil Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru sebagai komparasi dengan ayat-ayat al-
Qur’an .

Oleh karena itu, maka peneliti memandang perlu untuk
meneliti dan menganalisa Tafsir bi al-matsiar dengan
Israiliyyat di dalam Tafsir al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsir
bil Ma’tsir karya Imam Jalal al-Din al-Suyiithi. Di
dalamnya banyak Israiliyyat tentang kisah-kisah para Nabi,
seperti kisah Harut dan Marut; apakah yang disembelih itu
Ishag As ataukah Ismail As? Kisah Nabi Yusuf As, Dawud
As, Sulaiman As, llyas As dan tentang penyakit yang
menimpa kepada Nabi Ayub as.®* Nampaknya, al-Suyiithi
mengikuti jejak lbnu Jarir al-T}abari dalam pemuatan
Israiliyyat di  Tafsirnya untuk menghimpun semua
periwayatan sebagaimana dilakukan oleh pendahulunya
tersebut. Hanya saja ia tidak memberikan komentar pada
matan atau pun sanad-sanadnya. la menghimpun
periwayatan Israiliyyat baik yang qualifikasinya Ashil atau
pun Dakhil. Karena hadits mengindikasikan kuat adanya
Ashil nagli dan Dakhil naqli pada periwayatan Israiliyyat.

Kritik al-dakhil fi> al-tafsir diantaranya dilakukan oleh
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam bukunya Mugoddimah
fi Ushal al-Tafsir, Muhamad bin Muhamad Abu Syuhbah
dalam bukunya al-Israiliyyat wa al-Ma 'udhii’at fi Kutub al-
Tafsir dan Ibrahim Abdurrohman Muhamad Khalifah dalam
bukunya al-Dakhil fi> al-Tafsir.

3 Muhamad Abu Syahbah, Al-Isra>iliya>t wa Al-Maud}u>a>t
fi>> Kutu>b al-Tafsi>r. (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 159.
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Khalid bin Abdurrahman dan Ibnu Taimiyah membagi
tiga macam Israiliyyat:

1. Israiliyyat yang diketahui kesahihannya dari Nabi saw
dengan periwayatan yang s}ahi>h. Maka Israiliyyat
semacam ini diterima dan tidak diragukan kesahihannya
(magbu=>l).

2. Israiliyyatr yang diketahui kebohongannya; seperti
bertentangan dengan syari’at Islam. Maka Israiliyyat
semacam ini tidak sah diterima, kecuali kita
memperingatkan atas bertentangannya dengan syariat
Islam (mardid).

3. Israiliyyat yang secara periwayatan tidak s}ahi>h,
namun kandungannya pun tidak bertentangan dengan
Islam. Maka sikap Kkita ialah tawaquf; tidak
membenarkan dan juga tidak membohongkannya.
Namun kita dibolehkan menghikayatkannya (maskiit
‘anh).®®
Adapun metode kritik Dakhil terhadap Israiliyat

Ibrahim Abdurrohman Muhamad Khalifah ada dua macam,

pertama:
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Qe ML Ade e e dige oSl e I
o Lo A Laa gilal) U o8y Sldd) )
b osiie oa Ll gilall el Gt Wi a sy ¢ il paal
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35 Khalid Abdur Rahman, Us}u >al-Tafsi>r. (Damaskus: Da>r al-
Nafa>is, 1986), cet: 2, 262.
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i
“Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat Sahabat tentang
masalah-masalah yang berada di luar ruang lingkup nalar
(suprarasional), sedangkan Sahabat yang mengutarakannya
dikenal sebagai Sahabat yang menjadikan Bani Israil
sebagai sumber informasi dan pendapatnya itu berkaitan
dengan (informasi, cerita dan lain-lain) yang dimiliki Bani
Israil. (Pendapat seperti ini dikelompokan ke dalam Dakhil
al-naqgli) dengan syarat, yaitu; tidak ada ayat al-Qur’an atau
hadits sohih yang sesuai dengannya. Sebaliknya, bila ayat
al-Qur’an atau hadits sohih yang sesuai dengan pendapat
Sahabat itu, maka pendapat tersebut tidak masuk ke dalam
kelompok Dakhil al-naqli, tetapi masuk ke dalam kelompok
Ashil al-nagli. Termasuk ke dalam dakhi> al-nagli yang
ketiga ini; Israiliyyat yang kontradiktif dengan al-Qur’an
dan hadits sohih, dan Israiliyyat yang tidak sesuai dengan al-
Qur’an dan hadits sohih serta tidak pula kontradiktif dengan
keduanya, seperti Israiliyyat tentang suatu masalah yang
tidak diutarakan dan dijelaskan sedikit pun di dalam al-
Qur’an dan hadits s}ahi>h.”%

% Ibrahim Syu’aib Z, Metodologi Kritik Tafsir . (Bandung:
Fakultas Ushuluddin UIN SGD, 2008), 20.
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Pendapat Sahabat yang seperti dijelaskan pada teori di
atas termasuk pada dakhil al-naqli, karena dicurigai sebagai
Israiliyyat yang dikategorikan sebagai Dakhil al-naqli.

Kedua:
¢l C gy i)l ) AU ) el S La
Lgd s Loy uatiad al Le AN Al i i) 8y g )

o d Gmandl da 3 )
“Menafsirkan al-Qur’an dengan Israiliyyat yang terdiri dari
hadits-hadits mursal Tabi’in, walau pun sesuai dengan al-
Qur’an dan hadits sohih selama tidak diperkuat dengan

sesuatu yang mengangkatnya ke posisi hadits hasan li
ghairihi.”?’

Contoh dua periwayatan Israiliyyat dalam tafsir surat

al-Isra ayat: 1:
U,J!?‘Jd‘ M\UAMM.\M ‘gﬂ\ ‘g.ﬂ\ ul;w.n
‘\.\‘ L'\SL\‘ UA‘\.\JJMJA L\SJL\ ‘_g.ﬁ‘ u&éﬁ‘ﬂ M‘
J.v.a.d\ @.«J\ R

“Mabha suci Allah yang telah mengisrakan hamba-Nya pada
malam hari dari Masjid al-Haram ke Masjid Agsha yang
telah Kami berkahi di sekelilingnya untuk Kami perlihatkan
ayat-ayat Kami kepadanya. Sesungguhnya la Maha
mendengar, Maha melihat.”

Contonh tafsir ayat di atas Israiliyyat:

37 Syw’aib, Metodologi Kritik Tafsir,,,,,22.
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“Imam Ahmad, Hakim, Tirmizi mengeluarkan hadits dalam
Nawadir al-Ushiil, dan an-Nasai, Ibnu Majah, Hakim serta
mensahihkannya,dan Baihagi dalam Syu’bul Iman dari
Abdullah  RA berkata: Rasulullah SAW Dbersabda:
Sesungguhnya Nabi Sulaiman tatkala membangun Baitul
Maqdis memohon tiga perkara kepada Tuhannya, dan la
mengabulkan dua macam dari permohonan tersebut. Aku
berharap agar permohonan ketiga pun dikabulkan. Sulaiman
memohon kepada Tuhannya hukum yang sesuai dengan
hukum-Nya, la pun mengabulkannya. Kemudian ia
memohon kerajaan yang tidak ada tandingnya atas manusia
setelahnya, la pun mengabulkannya. Sulaiman memohon,
agar siapapun yang pergi keluar rumah tidak ada maksud
kecuali solat di Masjid ini (Masjid Agsha), maka ia menjadi
bersih dari dosa-dosanya sebagaimana ia dilahirkan oleh
ibunya. Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya: Dan kita
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berharap agar Allah mengabulkan do’a Sulaiman yang

ketiga.”38

Sanad Israiliyyat di atas disahihkan oleh Hakim dalam
al-Mustadraknya. Adapun kandungan matannya menganai
tiga do’a Nabi Sulaiman, yaitu pertama memohon kerajaan
yang tidak akan pernah ada tandingannya, hal ini sesuai
dengan al- -Qur’an Shad 35:

u.an\}@;a\}lshuimjui)ss\quu
u\-b 33\ \ d.\\ ‘géa.\

“Sulaiman berdo’a: Tuhanku, ampunilah aku, dan
berikanlah kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh

seorang pun setelahku, sesungguhnya Engkau Maha
pemberi.”

Permohonan Nabi Sulaiman tersebut dikabulkan®. Hal
ini memberikan penjelasan kesesuaian teks Qur’an dan
hadits Israiliyyat dari Nabi Saw. Permohonan kedua agar ia
dianugrahi akurasi hukum yang sesuai dengan hukum
Tuhannya, maka ia pun dikabulkannya. Sabda Nabi Saw ini
sesuai dengan firman Allah al-Anbiya 79:

Ld; 3 L&A L) LY 9 ul..uluu I.M.u@a
“Maka Kami memberikan pemahaman hikmah kepada
Sulaiman, dan kedua-duanya (Dawud dan Sulaiman) Kami
datangkan hukum dan ilmu (kepada mereka).”

% Al-Suyu>thi, “A/-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi<r bil
Ma’tsu>r”. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2015), cet 4, juz: 4,
292-293.

39 Ibnu Jarir al-T}abari, “Ja>mi’ al-Bayan fi> Tafsi>r al-Qur’an”.
(Kairo: Dar al-Hijr, 2001), cet 1, juz: 20, 93.
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Adapun permohonan ketiga agar siapa pun yang pergi
keluar rumah tidak ada maksud kecuali solat di Masjid ini
(Masjid Agsha), maka ia bersih dari dosa-dosanya
sebagaimana ia dilahirkan oleh ibunya. Maka Rasulullah
Saw hanya berharap agar do’a ini terkabulkan. Harapan
Nabi Saw ini memberikan pengertian bahwa do’a tersebut di
waktu itu belum dikabulkan. Tidak dikabulkannya do’a
Nabi Sulaiman, tidak memberi pengertian bahwa hadits
Israiliyyat ini bertentangan dengan nilai ajaran Islam.
Karena ada tiga permohonan Rasulullah Saw sendiri; dua
permohonan dikabulkan sedangkan permohonan ketiga tidak
dikabulkan, sebagalmana hadits berikut:

c_m;U dlahl.\aduji\u.\ul.\;u.\w\w‘p
UAALAMaM‘_,AeLAJA.\b 2&\\‘,&44»\‘_5‘9.‘.”
w#g&ﬂ\éﬂﬂ\dﬁ\)?ﬁuwﬂﬂ‘ &
.:ASC,AU &l @L\ m\ JJMJL\ dlﬁﬁ S 3&.1;4.‘)44
WG Jalr 106 L g mmbmmumm
@thudm‘_a).\tg.\&@JJmmJJchaM
FY!MJ&MWL\SLQ_»YU\UMonU@mg : ”\
uﬁwsgkmx&wu\uu,q_msuw
"MMM\JU\ UMJL@.\.\LL:—L&

“Dari Abdullah bin Khabbab bin al-Arat bahwa Khabbab
bertutur kata: ‘Aku menunggu Rasulullah Saw dalam suatu
solat hingga fajar datang. Kemudian tatkala beliau salam
selesai solat, Khabab menghampirinya seraya bertanya,

‘Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, engkau telah solat
semalam penuh dengan solat yang belum pernah aku lihat
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sebelumnya.” Rasulullah Saw menjawab: ‘Tentu, karena
solat ini penuh dengan harapan dan kecemasan, aku
memohon kepada Tuhanku tiga macam permohonan, dan la
mengkabulkan  dua  permohonan, sedangkan  satu
permohonan tidak dikabulkannya. Aku memohon agar kita
tidak dibinasakan dengan apa-apa yang membinasakan
umat-umat sebelum kita, maka la pun mengabulkan. Kedua
aku memohon agar Kita tidak dikalahkan oleh musuh selain
dari kalangan kita sendiri, maka la pun mengabulkan.
Permohonan ketiga agar Kita tidak bercerai-berai, berpecah-
belah, permohonan ketiga ini tidak dikabulkan.”*°

Dengan demikian karena terdapat kesesuaian antara
matan Israiliyvat di atas dengan al-Qur’an dan hadits
lainnya, maka dikualifikasikan bahwa Israiliyyat tersebut
Ashil manqu>| sehingga diterima (magbu>l).

. Contoh Isratltyyat Kedua:

JQAUJ‘U‘ dH&ﬂ\wAJ‘_\aSLpuh.ﬂj‘Cﬁb
Cida aa JS (Bl e ) JBL Jag

“Al-Wasithi  mengeluarkan  keterangan dari Ka’ab:

Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla melihat Baitul Maqdis
dua kali setiap hari.”*!

Lafazh ks (melihat) jika dimaknai secara hakikat,
maka maknanya ialah melihat dengan mata indrawi pada
suatu objek. Sedangkan jika dimaknai melihat secara kiasan
(majaz) maka diartikan “menyayangi” atau ‘“menilai”.

40 1bnu Hiban, S}ahi>h lbnu Hiban. (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1988), cet 1, juz: 16, 218.
41 Al-Suyu>thi, Al-Durr al-Mantsu>r,,,,292.
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Kedua makna ini terdapat dalam Qur’an (al-Bagarah: 77)
dan Hadits riwayat Muslim:

{4 ﬁ.dSa‘iJ""Y\‘,ang} Y {Sgy_s\z‘.uj\}
{3853 ¥ 3 AaAY 253 agad s {g—_d_‘ it Y3} et
Pﬂ\ <l PC'U} ?A)g.h.l

“{Mereka itu tidak mendapatkan bagian} bagian {bagi
mereka di akhirat dan Allah tidak akan mengajak bicara
kepada mereka} karena benci {dan la tidak melihat kepada
mereka} tidak menyayangi mereka {pada hari kiamat dan la
tidak membersinkan mereka} mensucikan mereka {dan
hanya bagi mereka siksa yang memedihkan} 42

) Sl Gl G- galp &5k ) Sk Y a
AT a4, e

“Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik-fisik kalian dan
harta-benda kalian, tetapi la melihat hati dan amal-amal
perbuatan kalian.”*3

Makna “melihat” pada periwayatan Israiliyyat di atas
tidak bisa dimaknai dengan makna kiasan, karena setelahnya
ada garinah (indikasi) yang memperkuat makna hakikat

(melihat pada suatu objek). Qarinah tersebut ialah lafazh

42 Al-Mahalli-al-Suyithi, Tafsir Jalalain (Kairo: Dar al-Hadlits, tt),
juz: 1, 77.
4 Muslim bin Hajaj, S}ahi>h Muslim (Beirut: Dar Thya al-Turast

al-‘Arabi, tt), juz: 4, 198.
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(% (dua kali). Melihat “dua kali” kelaziman maknanya
ialah melihat secara indrawi. Hal ini mustahil bagi Allah
karena “melihat dua kali” itu memberikan pengertian bahwa
selain dua kali tersebut, Allah tidak melihatnya. Sehingga
memberikan kesan dan pengertian membatasi sifat bashar
Allah. Oleh karena itu, maka periwayatan Israiliyyat di atas
merupakan Dakhil naqli dan mardiid. Menganalisa Kritis
terhadap Israiliyyat dalam Tafsir al-Durr al-Mantstir dengan
metode Dakhil dan Ashil, maka akan diketahui Israiliyyat
yang magbul dan yang mardid; layak atau tidaknya
dijadikan tafsir bi al-Ma tsiir.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN METODOLOGI
PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dapat dipetakan
menjadi dua aspek, aspek pertama mengenai Dakhil dan
Ashil dalam tafsir secara umum, aspek kedua yaitu
pembahasan Dakhil dan Ashil Israiliyyat dalam tafsir secara
umum dan dalam Tafsir al-Durr al-Mantsir. Aspek
Pertama, mengenai Dakhil dan Ashil dalam tafsir secara
umum, peneliti berhasil menghimpun beberapa penelitian,
buku dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang
dikerjakan peneliti;

1. Sriwayuti, “Al-Dakhil dalam Tafsir ~ AI-Munir Li
Ma’alim  Al-Tanzil Karya Syaikh Nawawi Al-
Bantani”, meneliti mengenai bentuk-bentuk Dakhil
pada Tafsir al-Munir dan sikap Syaikh Nawawi dalam
menafsirkan al-Qur’an.**

2. Usep Nur Akasah. “Al-DakhilFiTafsir  Al-Jilani:
Dirasah Tahliliyah ‘An Al-Dakhil Min Surat Al-Hijr
Ila Surat Al-Kahf”’, meneliti penafsiran yang Dakhil
dari Tafsir al-Jilani dengan menggunakan berbagai
metode Dakhil dan membandingkan Tafsir-nya

4 Sriwayuti, “Al-Dakhil dalam Tafsir Al-Munir Li Ma’alim Al-
Tanzil Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani” Skripsi. (Surabaya: Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2017), 11.
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dengan Tafsir lain untuk mengetahui bahwa Tafsir
tersebut merupakan Dakhil.*

Aspek Kedua vyaitu pembahasan Israiliyyat dalam
tafsir secara umum dan dalam Tafsir al-Durr al-Mantsu>r,
peneliti berhasil menghimpun beberapa buku, penelitian dan
skripsi dan yang berkaitan dengan penelitian peneliti:

1.  Rosihon Anwar, “Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat
Dalam Tafsir Al-Thabari dan Ibnu Katsir”,
menjelaskan tentang kontruksi Israiliyyat secara
umum dan mengambil sample berbagai riwayat
Israiliyyat dari Tafsir al-Thabari dan Ibnu Katsir
secara khusus.*®

2. Septiawadi, “Riwayat Israiliyyat Dalam Tafsir Bi Al-
Ma’tsiar: Studi Tentang Tafsir AI-Durr Al-Mantsir FT
Al-Tafsir Al-Matsiir Karya Al-Suyithi”, menjelaskan
mengenai riwayat Israiliyyat yang terdapat dalam
Tafsir al-Durr al-Mantsir dalam lima belas kisah
yang ditinjau dari aspek materi, aspek kualitas sanad,
dan aspek bentuk berita.*’

3. Bahari Alwasi, “Israiliyyat Fi Qishah Ashab Al-Kahf:
Dirasah  Tafsiriyyah”,  menjelaskan  mengenai

4 Usep Nur Akasah, “Al-Dakhil FiTafsir al-Jilani: Dirasah
Tahliliyah ‘An al-Dakhil Min Surat al-Hijr Ila Surat al-Kahf” Penelitian.
(Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 18.

4 Rosihon Anwar, “Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam
Tafsir Al-Thabari dan Ibnu Katsir”. (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 1.

47 Septiawadi, “Riwayat Israilivat Dalam Tafsir Bi al-Ma tsur:
Studi Tentang Tafsir al-Durr al-Mantsir Ft al-Tafstr al-Ma tsur Karya
al-Suyuthi” Penelitian. (Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah,
2000), 6.
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Israiliyyat yang terdapat dalam kisah ashab al-Kahf
dari berbagai Tafsir dan mengambil faidah dari kisah
tersebut.*®
4. Rega Hadi Yusron, “Israiliyyat Dalam Tafsir
Mahasin al-Ta'wil” Karya Jamaluddin al-Qasimi”,
menjelaskan  mengenai  pandangan  al-Qasimi
mengenai Israiliyyat dalan Tafsirnya dan kualitas
Israiliyyat yang dimuat dalam Tafsirnya.*
Berdasarkan data di atas peneliti berasumsi bahwa
penelitian mengenai Dakhil dan Ashil al-naqli terhadap
Israiliyyat dalam surat al-Isra pada Tafsir al-Durr al-
Mantsir belum ada yang meneliti.

Dengan argument bahwa Israiliyyat yang dikaji oleh
peneliti dalam fokus yang berbeda terhadap kisah-kisah atau
yang termuat dalam suatu Tafsir. Sebagian peneliti mengkaji
Israiliyyat dalam Tafsir nusantara modern, seperti Tafsir al-
Azhar karya Hamka, Tafsir al-Misbah karya Qurais Shihab,
dan Tafsir al-Nur karya Hasbie Ash-Shidigie. Sebagian lain
meneliti Tafsir berbahasa Arab, seperti Mahasin al-Ta 'wil
karya Jamaluddin al-Qasimi, Jami’ al-Bayan karya al-
T}abari, termasuk al-Durr al-Mantsir karya al-Suytthi.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
membahas mengenai Israiliyyat dalam Tafsir al-Durr al-
Mantsiir, adalah peneliti menggunakan metode kritik Dakhil

48 Bahari Alwasi, “Israiliyat Fi Qishah Ashab al-Kahf: Dirasah
Tafsir iyyah”, dalam Skripsi. (Jakarta: Fakultas Dirasah Islamiyyah UIN
Syarif Hidayatullah, 2015), 5.

4 Rega Hadi Yusron, “Israiliyat Dalam Tafsir Mahasin al-Ta 'wil

Karya Jamaluddin al-Qasimi”Skripsi. (Surabaya: Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2018), 9.
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dan Ashil dalam mengkaji Israiliyyat yang terdapat dalam
Tafsir tersebut serta fokus pada semua Israiliyyat pada surat
al-Isra dengan analisa, elaborasi dan klasifikasi magbil atau
mardiid dari  perpektif matan. Sedangkan peneliti
sebelumnya hanya meneliti beberapa tema yang bertumpu
pada ayat dengan kisah-kisah tertentu.

B. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian al-Qur’an dan Tafsir  dapat dimaknai
sebagai “penelitian tentang al-Qur’an dan Tafsir” atau
“penelitian yang berobjekkan al-Qur’an dan tafsirnya
dengan berbagai varian manifestasinya.”® Metode
penelitian yang digunakan untuk penelitian penelitian ialah
textual linguistics (‘ilm al-lughah al-nashi) atau dapat
disebut juga penelitian kualitatif. Penelitian ini mempunyai
dua fungsi yaitu;

a. Textual description (al-washf al-nashs) vyaitu
menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang
berasal dari teks.

b. Textual Analysis (al-tahlil al-nashi) vyaitu
menganalisis dan menjelaskan realitas teks
melalui pembacaan lintas teks; memaknai isi dan
substansi teks (intertextuality, al-tanash).>

50 Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir .
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), cet: 1, 19.

51 Subhi Ibrahim al-Faqgi, ‘llm al-Lughah al-Nash Bina al-
Nadzariyyah Wa al-Tathbiq: Dirasah Tathbigiyyah ‘Ala al-Suwar al-

Makiyyah. (Kairo: Dar Quba, 2000), 55.
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Penelitian kualitatif dalam paradigma bahasa (textual
analysis) dapat dibedakan menjadi berikut:

a. Sosiolingustik, yang berupaya mempelajari teori
linguistik atau studi kebahasaan atau studi
perkembangan bahasa.

b. Strukturalisme  linguistik  yang  berupaya
mempelajari  struktur  dari  karya  sastra.
Strukturalisme linguistik berkembang menjadi
strukturalisme genetik (dengan objek analisa:
intrinsik karya sastra itu sendiri, latar belakang
pengarang, dan latar belakang sosial serta latar
belakang  sejarah  masyarakatnya),  kedua
strukturalisme dinamik (mencakup dua hal: (a)
karya sastra itu sendiri merupakan tampilan
pikiran, pandangan, dan konsep dunia dari
pengarang itu sendiri. (b) analisis keterkaitan
pengarang dengan realitas lingkungannya. Ketiga
strukturalisme semiotik (strukturalisme yang
dalam membuat analisis pemaknaan suatu karya
sastra mengacu pada semiologi).>?

Berdasarkan fungsi yang telah dijelaskan, peneliti
menggunakan jenis penelitian textual analysis terutama
strukturalisme linguistik untuk menganalisa, menjelaskan
dan mengkritik matan periwayatan Israiliyyat yang terdapat
dalam surat al-Isra pada Tafsir al-Durr al-Mantsiir.

2. Sumber Data
a. Data Primer

52 Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir,,,,,,26.
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Mengenai data primer yaitu buku 1). Jalal al-Din
al-Suyuthi, “al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsi>r bil
Matsur”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2015), 2).
Ibrahim Abdurrahman Muhamad Khalifah, al-Dakhil fi>
al-Tafsir, (Kairo: Fakultas Ushuluddin Al-Azhar, 1996), 3).
Rosihon Anwar, “Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam
Tafsir Al-Thabari dan Ibnu Katsir”, (Bandung: Pustaka
Setia, 1999), 4). Ibrahim Syu’aib Z, Metodologi Kritik
Tafsir, (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN SGD, 2008).

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu; 1). Muhamad bin Muhamad
Abu Syuhbah, al-Israiliyat wa al-Maudhii’at  (Kairo:
Maktabah al-Sunnah. 2006). 2). Musa’id al-Thoyyar, Syarh
Mugoddimah 7 Ushiil al-Tafsir Ibnu Taimiyah, (Riyad: Dar
Ibnu Jauzi, 1433 H). 3). Husein Adz-Dzahabi, al-Tafsir wa
al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadi>ts, 2005). 4). Kholid
Abdur Rahman, Ushiil al-Tafsir (Damaskus: Dar al-Nafais,
1986). 5). Rahmat Syafe’i, Pengantar lmu Tafsir,
(Bandung: Pustaka Setia, 2006).

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian
studi kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang
sumber datanya diperoleh dari buku-buku atau pun karya
yang relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti,
dengan kritik teks 3 tentang Dakhil dan Ashil al-nagli pada
Tafsir al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsir bi al-Ma 'tsar: Studi
kritis terhadap Israiliyyat pada surat al-Isra.

%3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, edisi. 1, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1994), 5.
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4. Teknik Penelitian

Adapun teknik penelitian penelitian yaitu:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang ditafsirkan
dengan periwayatan Israiliyyat pada surat al-
Isra.

b. Mencari data-data ataupun menghimpun
informasi mengenai Dakhil dan Ashil naqli
dari berbagai buku Qowa’id al-Tafsir, Ushiil
al-Tafsir dan buku-buku Uliam al-Qur’an
lainnya yang relevan dengan pembahasan
penelitian.

c. Menganalisa data dengan metode kritik
Dakhil al-Tafsir lbnu Taimiyah, Husain al-
Dzahabi, Ibrahim Khalifah dan Khalid
Abdurrahman.

Dalam tahap ini, analisis dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membagi menjadi beberapa fragmen
(lexia)

2. Menentukan signifier (petanda) dan
signified (penanda) terhadap Israiliyyat
dalam surat al-Isra.

d. Merumuskan kritik Dakhil dan Ashil al-
naqli terhadap Israiliyyat pada surat al-
Isra dalam Tafsir al-Durr al-Mantsar fi>
al-Tafsir bi al-Ma 'tsir.

C. Sistematika Penelitian

Pembahasan mengenai Dakhil dan Ashil al-nagli pada
surat al-Isra: Studi kritis terhadap Israiliyyat dalam Tafsir
al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir, diawali
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dengan uraian yang membahas pendahuluan yang mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, yang semuanya
dimasukan dalam BAB 1.

Pembahasan dilanjutkan dengan BAB Il yang
menguraikan tentang tinjauan pustaka, metode penilitian
yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, pendekatan
penelitian, langkah-langkah penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB Il membahas biografi Imam Jalaludin al-
Suytthi, Tafsir Al-Durr al-Mantsir, Israiliyyat dalam
Tafsir, Metodologi Kritik Tafsir Dakhil dan Ashil mencakup
penjelasan definisi 4Ashil dan Dakhil, Dakhil dalam Tafsir,
Dakhil dan Ashil dalam periwayatan Israiliyyat.

BAB IV membahas periwayatan Israiliyyat dalam
surat al-Isra pada Tafsir al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsir bi
al-Ma’tsur ~ sebanyak 39  periwayatan  Israiliyyat.
Menganalisa, mengelaborasi semua periwayatan tersebut
dengan metode kritik Dakhil al-nagli Ibnu Taimiyah,
Husain al-Dzahabi, Khalid Abdurrahman dan Ibrahim
Khalifah, untuk diklasifikasikan sebagai Israiliyyat yang
Ashil (magbiil) atau Dakhil (mardiid).

BAB V ialah penutup yang merupakan analisis, kritik,
implikasi dan simpulan dari seluruh  pembahasan
sebelumnya yang menguraikan tentang Dakhil al-naqli pada
surat al-Isra: Studi kritis terhadap Israiliyyat pada Tafsir al-
Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Biografi Imam Jalaludin al-Suyiithi
1. Latar Belakang Historis
Pada masa kekuasaan Mamalik di Mesir dengan
pergolakan politik yang tidak stabil terhadap kehidupan
sosial dan negara, yang dalam satu tahun saja mengalami
pergolakan politik dengan pergantian tiga Sultan yang saling
bertikai berebut kekuasaan; Malik Zahir Abu Nashr al-1li al-
Muayyadi, Abu Said Tamarbigha al-Zahiri dan Malik
Asyraf Qoyitabai al-Mahmudi. Pertikaian tiga penguasa
tersebut menimbulkan fitnah dan gejolak besar dalam
kehidupan di Mesir.>* Dalam kondisi sosial-politik seperti
itulah Imam Jalaludin al-Suytthi hidup.

Sekalipun kondisi sosial-politik Mesir yang selalu labil
pada waktu itu, namun ternyata mampu memberikan
kontribusi besar dalam ilmu pengetahuan yang telah
dibangun pada masa sebelumnya (dinasti Fatimiyah).
Sebenarnya alokasi pembangunan yang menyangkut
inprastuktur lainnya, bukan hanya prioritas pengembangan
ilmu, hal tersebut seperti membangun sekolah, jalan,
jembatan dan kantor-kantor. Namun apresiasi dan
penghargaan terhadap ilmu pengetahuan sangatlah
dikedepankan dibanding dengan pembangunan lainnya.>®

Adapun kekacauan aspek sosial di waktu itu, Mesir
boleh dikatakan dalam kondisi chaos; tidak ada yang

5 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2015), cet: 4, juz: 1, 3.

55 Musthafa Abdul Qadir ‘Atha, Miftahul Jannah. (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1987), 10.
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mengatur pertahanan dan ikatan kebangsaan (tafakkuk wa
‘adam tarabuth). Sehingga antar suku bangsa tidak terikat
dalam persatuan. Kendati pun medan sosial sedemikian
rusaknya, namun ilmu pengetahuan mulai bangkit. Hal ini
disebabkan beberapa faktor:

a.  Migrasi para ulama dari Timur ke Mesir dan Syam
karena invasi bangsa Monggol, dan dari Barat karena
serangan Spanyol. Sedangkan Mesir saat itu bebas
dari invasi Monggol dan Spanyol.

b.  Banyaknya warisan Madrasah-Madrasah sebelum era
Mamalik yang mewariskan tradisi ilmiah, serta
Masjid-Masjid dan Perpustakaan-Perpustakaan yang
didirikan di era Mamalik.

c.  Banyaknya wakaf yang dialokasikan sebagai beasiswa
bagi para ulama dan pelajar. Pada masa ini antusias
para sultan, para amir, ulama, saudagar kaya, dan
kalangan pemilik indusri kerajinan terhadap ilmu,
sangatlah besar. Mereka melakukan aktifitas ini
sebagai media ibadah kepada Allah Swit.

d.  Motivasi kuat para ulama (khusunya para peneliti
kitab) yang menjadi energi kebangkitan untuk menulis
kembali kitab-kitab yang dihancurkan oleh bangsa
Tartar dan kaum Salib.>®

2. Riwayat Hidup al-Suyiithi
Al-Hafiz Jalaludin Abu al-Fadhl Abdurrahman bin Abi
Bakr bin Muhamad al-Suyiithi al-Syafi’i lahir di Suyuth

% Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r,,,,,4.
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setelah Magrib malam Ahad pada pertengahan bulan Rajab
849 H. Suyiithi kecil sudah menjadi yatim karena pada usia
5 tahun ayahnya meninggal dunia.’’ Nama lagob-nya
Jalaludin sedangkan kunyahnya Abu al-Fadhl. Nasab
Suytithi bukanlah bangsa Arab asli sebagaimana ia tuturkan:
“Adapun kakekku bernama Hamamudin, seorang ahli
ma’rifat dan syeikh sebuah tarikat. Selain kakekku tersebut,
mereka ada yang menjadi politisi, kepala mahkamah di
negerinya, kepala penjara dan bahkan ada yang menjadi
pengusaha. Namun diantara keturunanku tidak ada yang
lebih fokus pada dunia ilmu selain dari ayahku.%®

Al-Suyiithi tumbuh menjadi anak yang cerdas, pada
usia 8 tahun ia hafal al-Qur’an, al-‘Umdah, Minhaj al-Figh
wa al-Ushiil dan Alfiyah lbnu Malik. Pada usia 16 tahun ia
mulai fokus pada studi; ia mempelajari figih dan nahwu dari
beberapa orang syeikh. la belajar faraid kepada ulama
terkenal di jamannya, syeikh Syihabudin al-Syarimasahi,
menekuni figih kepada syeikh al-Bulgini hingga wafatnya
syeikh tersebut dan diteruskan belajar kepada putranya,
PI’lmudin al-Bulgini. Kemudian ia menekuni beberapa
disiplin ilmu dari Muhyidin al-Kafiyaji selama 14 tahun,
yaitu; Tafsir , Ushul, bahasa Arab serta semantiknya (ilmu
makna), hingga mendapat ijazah darinya. Selain itu,
perjalanan studinya ia lakukan ke berbagai dareah di Mesir
(Fayyun, Dimyat dan Mahallah) dan ke beberapa negara
diantaranya; Syam, Hijaz, Yaman, India dan Magribi

" Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n. (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz; 1, 216.

58 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r,,,,,5.
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(Afrika Barat dan Andalus). Disebutkan juga bahwa
perjalanan ilmiah tersebut dilakukan sebelum ia menunaikan
ibadah haji di usianya yang belum mencapai 20 tahun,
karena ia melaksanakan rukun Islam terakhir itu pada tahun
869 H.>

Al-Suytithi menguasai 7 disiplin ilmu; zafst , hadits,
figih, nahwu, semantik, bayan, dan bad’i. Sehingga ia
sempat mengatakan, “Sesungguhnya tujuh disiplin ilmu
yang aku kuasai selain figih dan periwayatan, seorang
guruku pun tidak mencapai penguasaan ilmu tersebut yang
setara denganku.”® Daerah-daerah yang ia kunjungi tak
luput dari menyerap ilmu dan hikmah dari para ulama
daerah-daerah tersebut. la belajar kepada lebih dari 150
guru, diantara yang terkenal ialah: syeikh Ahmad al-
Syarimasahi, Umar al-Bulqini, Salih bin Umar bin Ruslan
al-Bulqini, Muhyidin al-Kafiyaji dan Qadhi Syarafudin al-
Manawi.

Di samping itu al-Suytthi juga menimba ilmu kepada
guru-guru wanita diantaranya, Umm al-Fadhl bint
Muhamad al-Mugodasi, Ummu Hani bint al-Hurini, Fatimah
bint al-Yasir dan Nasywan bint Abdullah al-Kinani.*
Sedangkan ulama-ulama terkenal yang berguru kepadanya
ialah al-Muhadits al-Hafiz Syamsudin Muhamad bin Ali bin

5 Al-Suyuthi, Takhrij Hadits, Syarah Muwagqif fi Ilm al-Kalam.
(Beirut: Dar al-Ma’rifah. 1986), cet 1, 11.

80 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r,,,,,5.

61 Musthafa Abdul Qadir ‘Atha, Miftahul Jannah. (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1987), 13.
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Ahmad al-Dawudi al-Mishri al-Syafi’i.®? Al-Suyiithi dalam
mazhab teologi dikenal juga sebagai ulama penganut
mazhab Sunni.®®

Pada tahun 866 H aktifitas akademisnya semakin padat
setelah diberi wewenang untuk mengajar, di samping tetap
fokus menulis karya ilmiah. Di usianya yang ke 40 tahun, ia
mulai menghindari keramaian dunia, ia berhenti mengajar
dan bertaushiah, untuk mengkonsentrasikan diri menulis dan
menjalani kehidupan tasawuf (dalam hal ini ‘uziah). Bahkan
selama 20 tahun ia berteman dengan buku-buku sehingga
menghasilkan 600 karya tulis, baik yang berupa diktat,
lembaran dan kitab-kitab yang meliputi bidang Ulamul
Qur’an, Hadits dan Uliamul Hadits, Fiqih, Ushil Figh,
bahasa Arab dengan semantiknya, sejarah dan lain-lain.®*

Aktifitas ilmiah al-Suytithi benar-benar berhenti ketika
ia mulai sakit dan harus banyak istirahat. Saat sakitnya
semakin parah dan memerlukan rawatan intensif selama 7
hari,® penyakitnya tampak di sebalah tangan Kkirinya,
akhirnya ia wafat pada usia 61tahun, 10 bulan dan 18 hari,
malam Jum’at tanggal 19 Jumadil Ula pada tahun 911 H

62 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r,,,,,6.

8 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r,,,,,,,, 6.

& Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r,,,,,,,, 6.

8 Muhamad Rasyid Khalifah, Madrasah al-Hadits fi Misr. (Kairo:
al-Haiah al-Ammahli Syu’un al-Mathabi’ al-Amiriyah, 1983), 61.
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bertepatan dengan tahun 1505 M di Kairo. Wafatnya al-
Suyiithi dilawat oleh lautan manusia.®®

3. Al-Suyiithi Sebagai Mujtahid Mazhab

Puncak dari kemampuan menguraikan dalil-dalil naqli
dan aqli bagi seorang Ulama, adalah kemampuan
melakukan ijtihad. Secara historis di dalam mazhab Sunni
terdapat empat kutub ijtihad dalam masalah hukum Islam;
Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Sepeninggal para
“pounding father” mujtahid di mazhab-mazhab tersebut,
selalu ada ulama generasi yang melakukan ijtihad dan
fatwanya dengan merujuk garis besar Ushiil Figih mazhab
yang bersangkutan. Maka lahirlah para mujtahid dan mufti
dari mazhab-mazhab tersebut. Al-Suytthi merupakan
generasi mujtahid mazhab Syafi’i, yang secara popular
sebelumnya terdapat mujtahid mazhab tersebut seperti Imam
Ghazali dan al-Subki.

Kecerdasaran al-Suytthi tak bisa dibantah karena
menguasai penuh tujuh disiplin ilmu keislaman (Tafsir ,
Hadits, Figih, Nahwu, Ma’ani, Bayan dan Badi’ dengan
metodologi Arab dan ahli Balaghoh, bukan dengan
metodologi non Arab dan filosof), menjadi modal utama
untuk melakukan ijtihad, walaupun ia tidak mengusai penuh
ilmu figih dan periwayatan dibanding para Syeikhnya.
Sedangkan dalam bidang hadits saja ia hafal dua ratus ribu
hadits beserta sanadnya. Sehingga dengan kemampuan
tersebut sebenarnya ia layak menjadi mujtahid mutlak

6 Thahir Sulaiman Hamidah, Jalaludin al-Suyuthi ‘Ashruh wa
Hayatuh, wa Atsaruh wa Juhiiduh fi al-Dars al-Lughowi. (Beirut: Al-
Maktabah al-Islami, 1989), cet 1, 119.
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seperti halnya para imam mujtahid empat mazhab. Namun ia
tetap berijtihad dalam ruang lingkup mazhab Syafi’i.®’
Kapasitas ijtihadiyahnya sebagaimana ia ungkapkan:

S8 i 4l daay alghia¥) aNT oY) gaic culaS W
i LAl B e & slg o AR Y 4 deady Uaas Al
Gudd) Ny daasl il By Al B Leduaad il
Ala JS gﬁ QiS) of cid gl o pand) qulal cadg
WSty dpulilly AN Lgalaly Ll Bl Wiaa
Lgud liall GBI (4350 gall g g gal g Lguia gl
Joa D Yy AV Al Juabd (e i o & jadl

« Y BB Y
“Al-hamdulillah, sungguh sekarang aku telah memenuhi
syarat-syarat untuk melakukan ijtihad. Aku mengungkapkan
hal ini sebagai rasa syukur kepada Allah, bukan karena
kesombongan. Apalah artinya di dunia memperjuangkan
sesuatu jika tujuannya untuk kesombongan? Perjalanan
hidupku sudah jauh, usiaku sudah renta dan masa mudaku
telah hilang. Andaikan aku mau menulis banyak tentang
berbagai permasalahan dengan suatu tulisan yang
argumentatif menurut bidangnya, dalil-dalil nagli atau pun
giyasinya, empiris serta jawaban-jawabannya, memoderasi

perbedaan berbagai mazhab yang bersangkutan, dengan
karunia Allah, aku mampu menyusun semuanya, bukan

¢ Hamiudah, Jalaludin al-Suyuthi ‘Ashruh wa Hayatuh, wa
Atsaruh wa Juhiiduh fi al-Dars al-Lughowi,,,,,, 157.
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dengan kekuatan dan upayaku, namun dengan daya dan
upaya dari Allah.”%®

4. Al-Suyiithi dan Tasawuf

Tasawuf di jaman al-Suyiithi cukup memasyarakat dan
terbentuk dalam kelembagaan secara legal di Mesir.
Pedepokan tasawuf di waktu itu berada di berbagai Zawiyah
dan Ribath. Sebagaimana telah disinggung di awal, bahwa
dari nenek moyangnya yang jauh, Himamudin, merupakan
seorang ahli hakikat dalam sebuah tharigat. Maka darah
ketasawufan sang kakek pun rupanya turun mengalir ke
dalam pribadi al-Suyuthi. Ketika masih bayi, al-Suytthi
dibawa oleh ayahnya kepada salah seorang syeikh tasawuf
untuk mendapatkan do’a dan keberkahannya. Jika demikian
sejak kecil hidup di lingkungan tasawuf, maka tidak
mengherankan al-Suytithi memiliki kecenderungan besar ke
dalam suliik tarikat tasawuf.

Setelah dewasa ia memposisikan diri sebagai pembela
tasawuf serta pembela para syeikhnya. Fakta dari hal
tersebut ialah pembelaannya terhadap Ibnu al-Faridh dengan
menulis buku “Qamu’ al-Ma’aridh fi Nushrah Ibn al-
faridh”. Demikian juga ia membela Ibnu Arabi dengan
menulis buku “Tanbih al-Ghabi bi Tabriati Ibn ‘Arabi.
Karya-karya lainnya dalam tasawuf diantaranya al-Khabar
al-Dall ‘ala Wujud al-Quthb wa al-Autad wa al-Nujabd wa
al-Abdal, al-Ma’ani al-Dagiqah fi Idraki al-Haqiqah,
Ta'’yid al-Haqgiqah al-‘Alivah wa Tasyid al-Tharigah al-

8 Hamiudah, Jalaludin al-Suyuthi ‘Ashruh wa Hayatuh, wa
Atsaruh wa Juhiiduh fi al-Dars al-Lughowi,,,,,, 158.
8 Hamiudah, Jalaludin al-Suyuthi ‘Ashruh wa Hayatuh, wa

Atsaruh wa Juhiiduh fi al-Dars al-Lughowi,,,,,156.
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Syadziliyah, al-Munjalifi Tathawwur al-Wali dan Darj al-
Ma’ali fi Nusroh al-Ghazali ‘ala al-Munkir al-Mutaghali.

Menurut Najmudin al-Ghazi (1061 H) sifat tawadu’ dan
kezuhudan al-Suyiithi sangat berpengaruh dalam hidupnya.
Sejak usia 40 tahun ia mengasingkan diri untuk beribadah
(‘uzlah) dan konsentrasi menuangkan pikiran-pikirannya
lewat berbagai karya ilmiah. Pernah suatu kali pejabat dan
orang-orang kaya menemuinya untuk memberikan harta
bendanya, namun ia menolaknya. Pada kesempatan lain ia
dihadiahi 1000 dinar namun tetap ia kembalikan seraya
berkata kepada sultan, “Janganlah tuan datang kembali
untuk membawakan hadiah, sesungguhnya Allah telah
menganugrahkan kekayaan kepada kami.”’® Melekatnya
amaliah tasawuf pada diri al-Suytithi dengan ‘uzlahnya,
dalam banyak hal sangat menguntungkan, terutama
menggunakan waktu ‘uzlahnya tersebut untuk menulis
berbagai karya ilmiah. Karena dalam kesendiriannya ia
menulis lebih fokus tanpa banyak gangguan dengan
berbagai kesibukan lainnya.

5. Karya-Karya limiah Al-Suyiithi

Aktifitas karya tulis ilmiah al- Suyithi telah dimulai
sejak awal belajar. Pada tahun 866 ia melahirkan karya
pertamanya Syarh al-Isti’dzah wa al-Basmalah.”* Dunia

70 Septiawadi, “Riwayat Israiliyat Dalam Tafsir Bi al-Ma tsur:
Studi Tentang Tafsir al-Durr al-Mantsir Ft al-Tafstr al-Ma tsur Karya
al-Suyuthi” Penelitian. (Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah,
2000), 51.

"1 Musthafa Abdul Qadir ‘Atha, Miftahul Jannah. (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1987), 8.
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mengakui bahwa al-Suyiithi merupakan peneliti paling
produktif sepanjang masa hingga dari buah penanya lahir
karya-karya ilmiah popular di berbagai disiplin ilmu
keislaman. Menurut Husen al-Dzahabi, al-Suythi
melahirkan lebih dari lima ratus buku’?, sedangkan dalam
tulisan Thahir Sulaiman Hamuadah, peneliti menamukan
enam ratus karya ilmiahnya.”

Berikut ini diantara beberapa karya al-Suyathi
berdasarkan  spesifikasi  berbagai disiplin ilmu-ilmu
keislaman.

a. Bidang Ulimul Qur’an dan 7afsir, di antaranya:

1. Tafsir al-Jalalain

2. Nawahid al-Abkar wa Syawarid al-Afkar
Hasyah ‘alaTafsir al-Baidhawi

3. Al-ltgan fi Ulim al-Qur’an

4. Al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma 'tsiir

5. Lubab Nugil fi Asbab Nuziil

6. Al-Tahbir li ‘llm al-Tafsir

7. Turjuman al-Qur’an fi al-Tafsir al-Musnad

8. Al-Mazhab fi ma Waqga’'a fial-Qur’an min al-
Mu’arrab

9. Thabagat al-Mufassirin

10. Majma’ al-Bahrain wa Mathma’ al-Badrain fi
al-Tafsir

2 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n. (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005, juz: 1, 218.

73 Thahir Sulaiman Hamidah, Jalaludin al-Suyuthi ‘Ashruh wa
Hayatuh, wa Atsaruh wa Juhiiduh fi al-Dars al-Lughowi. (Beirut: Al-
Maktabah al-Islami, 1989), cet 1, 413.
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b. Bidang Hadits

Karya al-Suyuthi dalam bidang Hadits dijelaskan dalam
otobiografinya, bahwa al-Suyiithi hafal sekitar dua ratus ribu
hadits beserta sanadnya. Upayanya dalam menghafal dua
ratus ribu hadits tersebut merupakan bentuk kecintaannya
yang mendalam terhadap hadits-hadits Rasulullah Saw.
Setelah menghimpun berbagai hadits ia menulis Ulimul
Hadits. Upaya kerasnya melahirkan puluhan kitab-kitab
hadits dan karya tulis tentang hadits yang ditulisnya dalam
beberapa lembar saja. Berikut karya tulisnya adalah:

Al-Ahadits al-Munifah

Syarh Suyiithi ‘ala Muslim

Hasyiah Suyithi ‘ald Sunan al-Nasai

Is’af al-Mubtha’ i Rijal al-Muwaththa

Jam’u al-Jawami’ (al-Jami’ al-Kabir)
Al-Jami’ al-Shagir

Al-Durar  al-Muntasirah  fi  al-Ahadits  al-
Musytahirah

8. Al-Alfiyah fiMusthalahah al-Hadits

9. Thabagat al-Huffaz.

10. Tanwir al-Hawalik Syarh ‘ala Muwatha Malik

Noogok~whPE

c. Bidang Hukum Islam (Fiqih)

Sebagaimana disebutkan pada pembahasan tentang
kemujtahidan al-Suytthi, bahwa derajat keilmuannya dalam
ijtihad telah mencapai derajat mujtahid mutlak. Tetapi
kendati pun demikian, ia tetap berijtihad dan berfatwa dalam
ruang lingkup mazhab Syafi’i. Sejak muda al-Suyiithi sudah
diberikan kewenangan memberikan penjelasan-penjelasan
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tentang fiqih menggantikan kedudukan ayahnya di Masjid
al-Syaikhuni.”
Di antara karya-karya al-Suytithi dalam bidang Fiqih:
1. Al-Asybah wa Nadzair fi al-Figh al-Imam al-Syafi’i
2. Al-Lawami’ wa al-Bawariq fi al-Jawami’ wa al-
Fawariq
3. Mukhtashar al-dhkam  al-Sulthaniyah i al-
Mawardi
4. Al-Hawi li al-Fatawi
5. Adab al-Fatwa
6. Adab al-Qadhi‘ala Mazhab al-Syafi’i
1. Asbab al-Ikhtilaf fi al-Furi’
8. Tuhfah al-Nasik bi Nukat al-Mandsik
9. Al-Silaf fi al-Tafdhil bain al-Shalat wa al-Thawaf
10. Fasl al-Kalam fi Hukm al-Salam

d. Bidang Bahasa Arab

Sebagaimana disebutkan dalam otobiografinya, bahwa
pada usia 8 tahun al-Suyiithi telah hafal Alfyah Ibnu Malik,
sebuah buku gramer Nahwu yang sangat popular dan tidak
mudah menghafal serta memahaminya karena ditulis dalam
bentuk nazhom (bait) bukan natsar (prosa). Berikut ini
diantara karya-karya al-Suytthi dalam bidang bahasa Arab:

1. Al-Muzhir fi al-Lughah

2. Al-Akhbar al-Marwiyah fi Sabab Wadh'i al-
Arobiyah

3. Al-Ma’ani al-Dagiqabh fi Idraki al-Haqigah

74 Hamudah, Jalaludin al-Suyuthi ‘Ashruh wa Hayatuh, wa
Atsaruh wa Juhiiduh fi al-Dars al-Lughowi,,,,,157.
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Al-Asybah wa al-Nadzair fi Lughah.

Al-Igtirah fi ‘Ilm Ushil al-Nahw

Al-Muwasyah fi al-Nahw

Tuhfah al-Habib bi Nuhat Mughnt Labib

Syarh ‘Uqiid al-Juman fi ‘llmi al-Ma’ant wa al-

Bayan

9. Ham’u al-Hawami Syarh Jam’i al-Jawam’i fi ‘llm
al-‘Arobiyah

10. Al-Nukat ‘ala Al-Alfiyah li Ibn Malik

e. Bidang Sejarah

Keistimewaan semangat al-Suytthi tidak berhenti
sebatas pada tulisan-tulisan bidang keislaman di atas. la
memiliki antusias lain dalam kajian sejarah dan biografi
(tarajim dan thabagqat). Berikut ini sebagian karya-karya al-
Suyiithi dalam bidang sejarah:

1. Husn al-Muhadharah fi Akhbar Misr wa al-
Qahirah.
Tarikh Asyiath wa La’allahu  al-Risalah  al-
Ma riifah.
Thabagat Syu’ara’ al-Arab
Turjumah al-Nawawi dan al-Bulgini.
Ithaf al-Nubala bi Akhbar al-Tsugold
Al-Ahadits al-Manfiyah fi al-Sulthanah al-Syarifah
Azhar al- ‘Arus fi Akhbar al-Juyiisy
Al-Asas fi Manaqib Bani al- ‘Abbas
Tarikh al-Khulafa
0. Tabyidh al-Shahifah bi Mandqib al-Imam Aba

Hanifah

f. Bidang Sastra dan Sejarah Sastra

NG

N
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Kontribusi al-Suyiithi dalam aspek sastra cukup popular
di kalangan para pengkaji bidang ini, namun yang popular di
kalangan pelajar umum pengkaji ilmu-ilmu keislaman, ia
lebih menonjol dalam ilmu-ilmu syari’ah, lughah atau
sejarah. Walau pun demikian, ia mewariskan beberapa karya
sastra sebagai berikut:

1. Bahjah al-Khathir wa Nuzhah al-Nazhir.

2. Diwan Syi'ri.

3. Al-Mustathrif min Akhbar al-Jiwari

4. Al-Izdihar fi ma ‘Aqodahii al-Syu’ara’ min al-Atsar

g. Buku-Buku dalam Bidang lainnya
Di samping buku-buku di atas berdasarkan spesifikasi
kajian-kaijan keislaman dengan jumlah yang luar biasa
banyaknya, al-Suytithi juga produktif menulis buku-buku
dalam berbagai disiplin ilmu.
Berikut ini diantara buah pena al-Suyiithi dalam disiplin
ilmu-ilmu lainnya, diantaranya:
1. Al-Khabar al-Dall‘ala Wujid al-Quthb wa al-
Autad wa al-Nujaba wa al-Abdal (tasawuf).
2. Al-Ma’ani al-Dagiqah fi Idraki al-Haqiqah
(tasawuf).
3. Al-Qaul al-Masyriq fi Tahrim al-Isytighal bi al-
Manthiq (logika).
Al-Rahmah fi al-Thibb wa al-Hikmah (medis)
Abwab al-Sa’adah fi Asbab al-Syahadah (tasawuf)
Ta’yid al-Haqiqah al-‘Aliyah  waTasyid —al-
Tharigah al-Syadziliyah (tasawuf)

o oA

7. Tanbih al-Ghabi bi Tabri’ati Ibn Arobi (tasawuf)
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8. Darj al-Ma’ali fi Nusroh al-Ghazali ‘ala al-Munkir
al-Mutaghali (tasawuf)
9. Al-Thibb al-Nabawi (Medis)

B. Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma’tsiir

Imam Jalaludin al-Suytithi merupakan ulama besar yang
di samping produktif menulis berbagai buku-buku
keislaman, ia pun memilki konsentrasi yang kuat dalam
menulis Kkitab-kitab Tafsir. Ada beberapa kitab Tafsir yang
menjadi buah penanya vaitu: Tafsir Jalalain, Nawahid al-
Abkar wa Syawarid al-Afkar Hasyah ‘ala Tafsir al-
Baidhawi, Turjuman al-Qur’an fi al-Tafsir al-Musnhad dan
Tafsir al-Durr al-Mantsiarfi al-Tafsir bi al-Ma 'tsir.
Turjuman al-Qur’an merupakan Tafsir bi riwayah yang
kemudian ia buang sanad-sanadnya hingga ringkas menjadi
al-Durr al-Mantsir, mengisyaratkan kepada kita bahwa al-
Suytithi juga mengidentifikasikan diri sebagai seorang
muhaddits di samping sebagai mufassir. Seperti ia katakan
di dalam al-Itgan fi Ulim al-Qur’an ketika menyusun
Turjuman al-Qur’an , “Aku telah menghimpun kitab
musnad yang memuat lebih sepuluh ribu periwayatan
Tafsir-Tafsir Nabi Saw dan para Sahabat, antara riwayat
yang marf’iu dan maugif. Alhamdulillah, kitab tersebut
selesai menjadi empat jilid dan aku namai Turjuman al-
Qur’an. Di saat aku menyusun kitab tersebut aku bermimpi
bertemu dengan Rasulullah Saw dalam kisah panjang yang
menjadi sebuah kabar gembira (bisyarah).”™

5 Al-Suyuthi, Al-Itgan fi Ulim al-Qur’an. (Kairo: al-Hai’ah al-
Mishriyah al-‘Ammabh li al-Kutub, 1974), juz: 4, 222.
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Namun di dalam mugadimah al-Durr al-Mantsir ia
mengatakan bahwa banyaknya mata rantai sanad dalam
Turjuman al-Qur’an membuat para pembaca kitab tersebut
tidak bersemangat. Para pembaca hanya menginginkan
matan-matan hadits, atsar atau pun Israiliyyat, bukan
rangkaian sanad-sanadnya yang panjang. Maka ia pun
memprioritaskan matan-matan tersebut dengan menghapus
banyak rangkaian sanad-sanadnya. Lahirlah Tafsir al-Durr
al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir.”® Sehingga kitab ini
disebut sebagai mukhtasar dari Turjuman al-Qur’an.

Sebagai Tafsir dengan pendekatan riwayat (ma tsir),
kitab ini menghimpun hadits-hadits dari Nabi serta atsar
Sahabat dan Tabi’in. Di dalam kitab ini, al-Suytthi sangat
konsisten dengan metode tafsir yang menjadikan riwayat
sebagai sumber penafsiran, ia sama sekali menghindari
ra’yu (pemikiran) dalam penukilan riwayat. Periwayatan-
periwayatan dalam Tafsir ini tidak ia ulas dan tidak ia
jelaskan kedudukan sanadnya. Asumsi peneliti setidaknya
ada dua pandangan dalam hal ini; al-Suytthi hendak
memurnikan  Tafsir ~ dengan  periwayatan,  tidak
mencampurkannya dengan ra’yu seperti yang terjadi pada
Tafsir Ibnu Jarir al-T}abari, dan mencerminkan kehati-
hatiannya dalam menafsirkan al-Qur’an. Rupanya al-
Suytithi merasa cukup dengan Tafsir al-Qur’an bi ra'yi
dengan Tafsir Jalalain dan Hasyiah Tafsir al-Baidhawi.
Sehingga di dalam al-Durr al-Mantsar ini tidak satu pun
ditemukan tafsir dengan ra 'yu.

76 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu>r. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2015), cet: 4, 17.
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Bagi peneliti dan pengkaji Tafsir khususnya, akan
mempertanyakan mengenai riwayat-riwayat yang dinukil,
baik dari validitas sanad atau pun kebenaran matan. Hal ini
sebagai bentuk preventif agar tidak terjadi kerusakan Tafsir
(Dakhil) terutama dengan menghadirkan periwayatan-
periwayatan yang berasal dari Ahli Kitab yang masuk Islam
ketika menafsirkan kisah-kisah dalam al-Qur’an. Sehingga
Tafsir benar-benar murni (4shil) dan menjaga pemahaman
yang benar bagi kaum Muslimin terhadap al-Qur’an.

Menurut Abu Syuhbah tidaklah cukup
mengidentifikasikan suatu riwayat kepada mukharrij-nya
tanpa menjelaskan kedudukan riwayat, sebab tidak semua
pembaca mengetahui hal tersebut hanya dengan penyebutan
sanadnya.”” Di samping itu, tidak semua pembaca mampu
meneliti kualitas sanad karena harus menguasai ilmu takhrij
hadits, ilmu jarh wa ta’dil dan ilmu-ilmu lain yang
merupakan bagian dari disiplin Ulum al-Hadits. Bahkan
penelitian seperti ini oleh ahlinya pun memerlukan waktu
yang panjang.

Sikap  al-Suytathi yang “membiarkan”  tanpa
mengomentari validitas periwayatan dalam al-Durr al-
Mantsiur  dan tidak menjelaskan matannya, seolah ia
mempersilahkan para pembaca dan khususnya para peneliti
untuk melakukan penelitian atas kitab Tafsir ini. Hal ini
membawa nuansa tersendiri bagi generasi setelahnya untuk
semangat dalam meneliti Tafsir al-Durr al-Mantsiir.
Sebagaimana ia sendiri bersemangat memberikan syarah

7 Muhamad Abu Syahibah, Al-Isra>iliya>t wa Al-Maud}u>a>t
fi>> Kutu>b al-Tafsi>r. (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 124.
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seperti terhadap kitab s}ahi>h Muslim dan Adasyiah terhadap
Tafsir al-Baidhawi.

Menurut Husein al-Dzahabi, Al-Suyithi merupakan
sosok ulama yang rajin menghimpun berbagai periwayatan.
Kendatipun ia sangat menguasai ilmu hadits beserta ‘ilat-
‘ilatnya, namun hadits-hadits dalam Tafsir al-Durr al-
Mantsir tidaklah dikatakan s}ahi>h semuanya. Di dalamnya
bercampur antara riwayat-riwayat yang sahih maupun yang
d}a’i>f. Oleh karena itu, maka Tafsir ini memerlukan
penelitian untuk diketahui validitasnya.”’® Peneliti sangat
antusias untuk menganalisa matan periwayatan dengan
metodologi Dakhil atau Ashil.

Metodologi yang digunakan al-Suyiithi dalam Tafsir al-
Durr al-Mantsizr membentuk nuansa tersendiri dibanding
para mufassir bil ma’zsiar sebelumnya seperti: Ibnu Jarir al-
T}abari dalam Jami’ al-Bayan, al-Samargandi dalam Bahr
al- ‘Ulum, Tsa’labi dalam al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir
al-Qur’an , al-Baghawi dalam Ma’alim al-Tanzil, lbnu
‘Athiyyah dalam al-Muharrar al-Wajiz, Ibnu Kathir dalam
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim dan sebagainya. Umumnya corak
mufassir terletak dalam merespon riwayat yang dinukil,
diantaranya ada yang mengkritisi, membahas dan ada pula
yang membiarkannya seperti halnya al-Suyiithi dalam al-
Durr al-Mantsir. Namun demikian karya ilmiah para ulama
khusunya dalam bidang Tafsir merupakan khazanah
intelaktual yang perlu diapresiasi setinggi-tingginya.

78 Al-Suyu>thi, al-Durr al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>>r bi al-
Matsu=>r. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2015), cet: 4, juz: 1, 220.
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C. Israiliyyat Dalam Tafsir

Al-Qur’an merupakan wahyu Z/ahiyah dengan teks yang
asli dari Tuhan, bukan teks yang merupakan kreasi lisan
Nabi Muhamad Saw. Sebab Nabi pernah bersabda bahwa
telah didatangkan al-Qur’an kepadanya dan yang
semisalnya.”® Maksud dengan semisal al-Qur’an adalah
Sunah beliau sendiri. Kaitan erat antara al-Qur’an dan Sunah
ialah bahwa Sunah Nabi Saw merupakan “al-Qur’an yang
berjalan”. Karena Nabi-lah yang sesungguhnya Mufassir
utama dari wahyu al-Qur’an. Semua prilaku, akhlak,
tindakan dan  kebijakan Nabi  Saw  merupakan
pengejawentahan  paling sempurna dari  al-Qur’an.®°
Menurut hipotesa tersebut, bahwa segala interpretasi al-

7 Berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad:

Y\AMALA}U\)AX\ g_u.\}\ u—“ Y\‘\Md.\.o}g_ahﬁ\ g_\.u}\@\ Y
eﬂeﬁdﬁ‘ﬂ bl Uwﬁe‘ﬁw‘*-ﬁe-mwuﬁ;h‘ﬁdbw
lae Jle e 4datl ¥ 5 V) plad) e b 53 IS V5 Y jlaall
ol a5 8 O plad o 8 J 35 (a5 Lualia Lie iy O Y)

o2lind : Ja g3 Y1 candh 3alaS a8 S o piing 0 el ot 5 5k
e ol O el 2 e maall Ja ) Al s ) s

A8 g5 Al g a9l al Jla ) e 3 a)
Ahmad bin Hambal, al-Musnad, (Kairo: Muassah al-Qurthubah,
tt), juz: 4, 130.
8 Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw yang diriwayatkan lbnu
Munzir, Ibnu Mardawih dan al-Baihagi: ‘
- Ja ;\J‘)ﬂ\ ‘;ﬂ e davall ‘;M\)@}AJA e ‘).Ald\ I8t G‘)'A\_,
OVl A8l (S s callid g adde dl loa dll Jsu ) BlA e Alile cll
abiid iy g olia ) i
Jala>ludi>n al-Suyu>t}i>, al-Durur al-Mantsu> fi> Tafsi>r bi>
al- Ma'thu>r, (Mesir: Da>r Hijr, tt,) juz: 14, 260.
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Qur’an sudah cukup dengan Sunah Nabi Saw, tidak
memerlukan yang lain di luar Sunah. Dan dengan hal ini
pula bahwa Qur’an dan Sunah merupakan “sijoli” sumber
keislaman; agidah (ushulidin), hukum (figih) dan akhlag
(tasawwuf). Pantaslah dalam hal ini jika lbnu Taimiyah
berpendapat bahwa Rasulullah SAW telah menjelaskan
semua tafsir al-Qur’an kepada para Sahabatnya.8! Kemudian
ada pendapat lain bahwa Rasulullah Saw tidaklah
mengajarkan semua tafsir al-Qur’an kepada para Sahabat®,
Sebagaimana fakta-fakta perjalanan sejarah kaum Muslimin
membuktikan pendapat ini. Bahkan semasih era Rasulullah
Saw, secara populer ada dua isyarah beliau adanya tafsir di
luar Sunah Nabi:

Pertama, do’a beliau untuk Ibnu Abbas Ra (keponakan
beliau sendiri). Beliau mendo’akan agar kelak Ibnu Abbas
RA dianugrahi kemampuan menafsirkan al-Qur’an
(walaupun dengan istilah takwil).®® Tidak lama berselang
setelah Rasulullah Saw wafat, Umar bin Khatab ra
“mengetest” kemampuan Ibnu Abbas Ra di dalam
menafsirkan al-Qur’an surat an-Nasr di hadapan para
Masyaikh Sahabat Nabi Saw dari kalangan Ahli Badar.
Semua Sahabat dibuatnya kagum dan mengakui kemampuan

8 Musa’id al-Thayya>r, Syarah Mugoddimah fi> Ushu>Il al-
Tafsi<r Ibnu Taimiyah, (Riyad: Da>r lbnu Jauzi, 1433 H), cet: 4, 36.

8 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 48.

8 Do’a Rasulullah Saw untuk Ibnu Abbas ra sambil mengusap

kepala Ibnu Abbas: )

Mugotil bin Sulaiman, Tafsir Muqgotil bin Sulaiman, (Beirut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), cet: 1, juz: 3, 530.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




Ilonu Abbas Ra dalam bidang tafsir.3* Thagoh basyariyah
Ibnu Abbas yang luar biasa dalam tafsir al-Qur’an bahkan
tidak sekedar tafsir-tafsir yang beliau ungkapkan dan
diriwayatkan sampai kepada kita. Namun terkadang ada
tafsir al-Qur’an yang Ibnu Abbas Ra sendiri tidak mungkin
menyampaikannya. Sebab jika menyampaikannya, khawatir
tidak semua orang akan menjangkau pemahaman Ibnu
Abbas Ra, dan yang terjadi adalah fitnah. Hal ini terutama
tentang makna-makna bathin al-Qur’an (estoteris) pada
sebagian ayat. Sebagaimana al-Ghazali menyebutkan
masalah ini tentang Ibnu Abbas Ra dan Abu Hurairoh Ra di
dalam Thya bab Qowa'id al-Aqa’id:

“Kata Ibnu Abbas Ra menganai ayat: (la yang

menciptakan 7 langit dan dari bumi pun semisal

yang sama dengan langit, pada turun perintah

diantara semuanya). Seandainya aku ceritakan

tafsir dari ayat tersebut, niscaya kalian akan

8 <Alaudin Ali al-Bagdadi al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin/Luba>hb
at-Ta'wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘[lmiyah, 1415 H), juz: 4, 492. Lengkapnya teks Tafsir Khazin sebagai
berikut:
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merajamku atau kalian katakan aku kafir.
Demikian juga Abu Hurairah Ra berkata, aku
hafal dari Rasulullah dua bejan. Adapun bejana
pertama, maka aku sampaikan kepada kalian,
sedangkan bejana kedua seandainya aku
sampaikan kepada kalian, niscaya leherku
disembelih.”8®

Kedua, Mu’az bin Jabal ra. Ketika Muaz akan diutus
untuk menjadi gubernur Yaman, beliau ditanya oleh Nabi
Saw tentang sumber hukum yang jadi referensi
kebijakkannya selama bertugas di Yaman. Mu’az
menjawab: pertama dengan al-Qur’an, kedua dengan Sunah
Nabi Saw, dan jika tidak ditemukan di keduanya, maka

Muaz akan menggunakan “ijtihadnya” sebagai sumber
hukum.8®

Ijtthad Mu’az bin Jabal pada hadits tersebut
memberikan legalitas kepada Muaz Ra untuk bertindak
dalam kebijakkannya di luar teks Qur’an dan Sunah. Baik
Ibnu Abbas Ra atau pun Mu’az bin Jabal Ra, fenomena
kedua tokoh tersebut memberikan isyarat kuat adanya
interpretasi terhadap al-Qur’an di luar interpretasi dari

8 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya> Ulu>m al-Di>n, (Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, tt), juz: 1, 100. Selengkapnya sebagaimana berikut ini:

O san o BIA A ) o g e Al 8 Legie dll ) (ube 0ol J
Bl (A5 gaian ol o el G183V g ¥ I Oelle )Y (e
sha Al J gy (o Dlaia e Al a3 g8 gl JEy ES 43 3la] A

8 Abu> Isa al-Tirmizy, Sunan Tirmizy,(Beirut: Da>r lhya>al-
Tur6ts al-* Arobi, tt), juz: 3, 616.
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Sunah. Namun tentu saja bagi siapapun untuk
“menafsirkan” al-Qur’an dengan selain Sunah, yakni dengan
Tafsir “independen” bi al-ra’yi, sangatlah memerlukan
syarat-syarat yang dimiliki oleh Ibnu Abbas Ra dan Mua’z
bin Jabal Ra. Tentu saja siapapun orang yang beriman pasti
memiliki potensi untuk menafsirkan al-Qur’an.%’

Salah satu pendapat yang cukup menarik ialah Ibnu
Abbas Ra mengatakan bahwa tafsir al-Qur’an itu terdiri dari
empat macam:

1. Tafsir yang diketahui oleh orang Arab dari
kemampuan mereka dalam menangkap maksud
bahasa Arab.

2. Tafsir yang berasal dari seseorang yang tidak
memiliki kredibilitas untuk menafsirkan al-Qur’an,
dan tafsir yang seperti ini mesti dijauhi.

3. Tafsir yang diketahui oleh para Ulama.

4. Tafsir yang hanya diketahui oleh Allah Swt.%8

Sebagaimana disebutkan di atas tentang potensi sumber
tafsir Qur’an di luar Sunah Nabi Saw. Kita mengetahui

87 Hal ini diisyaratkan dalam hadits al-Bazzar dan al-Thabrani:

Ao il o il Gy JB ¢ JB 3 geasa 0ol g Skl s 5 2 Al
o2y dagll 5 cpall 848 150 damy dl) 01 113 : Al
Jala>ludi>n al-Suyu>t}i>, al-Durur al-Mantsu> fi> Tafsi>r bi>

al- Ma 'thu>r, (Mesir: Da>r Hijr, tt), juz: 3, 297.

8 Muhamad Abu Syahibah, Al-Isra>iliya>t wa Al-Maud}u>a>t
fi>> Kutu>b al-Tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 41. la
menukil tulisan 1bnu Jarir ath-Thabari:
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adanya qaul Sahabat dan Tabi’in yang menjadi sumber
tafsir. Beberapa Sahabat terkenal dalam rujukan tafsir; Ibnu
Abbas Ra, Ibnu Mas’ud Ra, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin
Tsabit Ra dan Saidina Ali Kr. Maka di era Tabi’in lahirlah
Madrasah-Madrasah Tafsir di berbagai pusat Islam dengan
ikon dan rujukan kepada para Sahabat Ra tersebut.

Madrasah Tafsir di Mekah dengan sumber Tafsir Ibnu
Abbas ra. Adapun murid-muridnya yang masyhur seperti:
Said bin Jubair, Mujahid, lkrimah Maula Ibnu Abbas,
Thowus bin Ki>san al-Yamani dan ‘Atho bin Ribah.®
Kemudian Madrasah Tafsir di Madinah dengan sumber
Tafsir Ubay bin Ka’ab ra. Ubay sendiri merupakan seorang
Sahabat dengan identitas sebelum Islam sebagai ulama
Yahudi Madinah. Adapun murid-murid masyhur dari
Madrasah ini ialah: Zaid bin Aslam, Abul ‘Aliyah, dan
Muhamad bin Ka’ab al-Qurzi. Ketiga orang ini langsung
menerima periwayatan tafsir dari Ubay bin Ka’ab.®
Terakhir Madrasah tafsir di Irak dengan sumber tafsir dari
Ibnu Mas’ud Ra. Pada Madrasah terakhir ini sumber
tafsirnya ada Sahabat selain Ibnu Mas’ud ra. Adapun murid-
muridnya ialah: ‘Algomah bin Qois, Masriig, al-Aswad bin
Yazid, Murroh al-Hamdani, ‘Amir Asy-Sya’bi, Hasan Bisri
dan Qotadah bin Di’amah as-Sudiisi.%*

Sebelum membahas jauh tentang Israiliyyat, sebaiknya
kita mengetahui bahwa sumber tafsir secara garis besar ada
dua: Tafsir dengan riwayat (ma tsiir) dan tafsir dengan

8 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 93.

% Al-Dzahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, ,,,,,104.

1 Al-Dzahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n,,,,,,,108.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




dirayat (akal). Sumber tafsir dengan riwayat (ma tsir)
sebagai berikut:

1. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an.

2. Tafsir al-Qur’an dengan Sunah

3. ljtihad Sahabat Nabi

4. ljtihad Tabi’in.%?

Bersentuhannya kaum Muslimin dengan Ahlul Kitab
(Yahudi dan Nasrani) seperti Ubay bin Ka’ab dan ulama-
ulama setelahnya, telah menjadi keniscayaan bagi al-Qur’an
untuk bersentuhan langsung dengan kitab-kitab kedua
agama tersebut, bahkan dengan cerita-cerita Israiliyyat. Hal
ini terjadi pada era Sahabat dan Tabi’tn di mana mereka
secara langsung lebih intensif menggali sumber tafsir dari
literasi Yahudi dan Nasrani yang kemudian secara popular
dikenal sebagai Israiliyyat. Israiliyyat dimuat oleh lbnu Jarir
at-Thabari dalam tafsirnya. Generasi mufassir setelahnya,
Ibnu Kathi>r mengkritik Ibnu Jarir atas muatan Israiliyyat
dalam tafsirnya dengan mengikuti pendapat gurunya, Ibnu
Taimiyah. Namun dalam Tafsir bil Matsir generasi khalaf
akhir, as-Suytithi kembali memuat Israiliyyat. Kemudian
paling mutakhir ahli-ahli tafsir kontemporer sejak Muhamad
Abduh, hingga Thabathaba’i, Syahrtar, Amin al-Khulli, Bint
Syathi, el-Jabiri dan lain-lain menentang keras muatan tafsir
al-Qur’an dengan Israiliyyat. Sedangkan Buya Hamka
dalam Kkitab al-Azhar-nya memuat banyak penukilan-

92 Musa’id al-Thayyar, Fushil fi Ushil al-Tafsir, (Riyad: Dar lbnu
Jauzi, 1999), cet: 3, 53. Sedangkan menurut Husain al-Dzahabi sumber
keempat dari Tafsir bil matsur adalah Ahlul Kitab (Yahudi dan
Nasrani). Lih Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n,
(Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 56.
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penukilan yang berasal dari Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru.

1. Pengertian Israiliyyat

Menurut Ibnu Manzir, israil merupakan nama bagi
Ya’qub as, ayah dari Yusuf as. Karena bukan dari bahasa
Arab asli, maka i'rob israil tidak boleh bertanwin (ghair
munsharif). Ya’qub dinami Israil karena ia dilahirkan
bersama dengan /’sha dalam satu rahim sebagai kembar.
I’sha keluar dari rahim sebelumnya kemudian Ya’qub. Dan
I’sha sendiri merupakan nenek moyang bangsa Rumawi
(Eropa).*® Sedangkan menurut Ahmad Shawi al-Maliki:
Israil dalam bahasa Arab berarti “Abdullah/Hamba Allah”.%*
Ia bergelar Israil tatkala mengharamkan sejumlah makanan-
makanan lezat atas dirinya seperti daging dan susu, padahal
makanan tersebut tidak diharamkan di dalam Taurat.%® Hal
ini dilakukan semata-mata karena ia bernazar untuk
kesembuhan penyakitnya. Dan menurut pendapat lain

% lbnu Manzu>r, Lisa>n al- ‘4rab, Beirut: Da>r Sha>dir, tt, juz: 1,
hal: 623. Lengkapnya tulisan Ibnu Manzu>r:
Mﬁﬁ\éuﬁuyehﬂ\u@_ﬂcmy@\ d.u\)u\eu\a_\)s:_a}
HMAJ‘ ‘—UJ’-A P ‘—U’J‘ 6)‘5 & cﬁﬁ 4—!«; e )—\9 4—’3! ‘4-’)’-\5‘3
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% Ahmad Sha>wi> al-Maliki, Ha>shiah ‘Alla>mah as-Sha>wi>
‘Ala> Tafsi>r Jala>lain, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), juz: 1, 224.

% Wahbah Zuhaily, Al-Tafsir al-Washi>th, (Dmaskus: Da>r al-
Fikr, 1422 H) cet: pertama, juz: 1, 215.
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karena kezuhudannya dalam meninggalkan makanan-
makanan lezat.%

Menurut Muhamad Abu Syuhbah, Israiliyat merupakan
bentuk jamak dari Israiliyah; sebagai hal-hal yang
diidentikan kepada Bani Israil. Nama Israil adalah Ya’qub
sendiri yang berarti “Abdullah”. Berarti Bani Israil adalah
keturunan Ya’qub hingga Nabi Musa as, Isa as serta Nabi-
Nabi lainnya di kalangan Bani Israil. Sebutan Yahudi
terkadang dimakrifatkan dengan alif lam, dan terkadang
tidak menyisipkan alif lam. Sedangkan pengikut Nabi Isa as
dinamai Nashrani.®” Akar kata Nashrani berarti “para
penolong”. Karena dakwah Nabi Isa As ditolong dan
dibantu oleh murid-muridnya; kaum Hawari yang
menjawab permohonan al-Masih: siapakah yang akan
menolongku di jalan Allah? Sedangkan sebagian Mufassir
mengatakan bahwa Nahsrani berasal dari kata Nazaret,
tempat di mana mereka berdakwah.%

Sedangkan dari tinjauan ilmu Nahwu, lafazh Israiliyyat
merupakan sifat dari mausif yang dibuang, yaitu seumpama
lafahz al-4hadits atau al-Qoshos. Sehingga jika dilengkapi
dengan maushiifnya, maka tertulis: al-Ahadits al-Israiliyah
atau al-Qoshos al-Israiliyah (cerita-cerita Israiliyyat). Sebab

% Syihabudin Al-Alu>si, Ruh> al-Ma’an>i>, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-1Imiyah, 1415 H), juz: 2, 219.
9 Muhamad Abu Syahibah, Al-Isra>iliya>t wa Al-Maud}u>a>t
fi>> Kutu>b al-Tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 13.
% Surat Ali Imron ayat: 52 berbunyi: ) )
A el G35 05l 08 i ) 6 el (a 06 5K 2 e Seal lh
Ibnu Jarir at-Thabari, Tafsir at-Thabari, (Da>r Hijr, tt), cet: 1,
juz: 2, 33.
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dalam kaidah Nahwu, menyusun sifat dari kata-kata di luar
isim fail dan isim maf’ul, adalah dengan cara menyisipkan
ya (s) nisbat.®®* Dengan demikian maka dengan mudah
dapat dipahami bahwa Tafsir Israiliyyat adalah menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan cerita-cerita dan kisah-kisah
Israiliyah.

2. Latar Belakang Menggali Israiliyyat

Penyebab bersinggungannya al-Qur’an dan Taurah ialah
dikarenakan bahwa dalam banyak hal terdapat kesamaan
antara keduanya, seperti tentang kisah-kisah para Nabi as
dan umat-umat terdahulu yang merupakan cerita langka.
Demikian juga al-Qur’an menyinggung kisah kelahiran Isa
bin Maryam as serta Mu’jizatnya. Hanya saja al-Qur’an
memaparkan kisah dengan metodologi yang berbeda dengan
Taurot dan Injil. Al-Qur’an tidak secara detil memaparkan
hal-hal yang partikular dan tidak membahasnya dari
berbagai sudut, melainkan hanya menuturkannya dalam
prame i ‘broh dan global (ijmal). Nah karena karakteristik al-
Qur’an yang demikian adanya, maka tentu saja memancing
para Sahabat, Tabi’in dan Ulama setelahnya, untuk
membahas hal-hal yang global dan implisit menjadi
partikular dan eksplisit. Rasa penasaran inilah yang
melatarbelakangi penelaahan atas Israiliyyat. Tentu saja
kecenderungan ini paling dominan dimiliki oleh para
Sahabat atau Tabi’in mantan Ahlul Kitab; Abdullah bin

% lbnu Agil al-Hamdani al-Misri, Syarah Alfiyah, (Kairo: Da>r at-

Turots, 1980), cet: 10, juz: 3, 194.
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Salam, Ubay bin Ka’ab, Ka’ab al-Ahbar, Wahab bin
Munabbih, Ibnu Juraij dan selainnya.'®

Apa yang dilakukan oleh sebagian Sahabat, Tabi’in dan
para ulama setelahnya dalam penelusuran tafsir dengan
Israliyyat, sesungguhnya hal ini jauh-jauh telah disebutkan
secara tekstual oleh al-Qur’an sendiri:

Oealad ¥ A5 &) &N

“Tidaklah Kami mengutus (para Rasul) sebelum kamu
kecuali laki-laki yang Kami berikan wahyu kepada mereka,
maka bertanyalah kalian kepada ‘Ahlu Zikr’ jika kalian
tidak mengetahui.”

Menurut al-Suytithi, makna dari perintah bertanya pada
ayat di atas ialah: bertanya kepada para ulama dengan
menggunakan Taurot dan Injil.1®> Menurut Ibnu Abbas RA
yang dimaksud dengan “Ahlu Zikri” pada ayat tersebut
adalah Ahli Tauroh (Yahudi).’> Sedangkan menurut al-
Baidhawi, maksud ayat tersebut ialah bertanya kepada Ahlul
Kitab agar mereka memberikan penjelasan.%®

10 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 56.

101 Al-Mahalli-Al-Suyut}i>, Tafsir Jalalain, (Beirut: Da>r al-Fikr,
1993), juz: 6, 1.

102 Fakhrudin Al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Ghoib, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 2000), cet: 1, juz: 20, 29.

103 Al-Baidhawi, turjumah al-Baidhawi kitab Anwa>r al-Tanzi>|
wa Asra>r al-Tawi>l, (Beirut : Da>r lhya> al-Tura>ts, 1418), juz: 3,
399.
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3. Tafsir dengan Israiliyyat

Tindakan sebagian Sahabat dalam penggaliannya
terhadap Israiliyyat, mereka tidaklah memandangnya
sepenting Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, dengan Sunah,
dan dengan ljtihad disertai guwwatul Istimbat. Melainkan
Tafsir dengan Israiliyyat sangatlah terbatas. Hal ini
disebabkan Taurah dan Injil banyak terjadi tahrif dan tabdil.
Tentu saja para Sahabat akan sangat menjaga agidah ketika
mereka melakukan komparasi al-Qur’an dengan Israiliyyat.
Sedangkan hukum-hukum al-Qur’an dan Tauroh serta Injil,
jika berbeda kemungkinan disebabkan rahrif dan tabdil
tersebut, dan mungkin juga telah terjadi nasakh-mansiikh
baik Taurah oleh Injil, atau Taurah oleh al-Qur’an , atau
Injil oleh al-Qur’an. Sebab kedatangan Isa bin Maryam
adalah untuk “menggenapkan” isi Tauroh.'%

Oleh Kkarena itu, tidaklah benar pandangan orentalis
terkenal seperti Ignaz Goldziher yang mengatakan bahwa
Mugatil bin Sulaiman, mufassir Tabi’in (wafat 150 H/772
M) merupakan orang yang benar-benar concern dengan
model Tafsir Israiliyyat. Goldziher mengatakan bahwa
sumber pengatahuan Mugotil tentang al-Qur’an bersumber
dari Yahudi dan Nasrani. la menjadikan al-Qur’an sejalan

104 Menurut Ibnu Kathi>r, ayat al-Qurian: &% @l Gai &1 Ja¥s
&ile memberikan isyarah bahwa diantara tujuan kedatangan Nabi Isa AS
ialah melakukan nasakh-mansukh terhadap Tauroh. Lengkapnya
pernyaatn Ibnu Kathi>r:

)y i) day i (any S calall Ale ¢ e Of e AVa 48

Ibnu Kathi>r, Tafsir Ibnu Kathi>r, (Da>r al-Thayyibah, 1999),
cet: 2, juz: 2, 45.
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dengan apa yang ada di dalam Taurot dan Injil.1®
Selanjutnya Goldziher mengatakan dengan menukil
pendapat O.Loth bahwa mazhab Ibnu Abbas ra terdapat
persentuhan dengan agama Yahudi. Ibnu Abbas tidak saja
diakui oleh para ahli kitab yang masuk Islam, yang
menjadikan cerita-cerita Israiliyyat dan kitab-kitab terdahulu
sebagai hujjah, yang banyak sekali membeberkan informasi
yang berguna. Bahkan dia juga seringkali bertanya kepada
Ka’ab al-Ahbar tentang penafsiran yang benar mengenai dua
ungkapan al-Qur’an , yakni Umm al-Kitab dan al-Marjan.
Para pendeta Yahudi tersebut diasumsikan mempunyai
pemahaman yang luas tentang cakrawala keagamaan secara
umum yang banyak sekali terdapat di dalam al-Qur’an dan
sabda-sabda Rasulullah  Saw.’® Husein al-Dzahabi
mengatakan bahwa hal tersebut merupakan tuduhan
Goldziher yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas sangat
leluasa menggunakan Israiliyyat sebagai sumber tafsir al-
Qur’an . la menggunakan asumsi dengan rujuknya Ibnu
Abbas RA kapada Abu al-Jild Ghailan bin Farwah al-Azdi,
di mana orang-orang mengapresiasinya sebagai orang yang
banyak menelaah berbagai literatur.'%’

195 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir, (Yogyakarta: Elsaq Press,
2003), cet: 1, 80.

106 Goldziher, Mazhab Tafsir,,,,,,93.

107 |_ebih lengkapnya Husein al-Dzahabi mengatakan:
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Sesungguhnya Goldziher telah berlebihan dan jauh dari
fakta-fakta kebenaran. Padahal Ibnu Abbas Ra dan para
Sahabat lainnya bertanya tentang Israiliyyat kepada Ulama
Yahudi yang telah masuk Islam. Kendati pun demikian,
Ibnu Abbas tidak pernah bertanya tentang masalah
Ushiludin (akidah) kepada mereka. Pertanyaan lbnu Abbas
Ra hanya seputar tentang kisah-kisah (tawarikh) dan khabar-
khabar di jaman sebelum Islam.'%® Apa yang dilakukan oleh
Ibnu Abbas dan para Sahabat lainnya tidak terlepas dari
isyarah al-Qur’an tentang kebolehan bertanya kepada Ahlul
Kitab dan dengan batasan jelas dari Nabi SAW. Mereka
menyeimbangkan antara anjuran dan kehati-hatian dari
hadits Nabi SAW dalam menganalisa Israiliyyat.
Sebagaimana dalam sabda Nabi Saw:

logCﬁdeH\ﬂ\u-\-\‘ﬁ \344;
“Ceritakanlah kisah-kisah Bani Israil, dan tidak ada
larangan.”
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198 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 1, 65.
109 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats al-Sijista>ni>, Sunan Abi
Dawud. (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Arobi, tt), juz: 3, 361.
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“Janganlah kalian membenarkan Ahlu Kitab, dan jangan

pula mendustakannya, dan katakanlah: {Kami beriman
kepada Allah dan wahyu yang telah diturankan}.”

Agar jelas batasan-batasan tentang khobar Israiliyyat,
maka Khalid bin Abdurrahman membagi tiga macam
Israiliyyat:

1. Israiliyyat yang diketahui kesahihannya dari Nabi Saw
dengan periwayatan yang sahih. Maka Israiliyyat
seperti ini diterima dan tidak diragukan kesahihannya.

2. Israiliyyat yang diketahui kebohongannya; seperti
bertentangan dengan syari’at Islam. Maka Israiliyyat
seperti ini tidak sah diterima, kecuali kita
memperingatkan atas bertentangannya dengan syariat
Islam.

3. Israiliyyat yang secara periwayatan tidak sohih, namun
kandungannya pun tidak bertentangan dengan Islam.
Maka sikap kita ialah tawaquf; tidak membenarkan dan
juga tidak membohongkan. Namun kita dibolehkan
menghikayatkannya. !

10 Ibnu Hajar al-Asgala>ni>, Fathul Ba>ri>, (Kairo: Da>r al-
Sya’b, 1987), cet: 1, juz: 3, 237.

111 Syeikh Khalid Abdur Rahman, Us}u >al-Tafsi>r, (Damaskus:
Da>r al-Nafa>is, 1986) cet: 2, 262.
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4. Ikhtilaf Para Ulama Terhadap Tafsir al-Qur’an
dengan Israliyyat:

Seperti disinggung di atas bahwa legalitas tafsir dengan
Israiliyyat mendapatkan “lampu hijau” dari al-Qur’an dan
Sunah. Sehingga para Sahabat pioner dalam Tafsir al-
Qur’an seperti Ibnu Abbas ra menjadikan Israiliyyat bagian
dari Tafsir al-Qur’an. Terlebih dengan Sahabat mantan
Ulama Yahudi seperti Ibnu Salam, Ubay bin Ka’ab dan
Ka’ab al-Ahbar. Bahkan pengetahuan Ka’ab cukup detail
dan luas tentang kabar nubuwwah Nabi Muhamad Saw dan
para Sahabatnya di dalam Taurah. Salah satu fakta sejarah
yang rekam oleh sebagian Sejarawan tentang wafatnya
Saidina Umar ra. Sebelum wafatnya Saidina Umar ra, Ka’ab
tiga kali datang kepada Khalifah Umar seraya berkata:
“Khalifah, ajalmu tinggal tiga hari lagi!” Umar hanya
tersenyum. Ka’ab datang lagi kepada Khalifah: “Khalifah
ajalmu tinggal dua hari lagi!” Sampai terakhir Ka’ab datang
kepada Khalifah: “Khalifah, ajalmu tinggal sehari hari lagi!”
Dan ternyata betul Umar bin Khatab Ra wafat pada waktu
sesuai dengan berita Ka’ab tersebut.!'? Dari peristiwa ini

112 Muhamad bin Yahya al-Andalusi, At-Tamhi>d wa Al-Baya>n
fi> Magqtal as-Syahi>d Utsman, (Dauhah Qatar: Da>r Atsaqofah, 1405
H), juz: 1, 35. Tulisan lengkapnya:
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dapatlah kita pahami, bahwa tanda-tanda kenabian
Muhamad Sawsudah dijelaskan sedemikian detil dalam
kisah-kisah Israiliyyat. Bahkan termasuk Sahabat terdekat
Rasulullah SAW secara detil dipaparkan sehingga tentang
ajalnya. Melalui peristiwa ini pula dapat diambil hipotesa,
bahwa pengatahuan Ka’ab al-Ahbar tentang Israiliyyat bisa
dibenarkan. Apalagi setelah Ka’ab masuk Islam, maka tidak
diragukan lagi dan tanpa curiga atas riwayat-riwayat
Israiliyyat yang berasal darinya.

Kendatipun demikian sebagian sikap Sahabat terhadap
Israiliyyat, namun beberapa Sahabat cukup mewaspadakan
dominasi Israiliyyat yang masuk menjadi penafsiran al-
Qur’an, seperti; Ibnu Mas’ud Ra. Beberapa abad kemudian,
Ibnu Taimiyah (661 H) mengkritik dan menolak Israiliyyat.
Ibnu Kathi>r (705-704 H) yang masih memiliki darah
Qurasiy mengkritik keras atas Tafsir at-Thabari (224 H)

Al a5 ALy ps Shs Olag o Cptagall el b JUE aal) (e
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yang banyak memuat Tafsir bil Ma 'tsiirnya dengan menukil
Israiliyyat. Kemudian As-Suyithi (849 H) menulis Tafsir
al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bil Ma tsiir dengan memuat
semua riwayat Tafsir termasuk Israiliyyat dan Maudhii’at.
Bahkan Tafsir ini merupakan Tafsir bil ma’tsir terbesar
yang pernah ada. Kemudian di era kontemporer Muhamad
Abduh, Thabathaba’i, Aisyah bint Syathi, Nasr Abu Zaid
menulis  Tafsir dengan meniadakan dan menentang
keberadaan Tafsir al-Qur’an dengan Israiliyyat. Sedangkan
di Indonesia, Hamka menulis Tafsir al-Azhar dengan
banyak menukil Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
sebagai studi komfaratif dengan ayat-ayat al-Qur’an. Oleh
karena itu, maka alangkah baiknya jika membahas sekilas
tentang pandangan-pandangan Ulama terhadap Israiliyyat,
baik secara langsung dengan pendapat-pendapat mereka,
atau dengan membahas sekilas Israiliyyat dalam kitab-kitab
Tafsir mereka.Berikut ini perbedaan-perbedaan di kalangan
ulama tentang Tafsir al-Qur’an dengan Israiliyyat:

a. lbnu Jariir al-T}abari>

Ibnu Jarir termasuk dari peneliti Tafsir bil matsir
pertama dalam sejarah pembukuan kitab-kitab Tafsir. la
menulis kitab Tafsir dengan judul “Jam'’i al-Bayan fi Tafsir
al-Qur’an”, dan Tafsir ini secara populer dikenal dengan
nama Tafsir al-T}aba>ri>. la lahir pada tahun 224 H di
Thabaristan. Ibnu Jarir mendapatkan periwayatan tafsirnya
di Mesir, Suriah dan Irak. lbnu Jarir sendiri termasuk
Mujtahid muthlak.'*® Walaupun pada awalnya ia menganut
mazhab Syafi’i, tetapi setelah lebih jauh meneliti mazhab

113 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 4, 23.
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Syafi’i, ia membentuk mazhab sendiri yang oleh para
pengikutnya dinamakan mazhab figih jaririyah, diambil dari
nama ayahnya. Hal itu terjadi sepuluh tahun setelah ia
kembali ke Mesir. Akan tetapi mazhabnya kehilangan
kemudian pamor dan akhirnya dilupakan orang karena
bertentangan dengan mazhab Syafi’i dan Hambali. Al-
T}abari bahkan menilai Ahmad bin Hambal hanya memiliki
otoritas dalam bidang hadits dan tidak dalam bidang figih.
Kecamannya itu menyebabkan ia dimaki oleh pendukung-
pendukumng mazhab Hambali.'** Ibnu  Khalikkan
mengatakan, “al-T}abari merupakan seorang imam dalam
berbagai disiplin ilmu; Tafsir, hadits, figih, sejarah dan
sebagainya. Banyak karya-karya ilmiah yang ditulisnya dari
berbagai disiplin ilmu yang mengisyaratkan keluasan
ilmunya. la adalah seorang imam mujtahid yang tidak taklid
kepada siapa pun.Syeikh Abu Ishaq al-Syirazi di dalam
Thabagat-nya memasukan lbnu Jarir sebagai salah seorang
mujtahid.”**®

Tafsir Imam al-T}abari memuat banyak periwayatan
yang berasal dari hadits, qaul Sahabat maupun para Tabi'in,
termasuk memuat Israiliyyat. Kitab Tafsir ini terdiri dari 30
juz. Aslinya konon lebih dari 30.000 juz. lbnu al-Subki
menyatakan bahwa bentuknya yang sekarang adalah
ringkasan dari kitabnya yang asli. Pada mulanya Kitab ini
hilang, tetapi secara tiba-tiba dan dalam waktu yang tidak
lama, ditemukan sebagai milik pribadi Amir Ahmad ibnu

114 Rosihon Anwar, “Melacak Unsur-Unsur lIsrailiyyat Dalam
Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu Kathi>r”. (Bandung: Pustaka Setia,
1999), cet 1, 60.

115 1bnu Khalikkan, “Wafayat al-‘Ayan fi Anba Abna al-Zaman”,
(Beirut: Dar Shadr, 1971), cet 1, juz: 4, 191.
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Amir Abd al-Rasyd, salah seorang Amir Nejd. Dalam versi
yang disampaikan oleh Goldziher, manuskrip kitab ini
ditemukan di maktabah Amir pada masa kebangkitan
percetakan pada awal abad ke-20-an. Namun, dalam versi
Mahmud Syakir, yang menashih Tafsir al-T}abari sekarang
naskah kitabnya yang asli belum ditemukan.®

Dalam salah satu kuliah, Rahmat Syafi’i mengatakan,
bahwa banyaknya memuat periwayatan dalam Tafsir
tersebut dengan mengabaikan validitasnya, ialah karena
Ibnu Jarir al-T}abari semacam “bertugas” menghimpun
segala periwayatan Tafsir di waktu itu. Sehingga pantaslah
jika sebagian ulama berkomentar bahwa Tafsir Ibnu Jarir ini
merupakan Tafsir paling awal dan paling utama dalam
Tafsir bi nagli.*t’

Jika kita membuka Tafsir al-T}abari, maka akan
menemukan periwayatan kisah-kisah Israiliyyat yang
berasal Ka’ab al-Ahbar, Wahab bin Munabbih, Ibnu Juraij,
Sadyi dan selainnya. Bahkan ia menugil periwayatan dari
Maslamah seorang Nasrani via Muhamad bin Ishag. Dan

116 Rosihon, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam Tafsir Ath-

Thabari,,,,,,,65.
117 perhatikan komentar-komentar para Ulama dalam al-Tafsi<r wa
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diantaranya dari ‘Itab seorang penganut Kristen yang
kemudian masuk Islam.''® Diantara ayat-ayat al-Qur’an
yang ditafsirkan dengan Israilyyat oleh lbnu Jarir surat al-
Isra ayat; 5-7:

UJJ\ al ale es.d:. Uiag LAyl 493 AN \.M
YJ}L\’:& HQJ u\SJ Jl.\..m d)A \junlaﬁ AAM u.uh
u'-.udj J 3.61.\ esmm 3 eg_d:— 35&d) esl aa )
es.ué.\"i A c"""““ u\ \J,,m ;SS ,sua_a
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“Maka apabila telah datang j ]anjl pertama dari kedua
janji tersebut, Kami mengutus hamba-hamba milik
Kami yang memiliki pukulan mematikan, mereka
datang merajalela di tengah-tengah perkampungan-
perkampungan (Bait al-Maqdis), dan hal tersebut
merupakan janji yang dipenuhi. Kemudian Kami
mengembalikan (kemenangan) bagi kalian pada satu
kesempatan atas mereka (musuh-musuh kalian),
Kami menganugrahi kalian dengan harta-benda,
anak-anak, dan Kami menjadikan kalian sebanyak-
banyaknya (jumlah) bangsa. Jika kalian berbuat baik,
maka kalian telah berbuat baik untuk kalian sendiri,
dan jika kalian melakukan keburukan, maka kalian
telah melakukan keburukan untuk diri kalian sendiri.
Kemudian apabila telah datang janji kedua, musuh-

118 Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n,,,,,23.
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musuh kalian mencoreng-moreng wajah kalian,
masuk ke Mesjid sebagaimana dulu pertama Kali,
serta merusak apa saja yang mereka kuasai dengan
pengrusakkan yang luar biasa.”

Yang dimaksud dengan “janji  pertama atas
penghancuran Bani Israil” pada ayat di atas, ialah
penghancuran yang dilakukan oleh raja Babilonia
Bukhtanashar (Nebukadnezer). Sedangkan “janji akhir”
ialah penghancuran yang lebih dahsyat oleh Herodes dan
pasukannya dengan meluluhlantakan negri, pembantaian
dan melakukan tawanan atas keturunan Bani Israil.**°

Contoh kedua, Surat al-Maidah ayat: 27:
wmul.‘ﬁ uJa 4\ dﬂued\ w\l.ue.g.dp d.'U
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“Bacakanlah olehmu kepada mereka berita dua anak Adam
dengan benar, tatkala keduanya melakukan qurban,
kemudian salah satu dari mereka qurbannya diterima,
sedangkan dari yang lainnya tidak diterima. Kemudian
berkatalah orang yang qurbannya tidak diterima: ‘Sungguh
aku benar-benar akan membunuhmu!” Orang yang
qurbannya diterima menjawab: ‘Sesungguhnya Allah hanya
menerima dari orang-orang yang bertakwa.”

Dalam kisah pembunuhan Qobil atas Habil, Ibnu Jarir
menuqil Israiliyyat bahwa Nabi Adam As bersedih sehingga

119 Ibnu Jarir, Ja>m’i> al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an. (Da>r

al-Hijr: tt), cet: 1, juz: 12, 501.
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tidak tertawa selama 40 tahun.'?® Jika demikian adanya
keberadaan Tafsir lbnu Jarir, maka menurut Husein adz-
Dzahabi, Tafsir ini memerlukan kritik yang komprehensif
walau pun Ibnu Jarir menyebutkan sumber periwayatan
secara sempurna.

b. Ibnu Taimiyah al-Harani

Ibnu Taimiyah Syeikh al-Isiam al- ‘Allamah al-Hafiz al-
Nagqid al-Faqih al-Mujtahid al-Mufassir, Tagqyudin Abu al-
‘Abbas Ahmad bin al-Muftt Syihabudin Abdul Halim bin al-
Imam al-Mujtahid Syeikh al-Islam Majdudin Abdusalam bin
Abdulliah bin Abt al-Qosim al-Harani (661-728 H).*?! lbnu
Taimiyah dikenal sebagai pembaharu (mujaddid) dalam
berpikir di jamannya. la menentang pola pikir mantiq yang
telah lama berkembang di dunia Islam dengan menulis kitab
al-Rodd ‘Ala al-Manthiqiyin. Oleh karena itu Ibnu Taimiyah
termasuk ulama yang dikenal dengan pola pemikiran yang
sangat tekstual. Sehingga tak heran jika kerap ia dituduh
sebagai Mujassimah. Padahal sesungguhnya ia membela
mazhab teologi Asy’ariah yang terkenal menjauhi
tekstualitas ala mazhab Khawarij dan leberalitas mazhab

120 | engkapnya lbnu Jarir menulis periwayatan tersebut sebagai
berikut:
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Jarir, Ja>m’i> al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an,,,, juz: 8, 325.
121 As-Suyu>thi, Thabaq6t al-Huffa>z. (Maktabah Syamilah), juz:
1, 108.
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Mu’tazilah.1?? Seperti disebutkan dalam biografinya, lbnu
Taimiyah pernah dipenjara karena pendapat-pendapatnya
yang kontoversi dan syadz. Di kemudian waktu ia meralat
pandangan-pandangan kontroversi tersebut. Oleh karena itu
jika ditemukan pendapat-pendapatnya yang dipandang
kontroversi dengan pendapat jumhur ulama, maka mesti
dianalisa, apakah hal tersebut pendapat awal ataukah
pendapat mutakhir. Dengan kata lain ada semacam qaul
godim dan gaul jadid Ibnu Taimiyah.

Di dalam disiplin ilmu tafsir, Ibnu Taimiyah menolak
Tafsir bil Isyari Ibnu Arabi dan Tafsir Bathinyah yang
merupakan tafsir kaum Sufi.!?®> Demikian juga pandangan
Ibnu Taimiyah terhadap tafsir al-Qur’an dengan Israiliyyat.
la di dalam hal ini pun dipandang sebagai ulama yang
mutasyaddid. Bagaimanakah pandangan Ibnu Taimiyah
terhadap Israiliyyat?

Menurut Ibnu Taimiyah seandainya yang dinuqil
tentang kisah Israiliyyah itu berasal dari Nabi Saw seperti
nama Sahabat Nabi Musa As, Khidir, maka hal ini dapatlah
dimaklumi kebenarannya. Sedangkan jika tidak demikian,
yakni bersumber dari Yahudi dan Nasrani (Ahlul Kitab),
seperti yang dinukil dari Ka’ab, Wahab bin Munabbih,

122 |bnu Taimiyah, Majmu’ al-Fata>wa>. (Da>r al-Wafa>, 2005),
cet: 3, juz: 4, 16.
Lihat pernyataan Ibnu taimiyah dalam membela Asy’ariyah:

‘\_Iajl\g_m\.cj J)‘;(‘G—“JUAQJ‘-’J*“‘Y\MY cw\wu’\j
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......

123 Musa’id al Thayya>r Syarah Muqoddlmah f|> Ushu>I al-
Tafsi<r Ibnu Taimiyah. (Riyad: Da>r Ibnu Jauzi, 1433 H), cet: 4, 37.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




Muhamad bin Ishaq dan selainnya dari kalangan Ahlul
Kitab, maka Israiliyyat seperti ini tidak boleh dibenarkan
dan juga tidak boleh dibohongkan kecuali dengan
argumentasi yang dibenarkan. Sebagaimana diutarakan
dalam hadits sahih:

O Lald ca 5335 Y g ab ghauai M Sl Ja) aian 1)

o sBanaid Jhaly aS giany 0f La g e 523858 Gay oS glany
“Apabila Ahlul Kitab menyampaikan kabar (Israiliyyat)
kepada kalian, maka janganlah kalian benarkan, dan jangan
pula kalian dustakan. Khawatir seandainya apa Yyang
disampaikan itu benar, kemudian kalian mendustakannya,
atau yang disampaikan itu kebohongan, kemudian kalian
membenarkannya.”1?*

Menurut Musaid at-Thayyar, seorang ulama yang cukup
mutasyaddid, hal yang dingkari dari generasi Salaf dalam
penukilan riwayat Israiliyyat adalah disebabkan karena tiga
faktor:

a. Disebabkan tingginya intensitas rujuknya Salaf kepada

Ahlul Kitab.

b. Disebabkan Salaf selalu membenarkan pendapat Ahlul

Kitab.

c. Disebabkan Salaf mencari penjelasan dari Ahlul

Kitab.1?°

124 Al-Thayya>r, Syarah Mugoddimah fi> Ushu>I al-Tafsi<r Ibnu
Taimiyah,,,, 151.

125 Al-Thayya>r, Syarah Mugoddimah fi> Ushu>I al-Tafsi<r lbnu
Taimiyah,,,,, 156.
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Kemudian Ibnu Taimiyah membagi 3 macam Israiliyyat
dan diposisikan hanya untuk istisyhad bukan dalam ranah
i'tiqadi:*?

a. lIsralilyyat yang diyakini kebenarannya,seperti nama

Khidir dalam kisah Nabi Musa as.

b. Israiliyyat yang diyakini kebohongannya disebabkan
berbenturan dengan ajaran Islam. seperti khurafat

berikut ini tentang tafsir al-Isra ayat 104:

OJMUAL\.‘QJ Mﬁdldﬁ ual.\ﬁu.\\d\ﬁc@ﬁu.ﬂdlﬁ
l.uanA\J‘ Xjsla MIA Gasy) ) il d.u‘ﬂ‘u.\.d
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c.  Israiliyyat yang mesti dipertimbangkan kebenarannya.
Seperti tafsir al-Qur’an surat al-Ahzab ayat: 69:

\JSBLA.AQGJ\ °‘J"3u*"‘3" ‘34\ u.\.ﬂlS UAJSA\J
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah seperti

orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah
membenaskannya dari tuduhan mereka.”’

Berkenaan dengan ayat di atas al-Aliisi menukil kisah
Israiliyyat sebagai berikut:
“Rasulullah Saw bersabda: “Sesunggunya Musa As itu
seorang pemalu, selalu menutup seluruh badannya sehingga
seluruh kulitnya tidak terlihat karena malu. Kemudian ada
Bani Israil yang menuduhnya bahwa Musa itu menutup

126 1pnu Taimiyah, Mugoddimah fi> Us}u >al-Tafsi>r, (Beirut:
Da>r Maktabah al-Haya>h, 1980), 42.

127 Muhamad Abu Syuhbah, Al-lIsrailiya>t wa Al-Maudhu’at fi>
Kutub al-Tafsir, (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 201.
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seluruh tubuhnya hanya dikarenakan cacat kulit, entah
karena cacar, penyakit kemaluan, atau penyakit lainnya.
Kemudian Allah hendak membebaskan Musa dari tuduhan
mereka. Maka pada suatu hari ia mandi sendirian dan
meletakan pakaiannya di atas batu. Setelah selesai mandi
dan hendak mengambil pakaiannya, tiba-tiba batu tersebut
berjalan sendiri sementara pakaian Musa berada di atasnya.
Musa mengejar dan berusaha meraih pakaian dengan
tongkatnya seraya berkata, ‘Hai bajuku, bajuku!’ Batu
tersebut baru berhenti di tengah-tengah kerumunan Bani
Israil, dan mereka melihat Musa telanjang dengan badan
yang sempurna sebagaimana Allah ciptakan. Allah
membebaskan Musa dari tuduhan kaumnya. Kemudian batu
tersebut berhenti dan Musa pun mengambil pakaiannya,
namun ia memukul batu tersebut dengan tongkatnya. Oleh
karena itu maka itulah maksud ayat: (Wahai orang-orang
yang beriman, janganlah seperti orang-orang yang
menyakiti Musa, maka Allah membenaskannya dari tuduhan
mereka).”128

128 Syihabudin al-Husaeni Al-Alu>si, Ruh> al-Ma’an>i>. (Beirut:
Da>r al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1415 H), cet: 1, juz: 11, 269. Lengkap teks
hadits tersebut sebagai berikut:
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Menurut Musaid al-Thayyar dalam Syarahnya: berita
tersebut tidak diragukan lagi keanehannya. Dan terkadang
aqal tidak bisa membenarkannya. Namun karena khabar
tersebut sahih berasal dari Nabi Saw, maka aku tidak ragu
menerimanya.'?°

c. Al-Haf>z Ibnu Kathir

Dalam khazanah disiplin ilmu-ilmu al-Qur’an dikenal
dua tokoh dengan nama Ibnu Kathi>r. Pertama: Ibnu
Kathi>r dengan nama lengkap Abu Muhammad bin Katsir
al-Dary al-Makky, yang lahir di Mekah pada tahun 45
H/665 M. la adalah seorang ulama generasi Tabi’in yang
dikenal sebagai salah seorang Imam Tujuh dalam Qira’ah
Sab’ah.*®® Sedangkan yang kedua: ialah imam al-Hafiz
Imadudin Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Katsir al-Bisri
al-Dimasyqi asy-Syafi’i, peneliti Tafsir Ibnu Kathir (Tafsir
al-Qur’an al-Azhim) yang lahir pada tahun 700 H dan wafat
tahun 774 H. la pernah belajar langsung kepada Ibnu
Syajnah, al-Amudi, Ibnu A’sakir dan selainnya. Ia pun
mempelajari karya Ibnu Taimiyah serta mendapatkan fitnah
karena mencintai Ibnu Taimiyah. Menurut Ibnu Qhadi
Syuhbah dalam Thabagat-nya: lbnu Kathi>r memandang
istimewa Ibnu Taimiyah dan mengikuti banyak pemikiran-
pemikirannya. la pun pernah berfatwa dalam masalah thalaq

Lae 200 81558 i 1330 5dlI& ) 68 &5 Y 1l Gl Ll L o ad 8 1
AE
129 Musa’id al-Thayya>r, Syarah Mugoddimah fi> Ushu>l al-
Tafsi<r Ibnu Taimiyah, (Riyad: Da>r lIbnu Jauzi, 1433 H), cet: 4, 159.
130 Rosihon Anwar, “Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam
Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu Kathi>r”. (Bandung: Pustaka Setia,
1999), cet 1, 69.
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dan disebabkan fatwa tersebut ia mengalami penyiksaan. la
dimakamkan di pemakaman para Shifi di samping makam
gurunya, Ibnu Taimiyah.!3!

Tafsir Ibnu Kathir diperhitungkan sebagai Tafsir bil
matsir generasi kedua setelah generasi-generasi Tafsir al-
T}abari beberapa abad sebelumnya. Oleh karena itu ia
banyak menuqil dari Tafsir al-T }abari di samping tafsir lbnu
‘Athiyyah dan Ibnu Abi Hatim. Hanya saja tentang
Israiliyyat yang dipandang asing (munkarat al-Israiliyyat),
Ibnu Kathi>r sangat memperingatkan. Terkadang dengan
memperingatkan secara ijmal, bahkan menentukan serta
menjelaskan sebagian munkarat Israiliyyat. Seperti tentang
kisah sapi Bani Israil dalam surat al-Bagarah: . )

{o.808 1 53305 &) a8540 i O}
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk
menyembelih seekor sapi.”

Menurut Ibnu Kathi>r, dalam kisah tersebut terdapat hal
yang asing, yaitu sapi yang dimaksud berada di tangan
seseorang Yyang paling berbakti kepada ayahnya. lbnu
Kathi>r meragukan kebenaran tafsir tersebut karena
bersumber dari kitab-kitab Israilyyat. 1a mengatakan:

g-.‘b )] dlus (S ?2) [QJS] Gl sda g
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131 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n. (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 4, 36.
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Contoh kedua, yaitu tentang tafsir ayat pertama surat
Qaf. Bahwa Qaf menurut periwayatan sebagian Salaf,
ditafsirkan sebagai gunung yang mengelilingi bumi secara
keseluruhan dinami gunung Qaf. Ibnu Kathi>r menentang
keras periwayatan tersebut sebagaimana berikut ini:

WA Al Sl gl (o SIA Ga-ale] i g- 138 GlS
Yweg.cb\gj\)\pwg\Jdeuuu\um*s
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“Wallah’alam, seakan-akan khurafat-khurafat Bani Israil
yang diambil oleh sebagian orang, hanya karena boleh
mengambilnya, ada Israiliyyat yang tidak bisa dibenarkan
dan juga tidak bisa bohongkan. Namun hematku, Israiliyyat
yang ini dan semisalnya merupakan rekayasa sebagian
kaum zindiq yang merusak agama.”

Ketika mengemukakan Israiliyyat, Ibnu Kathi>r
menempuh langkah-langkah berikut ini:

1. la mengemukakan berbagai kelemahan Israiliyyat

berdasarkan penelitiannya. la mengeritik perawi-

perawi yang dianggap memiliki kelemahan-

132 |bnu Kathi>r, Tafsir Ibnu Kathi>r, (Da>r al-Thayyibah, 1999),
cet: 2, juz: 1, 298.
133 Kathi>r, Tafsir Ibnu Kathi>r,,, juz: 7, 394.
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kelemahan  tertentu  serta  memperlihatkan
periwayatan yang palsu dan rusak (dakhil).

2. Ketika mengemukakan Israiliyyat asing Yyang
mengandung kemungkinan benar atau salah, lbnu
Kathi>r mengingatkan bahwa Israiliyyat itu
termasuk hal yang diizinkan oleh Nabi untuk
diriwayatkan, namun tidak boleh dijadikan
pegangan kecuali bila didukung oleh argumentasi
yang membenarkannya.

3. Ketika mengemukakan Israiliyyat yang ganjil dan
tidak masuk akal, Ibnu Kathi>r membatalkannya.

4. Ketika membatalkan Israiliyyat yang nampak
bertentangan dengan akal dan syari’ah, Ibnu
Kathi>r mengajukan argumentasi yang lengkap dan
jelas.

5. Ibnu Kathi>r terkadang berpaling dari sebagian
kisah Israiliyyat yang diriwayatkan oleh ulama
Tafsir dengan alasan bahwa menahan diri untuk
tidak meriwayatkannya adalah lebih baik, karena
meriwayatkannya termasuk perbuatan yang sia-sia
dan tidak berfaedah.

6. lbnu Kathi>r terkadang mengemukakan Israiliyyat
yang aneh tetapi tidak menyertakan komentar apa-
apa.134

Dari metodologi di atas dapat dipahami bahwa Ibnu
Kathi>r termasuk ulama vyang paling selektif dan
mutasyaddid dalam menyikapi Israiliyyat sebagai penafsiran

134 Rosihon Anwar, “Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam
Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu Kathi>r”. (Bandung: Pustaka Setia,
1999), cet 1, 142-147.
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al-Qur’an. Namun terkadang pula ia membiarkan Israiliyyat
yang aneh dalam tafsirnya.

d. Jalaludin al-Suyiithi

Di dalam Tafsir al-Durr al-Mantsar  banyak
periwayatan-periwayatan yang dimuat sebagai penafsiran al-
Qur’an. Namun as-Suyithi tidak menjelaskan kedudukan
riwayat-riwayat tersebut; apakah s}ahi>h, h}asan, d{a’i>f
atau bahkan maudh@’. Dan barang tentu tidak semua orang
dapat menjangkau qualifikasi periwayatan-periwayatan
tersebut dengan menganalisa sanad-sanadnya. Di dalamnya
terdapat banyak Israiliyyat terutama tentang kisah-kisah
para Nabi, seperti kisah Harut dan Marut, apakah yang
disembelih itu Ishaqg AS ataukah Ismail AS? Kisah Nabi
Yusuf As, Dawud As, Sulaiman As, llyas As dan tentang
penyakit yang menimpa kepada Nabi Ayub As.!® Di
samping tidak menjelaskan kedudukan riwayatnya, ia pun
tidak membahas, menganalisa dan tidak mengkritisi matan
israiliyyat di dalam tafsirnya tersebut; apakah sesuai dengan
prinsif ajaran Islam, ataukah bertentangan, ataukah mauquf.
Nampaknya al-Suytithi mengikuti jejak Ibnu Jarir al-T }abari
dalam pemuatan Israiliyyat di dalam Tafsirnya.

Hal ini ia lakukan dengan tujuan menghimpun semua
periwayatan dalam Tafsir bil ma’tsir Sebagaimana
dilakukan oleh al-T}abari. la seperti tidak mengindahkan
kritikan Ibnu Taimiyah dan lIbnu Kathi>r sebagai ulama
tafsir tafsir sebelumnya, tentang Israiliyyat.

135 Muhamad Abu Syahibah, Al-Isra>iliya>t wa Al-Maud}u>a>t
fi>> Kutu>b al-Tafsi>r. (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 159.
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Contoh periwayatan Israiliyyat al-Suyiithi  tentang
pembangunan Baitullah Ka’bah:

de&u;\JuE‘w&\jﬁ\M\y\ééjllb

alad) sl G L) U (S
“(Ingatlah) tatkala Ibrahim dan Ismail membangun pondasi-
pondasi Baitullah (mereka berkata): Tuhan kami, terimalah
dari kami, sesungguhnya Engkau Maha mendengan, Maha
mengetahui.”

Al-Suyiithi meriwayatkan Israiliyyat dari Atha bin Abi
Ribah dalam menafsirkan ayat di atas. Dalam riwayat
tersebut ada sesuatu yang “ganjil” bahwa ketika pertama
kali Ka’bah dibangun, kedua kaki Nabi Adam As berada di
bumi sedangkan kepalanya berada di langit sehingga
mendengar pembicaraan ahli langit.*%

Surat Yusuf ayat: 4:

ﬁﬁﬂh\wb@‘w\h@‘im d@.ﬂ
G L o il Sy Gl y

136 Jala>ludi>n al-Suyu>t}i>, al-Durur al-Mantsu> fi> Tafsi>r
bi> al- Ma thu>r. (Mesir: Da>r Hijr, tt), juz: 6, 30. Lebih jelasnya teks
riwayat tersebut sebagai berikut:
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As-Suyttht meriwayatkan Israiliyyat yang berkenaan
dengan ayat di atas dari Jabir bin Abdillah Ra, bahwa
seorang tukang kebun Yahudi datang kepada Rasulullah
Saw seraya berkata: Hai Muhamad, ceritakan kepadaku
tentang “planet-planet/ al-kawikib” yang dilihat Yusuf
dalam mimpinya, mereka bersujud kepada Yusuf, siapakah
nama-nama mereka? Rasulullah SAW diam sejenak tidak
menjawab. Kemudian Jibril As datang mengabarkan nama-
nama yang ditanyakan tersebut. Rasulullah Saw bertanya
kepada tukang kebun Yahudi tersebut: Apakah kamu akan
beriman jika aku kabarkan nama-nama mereka? Si Yahudi
menyanggupinya. Maka Rasulullah SAW pun menyebutkan
satu persatu dengan benar.*¥’

Surat Shad ayat: 41:

137 Jala>ludi>n al-Suyu>t}i>, al-Durur al-Mantsu> fi> Tafsi>r
bi> al- Ma’thu>r. (Mesir. Da>r Hijr, tt), juz: 4, 498. Lengkap teks
tergebut sebagai berikut: ‘ ‘
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Berkenaan dengan Tafsir ayat di atas al-Suyathi
meriwayatkan Israiliyyat yang berasal dari Qotadah Ra.
Bahwa Nabi Ayub As kehilangan keluarga, harta dan
penyakit yang menimpa fisiknya. Ayub As diuji selama 7
tahun lebih. la dilemparkan ke tempat ibadah Bani Israil
yang badannya digregoti binatang-binatang kecil. Kemudian
Allah menyembuhkannya.

Sedangkan dari riwayat Ibnu Abbas Ra mengatakan,
bahwa setan naik ke langit memohon agar Allah memberi
kuasa kepadanya untuk mencelakai Ayub pada harta dan
anak-anaknya, namun setan tidak diberi kuasa untuk
merusak jasad Ayub As. Ketika setan berhasil
menghancurkan harta dan anak-anaknya, Ayub bersabar
seraya berkata: Hari ini aku persis seperti aku dilahirkan
dulu oleh ibuku, aku tak punya dosa serta lahir tidak
membawa apa-apa. Setan merengek-rengek lagi agar dia
diberi kuasa untuk menghancurkan fisik Ayub As.
Kemudian Ayub pun sakit dengan penuh kesabaran.
Sehingga ketika ia dianugrahi kesembuhan oleh Allah,
istrinya nyaris tidak mengenalnya.'*

138 Al-Suyu>thi>, al-Durur al-Mantsu>r fi> Tafsi>r bi> al-
Ma’thu>r,,,,597. Lengkapnya kisah tersebut:
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e. Muhamad Rosyid Ridha

Muhamad Rosyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad
Syamsudin, orang tuanya berasal dari Baghdad dan
memiliki nasab hingga ke Imam Husein. la lahir tahun 2142
H di Suriah. Rosyid Ridha terkenal sebagai salah seorang
pembaharu dan pemilik majalah al-Manar. la wafat pada
tahun 1354 H di Kairo.

la bersentuhan dengan pembaharu Jamaludin al-
Afghani melalui koran al- ‘Urwah al-Wutsqa. Koran tersebut
diasuh sendiri oleh al-Afghani dan muridnya Muhamad
Abduh.*®® Maka dari sinilah dapat diketahui bahwa
pemikiran Rasyid Ridha banyak dipengaruhi oleh Jamaludin
al-Afghani dan Muhamad Abduh. Sehingga pantas jika
dikatakan bahwa Tafsir al-Manar yang ditulisnya
merupakan buah pemikiran Muhamad Abduh dan al-
Afghani.

Sebagaimana diketahui bahwa peneliti Tafsir dan
pemikir Muslim di era kebangkitan, banyak menekankan
azas penafsiran al-Qur’an pada rasionalitas. Hal ini terjadi
karena melihat dunia Barat yang maju setelah peradaban
mereka mengedepankan rasionalitas. Israiliyyat bagi mereka
merupakan bagian dari khurafat yang harus dijauhi. Bahkan
Rasyid Ridha mengecam keras para Mufassir yang

aere aglias Lo salys alle adde dl) 3)paua o dl) o) 3 gl U
iy g dash (b Aaag o o2 3 ad) 330 Jend a3 e s agle i
G eyl JB T o Lal gl s ) ) ool 4 JandoclS

139 Husein Al-Dzahabi>, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n. (Kairo:
Da>r al-Hadi>th, 2005), juz: 2, 506.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




mencantumkan Israiliyyat pada kitab-kitab7afsir sebagali
penanfsiran ayat-ayat al-Qur’an .14

Namun kendatipun  demikian, Rasyid Ridha
menyatakan, bahwa diantara syarat-syarat menafirkan al-
Qur’an ialah hendaknya memiliki pengetahuan tentang
sejarah agama-agama samawi seperti Yahudi dan Kristen,
hingga detil mengetahui tahrif dan tabdil. Kemudian juga
mengetahui aliran-aliran agama di luar agama samawi
seperti Hindu, Budha, Mazdakiyah/ Zoroaster dan lain-lain.
Melalui pengetahuan mendalam tentang sejarah agama-
agama, maka Mufassir mampu menyampaikan kebenaran
ketika bersinggungan dengan Ahlul Kitab. Terutama
Nasrani dengan akidah Trinitas, Salib dan Penebusan
Dosa.'*! Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa
Rasyid Ridha tidak menjadikan Israiliyyat sebagai sandaran
kebenaran untuk Tafsir al-Qur’an, namun hanya sebagai
pengetahuan.

140Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r,,,,,,,,517.

141 Muhamad Abu Syuibah, Al-Isra>iliya>t wa Al-Maud}u>a>t
fi>> Kutu>b al-Tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunah, 2006), 39. Tulisan
lengkap Abu Syahibah:
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f. HAMKA (Haji Abdul Malik Abdul Karim

Amrullah)

Hamka, nama singkatan dari Haji Abdul Malik Karim
Amrullah (Maninjau, Sumatra Barat, 16 Feb 1908—Jakarta,
24 Jul 1981). Tokoh dan pengarang Islam; ketua Majlis
Ulama Indonesia (MUI) pertama, putra seorang ulama
terkemuka yang terkenal dengan sebutan Haji Rasul yang
mendapat gelar doktor dari al-Azhar dan membawa
pembaharuan soal agama di Minangkabau.'*> HAMKA
mendapatkan gelar honoris causa (Ustadziyah Fakhriyah)
dari Universitas al-Azhar Mesir.

Jika HAMKA diketahui oleh masyarakat sebagai
pembaharu, dengan bukti bahwa ia berada pada organisasi
Muhamadiyah yang merupakan organisasi Islam modern
dan tajdid, namun nilai-nilai tradisionalitas HAMKA
sulitlah dihilangkan. Sebagai bukti ialah bahwa ia menulis
buku Tasawuf dengan recoding “Tasawuf Modern”.
Tasawuf bagi kalangan pembaharu waktu itu dianggap
sebagai produsen TBC (Tahayul, Bid’ah dan Khurafat).
Sehingga di kalangan mereka Tasawwuf merupakan
penyimpangan, namun tidak demikian bagi HAMKA.
Keluasan ilmunya tentang Islam tidak memungkinkan kaum
Muslimin dijauhkan dari Tasawuf. Agar Tasawuf diterima
terutama oleh umatnya kaum “modernis”, maka HAMKA
melakukan recoding dengan menyisipkan kata “Modern”
dalam buku Tasawuf-nya.

Bukti kedua, bahwa HAMKA menulis Tafsir al-Azhar
penuh dengan vernakularsasi (pengalihan bahasa-bahasa al-

142 Hasan Sadilly, Ensiklopedi Indonesia. (Jakarta, Ichtiar Baru-
Van Hoeve, tt), jilid 2. 67.
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Qur’an dengan konsep-konsep lokalitas). Hal ini jelas
merupakan bagian dari tradisionalitas HAMKA. Ketiga,
bahwa HAMKA meskipun “menggandrungi” Jamaludin al-
Afghani, Muhamad Abduh dan Rasyid Ridha, yang mereka
sangat anti terhadap muatan Israiliyyat di dalam Tafsiral-
Qur’an, namun HAMKA justru sebaliknya. Ia banyak
menukil ayat-ayat Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
dalam Tafsir al-Azhar.
Contoh dalam menafsirkan ayat tentang thalaq berikut:

UAS.\.\J L}AJLM)A&&JA‘M ;.M‘éﬁlh MU
UAM.EQJ.' Al UJJMSU e.g.\.u Lyaba 13) u@AUj
g J.Q.EU @SS USJ‘ (‘SSJ AY 3‘9.\3\\9 ALSL\ u.ay ulS
G alad Y il 5 alag
HAMKA memuat tentang perceraian dalam Krlsten
Sekarang terima pula pendapat kita tentang kemalangan
orang Kristen (Markus. 10-9): “Sebab itu, barang yang telah
dijodohkan oleh Allah, janganlah diceraikan oleh manusia.”
(Markus 10-11): “Maka kata Yesus kepada mereka itu:
Barang siapa yang menceraikan istrinya, lalu beristrikan
orang lain, ialah berbuat zina terhadap istrinya yang dahulu
itu. (12) Dan jikalau seorang perempuan menceraikan
suaminya, lalu bersuamikan orang lain, ia pun berbuat
zina.”*®

Tafsir surat al- An’am ayat: 153:

193 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004),
juz: 2, 297-298.
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Berkenaan dengan ayat di atas HAMKA membahas
panjang lebar mengenai Hukum Sepuluh dalam agama
Yahudi. la mengatakan:

Intisari ajaran agama adalah satu, dan sebab itu maka
agama yang diturunkan Allah ke bumi ini pun adalah satu,
yaitu Islam. yang berarti menyerahkan diri, jiwa, dan raga
dengan segala keikhlasan kepada Allah. Di dalam Taurat
yang diturunkan kepada Nabi Musa AS terkenalah Hukum
Yang Sepuluh (Ten Commendement). Kadang-kadang
disebut juga Wasiat Yang Sepuluh. Maka di dalam al-
Qur’an, surat al-An’am yang diturunkan di Mekah ini, dari
ayat 151 sampai ayat 153, kita bertemu pula Wasiat Yang
Sepuluh menurut al-Qur’an yang disampaikan dengan
perantaraan Nabi Muhamad Saw sebagai penutup sekalian
Rasul.}4

Tafsir surat al-An’am ayat: 146 tentang makanan yang
dlharamkan atas bangsa Yahudi:
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1% Hamka, Tafsir Al-Azhar,,, juz: 8, 130.
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HAMKA menukil kitab Perjanjian Lama (Kitab
Ulangan), fasal 14 ayat 7 dan 8:

Ayat 7: Melainkan ini juga yang tiada boleh kamu
makan dari pada segala binatang yang hanya memamah biak
saja, atau dari pada segala yang hanya kukunya terbelah dua
saja, yaitu unta, kawelu dan kelinci, karena sungguh pun
memamah biak, tetapi tiada kukunya terbelah dua; haramlah
ia kepadamu.

Ayat 8: Dan lagi babi, karena sungguh pun kukunya
terbelah dua, tetapi tiada ia memamah biak, maka haramlah
ia kepadamu, janganlah kamu makan dagingnya dan jangan
menjamah bangkainya.*®

HAMKA dalam pemuatan dua ayat Perjanjian Lama
nampaknya tidak untuk sekedar membandingkan antara
hukum dalam al-Qur’an dan hukum dalam Perjanjian Lama.
Namun lebih dari itu, ia jelas-jelas menjadikan 2 ayat
Perjanjian Lama tersebut sebagai tafsir atas ayat 146 surat
al-An’am. Kecuali ia menjelaskan bahwa hewan berkuku
satu seperti kuda dan unta, adalah haram bagi Yahudi. la
memberikan penjelasan setelah pemuatan ayat Perjanjian
Lama tersebut:

Dari ayat-ayat kitab pegangan mereka ini, Kita
mendapatkan kejelasan bahwa yang dimaksud, diharamkan
kepada orang Yahudi tiap-tiap yang mempunyai kuku-kuku,
ialah kuku yang tidak terbelah. Yang boleh dimakan hanya
binatang yang kukunya terbelah dua serta makannya
memamah biak. Binatang yang berkuku satu seperti kuda,
unta, kawelu an kelinci tidak boleh dimakan. Babi pun

195 Hamka, Tafsir Al-Azhar,,,,,91.
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meskipun kukunya terbelah dua, karena dia makan tidak
memamah biak, dia pun haram mereka makan.!4®

D. Metodologi Kritik Tafsir Dakhil dan Ashil
1. Definisi al-Dakhil fi al-Tafsir
a. Al-Dakhil menurut bahasa
Lafazh al-dakhil berasal dari kosa kata Arab yang
terbentuk dari fi’il madi tsulatst mujarrod yaitu dal, kha dan
lam (dakhila) dengan standar kata kerja (wazan) fa'ila
yaf alu-fa’lan wa fa’alan, sehingga apabila lafazh tersebut
distandarkan ke dalam wazan tersebut, maka akan terbentuk
susunan tashrif:Dakhila—yadkhalu—dakhlan--wa dakhalan,
yang memiliki makna: penyakit (‘illah), aib, cacat, tamu
dan kata serapan.#’
Sedangkan Ibnu Manziir membahasnya dalam Lisanul
Arab sebagaimana berikut:
a9l Jie B alud cra Gl JA1a La Jaa
“Al-dakhal adalah kerusakan pada akal atau tubuh seorang
manusia.”

A3 Aud DA o sal JAag
“Kalimat: Dakhila amruhu dakhlan (Kerusakan yang terjadi
di dalam).”

196 Hamka, Tafsir Al-Azhar,,,,,91.
147 Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997), 392-293.
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Selanjutnya Ibnu Manzir mencantumkan sya’ir yang
mengandung lafazh dakhala yang mengindikasikan kuat
bahwa makna dakhala adalah “noda” atau “kecacatan’:

JAA\JJUA.AY M\S \Aa\uaALg...uJMu.\.\s
“Prilakuku kepadanya di depan atau pun di belakang
selamanya ibarat matahari; tiada awan dan tiada noda.”4®

Adapun arti lain dari lafahz al-dakhil di antaranya:

e ol 9 agadl il g a8 A JA3 (e JaA
“Orang yang bergabung kepada suatu kaum dan
berafiliasi kepada mereka padahal ia bukanlah bagian
dari kaum tersebut”.

i) Lo A133) ciaaal) Jaall g

Lafazh al-dakhil digunaican juga untuk “tamu” karena ia
masuk ke dalam rumah orang yang ditamuinya.

Ada Cod g pall 23S B i) AalS JS Jaaall g
“Al-dakhil dimaknali juda setiap kosa kata yang masuk
ke dalam bahasa Arab padahal bukan termasuk bahasa
Arab”.

St 0 8 Ghg JAd Al ada¥) Jidallg
“Lafazh dakhil diartikan juga sebagai orang asing yang
masuk ke negeri orang lain untuk tujuan eksploitasi.”4®

Makna utama dari lafazh al-dakhil adalah aib dan cacat

148 |bnu Manzu>r, Lisa>n al- ‘Arab. (Beirut: Da>r Sha>dir, 1414),
cet 3, juz: 11, 241.

149 |brahim Mustafa, al-Mu’jam al-Wasith, dikutip oleh Ibrahim
Syu’aib dalam Metodologi Kritik Tafsir: al-Dakhil fi al-Tafsir,
(Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2008), 1.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




di dalam. Sedangkan penyebab aib dan cacat itu ada dua
faktor:

Keterasingan, seperti kosa-kata serapan dan orang asing
yang berafiliasi kepada suatu komunitas.

Cacat-cacat yang bersifat fisikatau pun hal abstrak
lainnya yang sifatnya terselubung dan tidak terdeteksi secara
jelas kecuali setelah dianalisa dengan penuh teliti.
Pendekatan lain untuk memahami dakhil adalah bahwa ia
seperti penyakit, perbuatan makar, keraguan, penipuan, ulat
di dalam batang pohon dan lain-lain.*>°

Berdasarkan berbagaipemaparan sebelumnya mengenai
pemahamanal-dakhil secara etimologi, maka pengertian al-
dakhil dalam Tafsir: adalah suatu aib dan kecacatan yang
sengaja ditutup-tutupi dan disamarkan substansinya serta
disisipkan beberapa bentuk Tafsir al-Qur’an yang otentik.
Akibat penyembunyian dan penyamaran ini, usaha untuk
mengetahui  dan  mengungkapkannya  membutuhkan
penelitian. >

b. Al-Dakhil menurut istilah
Adapun makna al-dakhil fi tafsir secara istilah adalah:

(e 81y gl AL oy alg ppeadll (s JA La
ol 10 Jud ya lSlag) (gl CAMA
“Penafsiran al-Qur’an dengan ma’tsiir yang tidak sahih,

penafsiran al-Qur’an dengan ma’tsiir yang shahih tetapi
tidak memenuhi syarat-syarat penerimaan atau penafsiran

150 |brahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, dikutip oleh Ibrahim
Syu’aib dalam Metodologi Kritik Tafsir: al-Dakhil f1 al-Tafsir, 2.
151 |brahim Kahlifah, al-Dakhil fi al-Tafsir,,,,,,2.
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Al-Qur’an dengan pemikiran (ra’yu) yang salah.”!°2

Pemahaman al-dakhil fi al-tafsir di atas merupakan
definisi yang dikemukakan oleh Ibrahim Abdurrahaman
Khalifah. Untuk memperluas pemahaman al-dakhil fi al-
tafsir, peneliti akan memaparkan definisi al-dakhil fi al-
tafsir menurut ulama lainnya, seperti yang ditulis oleh
Abdul Wahab al-Najar berikut ini:

: A Jpeadll Jlaa (B Judal
9 (s A A g <udl La Jicgglﬁ 9 (il
Ll (3llay g J gl gy cudBh 40 g 400 038 (iS1 g ¢l
15323J£J\&4¢§J\3ﬁelcml§ Lgb()ﬁ).\ml.au.b
“Al-dakhil dalam disiplin ilmu Tafsir adalah suatu
interpretasi palsu yang dinisbatkan kepada Rasulullah Saw.,
Sahabat, Tab1’1n atau interpretasi yang bersumber dari suatu
riwayat sahih namun tidak memenuhi syarat penerimaan.
Selain itu juga ada interpretasi yang bersumber dari
pemikiran rusak dan tidak memenuhi persyaratan-
persyaratan tersebut.”

Definisi di atas memberikan pemahaman kepada kita
bahwa anasir dakhil dalam Tafsir ada tiga macam, yaitu:

Pertama, Tafsir al-Qur’an dengan ma 'tsiur yang tidak
mencapai kualifikasi sahih. Maksudma 'tsar di  dalam
masalah sini ialah: al-Qur’an, Sunah, pendapat para sahabat

152 |brahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir,,,,,,2.
153 Abdul Wahab al-Najar, al-Dakhil fii al-Tafsir Ayi al-Tanzil ,
(Kairo: Kulliyah Ushuluddin Jami’ah al-Azhar, 2009), 6.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




dan pendapat para Tabi’in. Sedangkan maksud al-Qur’an
dengan pengertian matsur yang tidak sahih ialah gira’ah
yang tidak mutawatir. Hadist yang tidak mencapai
kualifikasi sahih ialah seluruh varian-varian hadis dla’if.
Adapun hadis hasan dikategorikan sebagai hadis sahih,
karena hanya terdapat ‘illat dari segi kedlabitan rawinya
saja. Faktor dakhil pada unsur ini adalah sanad atau mata
rantai ma 'tsir.

Kedua, Tafsir al-Qur’an dengan ma’tsir sahih namun
tidak memenuhi syarat-syarat penerimaan Tafsir tersebut.
Faktor yang disorot sebagai dakhil pada unsur ini adalah
karakteristik matan. Simplenya dari macam dakhil yang
kedua ini, yaitu hadis yang dijadikan basis Tafsir yang dari
perpektif sanadnya bisa saja sahih, namun matannya tidak
layak untuk dijadikan Tafsiral-Qur’an. Macam kedua inilah,
yang in sya Allah, akan dianalisa oleh peneliti.

Ketiga, yaitu Tafsiral-Qur’an dengan pemikiran yang
rusak atau logika yang salah. Faktor dakhil pada macam ke
tiga sangatlah jelas, yaitu pemikiran yang rusak (ra’yu fasid)
dalam menafsiran al-Qur’an.®* Dalam Tafsir bi al-ra'yi,
kesalahan akan lebih ditemukan dibanding dengan Tafsirbi
al-matsir. Sebab data Tafsir bi al-matstr dapat diperoleh al-
Qur’an, Sunah, Sahabat, Tabi’in dan Tabi’ Tabi’im.
Sedangkan al-ra’yu banyak dikembangkan melalui rasio
mufassir.’® Diantara penyebab-penyebab dakhil dalam
Tafsir bi al-ra’yi ialah subjektifitas mufassir, contoh seperti
anasir ekstrimisme dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an Sayid

154 |brahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir,,,,,,,3.
155 Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafstr, (Bandung: Pustaka
Setia, 2006), cet 1, 219.
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Quthub.**® Demikian juga unsur teologi atau mazhab
mufassir seperti Tafsir Zamakhsyari mengenai ayat-ayat
teologis yang membela mazhab Mu’tazilah. Sedangkan
kesalahan-kesalahan dalam Tafsi» bi al-ra’yi dari segi
pemahaman terhadap lafazh-lafazh al-Qur’an ada dua
macam:

1. Menafsirkan makna dari pengertian-pengertian di
mana lafazh-lafazh al-Qur’an itu dibawa kepada
pengertian yang sesuai dengan keyakinannya.

2. Penafsiran al-Qur’an semata-mata menurut bahasa
(orang Arab) tanpa memperhatikan pada pembicara
dengan al-Qur’an yang kepadanya al-Qur’an itu
diturunkan, serta berbicara kepadanya dengan
memakai al-Qur’an itu juga.®’

Tiga macam klasifikasi dakhil di atas sebagaimana telah
dibahas dalam definisi al-dakhil menurut lbrahim Khalifah
dan Abdul Wahab al-Najar, klasifikasi dakhil yang pertama
dan kedua termasuk dakhil al-naqgli dan Kklasifikasi dakhil
yang ketiga termasuk dakhil al-Ra 'yi.**®

Pembahasan tentangdakhil tentu akan melibatkan
pembahasan  lawan  darinya  (antonim)  sebagai
mafhumnya,yaituashil. Jika dakhil dipahami sebagai

156 Sayid Quthub, F7 Zilal al-Qur’an. (Kairo: Dar al-Syurug, tt),
juz: 3, 1348. Di antaranya ia menulis:
(e Uk Bl 13 4d jai 8 IS 8 ¢ (50 8 lrda e ape LedS e s
o sy o) Bledl 5500 Al pa b el ol LA 8 ) ok

15 _jadaddl 3 g al) o3¢y Jlalid) (Uabudl 333 5 1 paallall

157 Rachmat Syafe’i, Pengantar llmu Tafsir, (Bandung: Pustaka
Setia, 2006), cet 1, 221.

158 | prahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir,,,,, 3.
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kecatatan Tafsir al-Qur’an yang berujung pada kualifikasi
Tafsir yang lemah atau bahkan salah, maka Ashil dipahami
sebagai penafsiran al-Qura’an dengan Tafsir-Tafsir yang
benar dan valid. Schingga jika diidentifikasikan dengan
penafsiran al-Qur’an, maka akan timbul dua macam
kualifikasi penafsiran; penafsiran yang dakhil dan
penafsiran yang ashil. Penafsiran yang Ashil inilah yang
akan menjadi Tafsir yangmagbiul (diterima). Sedangkan
penafsiran  dengan kualifikasidakhil menjadi penafsiran
yang tidak diterima atau ghair magbiil.*>°

Sebagaimana diketahui bahwa mashadir al-tafsir
(sumber Tafsir ) ada dua macam vyaitu Tafsiral-ma tsir
(Tafsir dengan periwayatan) yang secara legal bisa dijadikan
hujjah, dan Tafsir ra’yi (Tafsir ijtihadiah) yang boleh
dijadikan hujah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa
penafsiran al-Qur’an terbagi ke dalam empat bentuk, yaitu:
Ashil al-naqgli (otentik secara periwayatan), Ashilra’yi (hasil
ijtihad yang valid), dakhilal-nagli (cacat secara periwayatan)
dan dakhil al-ra’yi (hasil pemikiran yang salah).
2. Dakhil Dalam Tafsir

Sebagaimana telah dibahas di atas bahwa al-dakhil fi
tafsir itu diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu dakhil
al-nagli dan dakhil al-ra’yi.Selanjutnya,berikut ini peneliti
akan menguraikan bentuk-bentuk dakhilal-nagli.

a. Dakhil al-Nagli

Dalam mengkasifikasikan bentuk-bentuk dakhil al-
nagli, para ulama memiliki padangan-pandangan yang
berbeda dalam menyimpulkannya, sebagaimana yang

5Abdul Wahab al-Najar, Ushul al-Dakhil fii Tafsir ayi al-
Tanzil,,,,,,12.
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diungkapkan oleh Abdul Wahab al-Najar. Menurutnya, al-
dakhil fi al-matsir(dakhil al-Naqli) ada tujuh macam
bentuk, yaitu:
1. Hadis maudht’
2. Hadis D}a’if
3. Israiliyat yang bertentangan dengan al-Qur’an dan

Sunnah, atau israilivatr yang tidak diketahui
kesesuaiannya, atau tidak diketahui pula
pertentangannya dengan al-Qur’an atau dikenal
dengan istilah tawaquf.'®® Adapun israiliyat yang
sesuai dengan al-Qur’an maka tidak termasuk
dakhil.

Pendapat sahabat yang Da’if.

Pendapat tabiin yang Da’if.

Pendapat sahabat yang bertentangan dengan al-

Quran , Sunah atau dengan akal dan

pertentangannya kontras sehingga tidak dapat

dikompromikan.

7. Pendapat Tabi’in yang bertentangan dengan al-
Quran , Sunah atau dengan akal dan
pertentangannya kontras sehingga tidak dapat
dikompromikan.!6*

Berbeda pandangan dengan Abdul Wahab al-Najar di
atas, menurut Ibrahim Khalifah klasifikasi dakhil al-naqli
ada sembilan macam, diantaranya:

1. Dakhil al-nagli pertama

o gk

160 Tsrailiyyat yang dikelompokan tawaquf masih boleh
diriwayatkan sehingga dikualifikasikan ashil.

161 Abdul Wahab al-Najar, Ushul al-Dakhil fi Tafsir ayi al-
Tanzil,,,,,27.
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Menafsirkan al-Qur’an dengan hadits yang tidak layak
dijadikan hujah. Seperti menafsirkan al-Qur’an dengan
hadis dla’if dan hadis palsu. Apalagi jika sebab ke-Da’if-an
hadits tersebut sesuatu yang tidak mungkin direhabilitasi
seperti unsur ‘adalah atau integritas rawi.

2. Dakhil al-Naqli kedua

Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat yang
tidak valid, seperti menafsirkan al-Qur’an dengan hadis
mauquf yang palsu atau sanadnya dla’if.

3. Dakhil al-naqli ketiga

Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat
tentang masalah-masalah yang berada di luar ruang lingkup
nalar  (suprarasional),  sedangkan  sahabat  yang
mengutarakannnya  dikenal  sebagai sahabat yang
menjadikan Bani Israil sebagai sumber informasi dan
pendapatnya berkaitan dengan yang dimiliki Bani Israil.
Maka pendapat sahabat ini dikelompokkan ke dalam dakhil
al-nagli dengan syarat tidak ada ayat al-Qur’an atau hadis
sahih yang sesuai dengannya. Sebaliknya, bila ada ayat Al-
Qur’an atau hadis sahih yang sesuai dengan pendapat
sahabat itu, maka pendapat sahabat itu, tidak termasuk ke
dalam dakhilnaqli, tetapi masuk ke dalam Ashil al-naqli.

4. Dakhil al-naqli keempat

Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat yang
berbeda dengan pendapat sahabat lain, sedangkan
perbedaannya sangat tajam sehingga tidak dapat diketahui
mana yang benar (tidak dapat dikompromikan).

5. Dakhilal-nagli kelima
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Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat Tabi’in yang
tidak valid, seperti menafsirkan al-Qur’an dengan hadits
mursal yang falsu atau sanadnya dla’if.

6. Dakhilal-Naqgli keenam

Menafsirkan al-Qur’an dengan hadits mursal atau gaul
Tabi’in tentang Israiliyat, walaupun hadis mursal tersebut
sesuai dengan al-Qur’an dan hadis sahih, selama ia tidak
diperkuat oleh sesuatu yang mengangkatnya ke posisi hasan
lighairihi.

7. Dakhilal-nagli ketujuh.

Manafsirkan al-Qur’an dengan salah satu bentuk Ashil
naqli dari empat bentuk 4shil al-nagli pertama di atas yang
kontradiktif dan kontradiksinya sangat kontras dan tidak
dapat dikompromikan dengan logika positif.

Empat bentuk 4shil nagli pertama adalah:

a. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an .

b. Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis.

c. Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat

yang setara dengan hadis marfu.

d. Menafsirkan al-Qur’an dengan hasil ijma’ sahabat

atau tabi’.
8. Dakhil al-naqli kedelapan

Menafsirkan Al-Qur’an dengan salah satu bentuk Ashil
al-naqgli dari tiga bentuk Ashil naqgli yang terakhir yang
kontradiktif, yang kontradiksinya sangat kontras dan tidak
dapat dikompromikan dengan logika, sekalipun logika
asumtif.

Tiga bentuk Ashial-naqli terakhir adalah:

a) Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat

yang kontradiktif dengan pendapat sahabat lain,
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tetapi kontradiksinya tidak kontras dan dapat
dikompromikan serta ditarjih.

b) Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat
yang bukan merupakan hasil ijma’dan tidak pula
kontradiktif dengan sahabat lain.

c) Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis mursal yang
setara dengan hadis marfu’ dan  yang
menyampaikannya adalah ahli  Tafsir dan
bersumber dari sahabat atau hadits mursal tersebut
diperkuat oleh hadis mursal lain.

9. Dakhilal-nagli kesembilan

Menafsirkan al-Qur’an dengan salah satu bentuk
Ashilal-nagli yang kontradiktif yang kontradiksinya sangat
kontras dan tidak dapat dikompromikan dengan bentuk
Ashil al-naqgli yang lebih kuat darinya.'6?

b. Dakhil Al-Ra’yi

Bentuk-bentuk dakhilra’yi ada tujuh macam:

1. Dakhilra’yi pertama

Dakhil karena faktor kesalahfahaman akibat kurang
terpenuhinya  (defisien) syarat-syarat ijtihad, tetapi
penafsirannya didasari niat yang baik.

2. Dakhilal-ra’yi kedua

Dakhil karena faktor pemutarbalikan logika dan
pengabaian makna literal. Dakhil karena faktor ini sering
dilakukan oleh kelompok Mu’tazilah dan sebagian filosof
muslim.

3. Dakhil al-ra’yi ketiga

182 Tbrahim Syu’aib, Metodologi Kritik Tafsir: al-Dakhil fi al-
Tafsir,,,,, 18-26.
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Dakhil karena faktor kekakuan dalam penggunaan
makna literal dan pengabaian logika. Dakhil karena faktor
ini sering dilakukan oleh kelompok Musyabbihah dan
Mujassimah.

4. Dakhil al-ra’yi keempat

Dakhil karena faktor pemaksaan dan ekstrimitas dalam
pengungkapan makna-makna filosofis yang mendalam.
Dakhil karena faktor ini sering dilakukan oleh kelompok
sufi falsafi.

5. Dakhilal-ra’yi kelima

Dakhil karena faktor pemaksaan dalam menonjolkan
kemampuan bahasa dan deklinasi. Dakhil karena faktor ini
sering dilakukan oleh sebagian ahli bahasa.

6. Dakhilal-ra’yi keenam

Dakhil karena faktor pengungkapan aspek-aspek
mukjizat al-Qur’an yang diada-adakan dan asing, khususnya
aspek ilmiahnya. Dakhil karena faktor ini sering dilakukan
oleh sebagian ilmuan yang menguasai ilmu-ilmu
kontemporer.

7. Dakhil al-ra’yi ketujuh

Dakhil ini karena faktor pengingkaran terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an dan merusak Islam!®3
3. Dakhil dan Ashil dalam Periwayatan Israiliyyat

Sebagaimana telah diuraikan dalam pembahasan
Israiliyyat  sebelumnya, bahwa menafsirkan al-Qur’an

163 Ibrahim Syu’aib, Metodologi Kritik Tafsir : al-
Dakhil fi al-Tafsir,,,,,30-37.
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dengan Israiliyyat telah mendapatkan legalitas dari al-
Qur’an atau pun Sunah sebagalmana berikut ini:

AN Oa) 15l agl) a8t Ve, ) dﬁlﬁlﬂj‘ LA3
ﬁr.-yé::‘s

“Tidaklah Kami mengutus sebelum kamu kecuali para laki-
laki yang Kami berikan wahyu kepada mereka, maka
bertanyalah kepada Ahl Zikr jika kalian tidak mengetahui.”

Menurut al-Suytthi, makna dari perintah untuk bertanya
pada ayat di atas ialah: bertanya kepada para ulama dengan
menggunakan Taurat dan Injil.1** Menurut Ibnu Abbas Ra
yang dimaksud dengan “Ahlu Zikri” pada ayat tersebut
adalah Ahli Taurat (Yahudi).!®® Sedangkan menurut al-
Baidhawi, maksud ayat tersebut ialah bertanya kepada Ahlul
Kitab agar mereka memberikan penjelasan.6®

Adapun hadits yang menganjurkan periwayatan
dengan Israiliyyat ialah hadits riwayat Abu Dawud

1672 55 ¥ 3 Q) 3l o0 (8 ) 505

184Al-Mahalli-Al-Suyut}i>, Tafstr Jalalain, (Beirut: Da>r al-Fikr,
1993), juz: 6, 1.

185 Fakhrudin Al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Ghoib, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 2000), cet: 1, juz: 20, 29.

166 Al-Baidhawi, Turjumah al-Baidhawi kitab Anwa>r al-Tanzi>I
wa Asra>r al-Tawi>l, (Beirut : Da>r lhya> al-Tura>ts, 1418), juz: 3,
399.

167 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats al-Sijista>ni>, Sunan Abi
Dawud. (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arobi, tt), juz: 3, 361. Lafazh
‘haditsti” pada hadits tersebut diredaksikan dengan fiil amar. Sedangkan
asal fungsi dari fiil amar adalah perintah. Walau pun kemudian di-gayid
dengan kalimat ‘wala haraj’ (dan tidak apa-apa) sehingga fungsi amar
pada hadits tersebut menjadi ibahah (kebolehan).
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“Riwayatkanlah hadits tentang Bani Israil, dan tidak apa-

2

apa.

Ay Ual} 15l g8y ab 9335 9y ¢ lish) (Al ) ghiial §

1684391 {3 3 g

“Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab, dan jangan
pula mendustakannya.”

Hadits tersebut memberikan pemahaman bagi Kkita
untuk menganalisa, ‘menyortir’ periwayatan Israiliyyat. Ada
Israiliyyat yang layak dijadikan penafsiran sehingga
diklasifikasikan dengan qualifikasi Ashil Nagli, dan ada pula
Israiliyyat yang tidak layak dijadikan sebagai penafsiran al-
Qur’an sehingga dikualifikasikan sebagai Dakhil Nagli.
Sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa
Israiliyyat secara garis besar diklsifikasikan menjadi tiga
macam:

1. Israiliyyat yang sejalan dengan Islam

2. Israiliyyat yang mauqif/ maskiit ‘anh

3. Israiliyyat yang bertentangan dengan Islam

Peneliti dalam hal ini hanya akan menganalisa dan
mengelaborasi matan Israiliyyat untuk diklasifikasikan
sebagai penafsiran Ashil atau Dakhil. Jika setelah dianalisa
suatu periwayatan Israiliyyat sejalan dengan prinsif-prinsif
Islam atau tidak bertentangan (maskiat ‘anh), maka
disimpulkan bahwa Israiliyyat tersebut diklasifikasikan
Ashil fi Tafsir, karena israiliyat yang karakteristiknya

188 |bnu Hajar al-Asgala>ni>, Fathul Ba>ri>. (Kairo: Da>r al-
Sya’b, 1987), cet: 1, juz: 3, 237.
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maskiit ‘anh, boleh dijadikan sebagai sumber tafsir.1%
Sedangkan jika bertentangan dengan prinsif-prinsif Islam,
maka  disimpulkan ~ bahwa  Israiliyyat  tersebut
diklasifikasikan Dakhil fi Tafsir.

Peneliti tidak akan membahas Israiliyyat dengan
menggunakan instrumen takhrij hadits, mengingat al-
Suytthisendiri  di  dalam al-Durr al-Mantsiar tidak
mengabaikan  masalah  sanad-sanadnya  sebagaimana
dikatakan dalam prolognya bahwa secara sengaja ia
membuangnya dari Kitab Turjuman al-Qur’an agar menjadi
ringkas. Selain hal tersebut kurang memungkinkan bagi
peneliti untuk mentakhrij sanad-sanad Israiliyyat yang akan
peneliti teliti. Dengan demikian klasifikasi Ashil atau Dakhil
pada matan Israiliyyat lebih kepada nilai-nilai substantif
suatu ajaran, bukan kualifikasi periwayatan.

169 Khalid Abdur Rahman, Us}u >al-Tafsi>r. (Damaskus: Da>r al-
Nafa>is, 1986), cet: 2, 262.
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BAB IV
KEDUDUKAN RIWAYAT-RIWAYAT ISRAILIYYAT
SURAT AL-ISRA DALAM TAFSIR AL-DURR AL-
MANTSUR FI AL-TAFSIR AL-MA’TSUR

A. Studi Analisa Dakhil dan Ashil Nagqli Israiliyyat
Surat al-Isra Dalam Tafsir al-Durr al-Mantsiir.

Sebagaimana dibahas pada Bab Il bahwa pertemuan
antara al-Qur’an dan Taurah serta Injil merupakan suatu
keniscayaan, demikian juga interaksi sosial antara kaum
Muslimin, Yahudi dan Nasrani tidak bisa dihandari. Al-
Qur’an menjadi sumber keimanan kaum Muslimin memuat
rekam jejak umat-umat sebelumnya dengan redaksi bahasa
yang mujmal sehingga memerlukan rincian rekam jejak
tersebut sebagai tafsir yang menjelaskannya. Yahudi dan
Nasrani sebagai generasi sebelum kaum Muslimin, mereka
lebih awal mengetahui sebagian rincian-rincian tersebut dari
al-Kitab atau cerita-cerita dan tradisi keagamaan mereka.
Maka di sinilah titik pertemuan tersebut dalam bingkai
memberikan informasi terhadap ke-mujmal-an kisah-kisah
dalam al-Qur’an. Dalam penelitian mengenai status Ashil
dan Dakhil riwayat Israiliyyat, peneliti akan membahas tiga
puluh sembilan (39) matan periwayatan Israiliyyat, Dalam
satu ayat misalnya, peneliti akan mencatumkan beberapa
Israiliyyat, sesuai dengan urutan periwayatan yang ditulis
oleh al-Suyithi.

1. Tafsir ayat pertama tentang pembangunan Masjid al-
Agsha:
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‘_A\ abﬂ\ .AMAS\ UA Sl X LQJM‘ cg.ﬂ\ ul;w.x
JA 44\ Luh\ uAMJJMJAL\SJL\ ‘_g.ﬁ\ U‘AY‘ Aa.u.\.d‘

J.ua.d\ @-«J‘
“Maha suci Allah yang telah mengisrakan hamba-Nya pada
malam hari dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqgsha yang
telah Kami berkahi di sekelilingnya untuk Kami perlihatkan

ayat-ayat Kami kepadanya. Sesungguhnya la Maha
mendengar, Maha melihat.”

Dalam ayat ini terdapat beberapa periwayatan Israiliyyat,
sebagai berikut:
leayat pertama:
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“Sesungguhnya Dawud As ingin mengetahui berapa banyak
jumlah Bani Israil. Kemudian ia mengutus para pemimpin
dan ahli untuk melakukan sensus penduduk dan melaporkan
jumlah mereka kepadanya. Allah menegurnya atas
perbuatan tersebut: ‘Kau sudah tahu bahwa Aku
menjanjikan Ibrahim untuk aku berkahi padanya dan
keturunanya sehingga aku jadikan jumlah mereka seperti
hitungan biji jagung, aku jadikan jumlah mereka tak
terhingga, dan engkau ingin tahu jumlah mereka,
sesungguhnya jumlah mereka tidak terhitung. Kemudian
(dikatakan kepada) Bani Israil hendaklah memilih dua
perkara berikut; Aku berikan kalian ujian dengan kelaparan
tiga tahun, atau Aku kuasakan musuh atas kalian selama tiga
bulan, atau kematian selama tiga hari. Maka Dawud As
memberitahukan hal tersebut kapada Bani Israil, mereka
menjawab: ‘Kami tidak sanggup bersabar dengan kelaparan
selama tiga tahun, juga tidak tahan sabar dikuasai musuh
selama tiga bulan’. Mereka terang-terangan berkata: ‘Jika
tidak ada pilihan lain, maka kematian itu berada di tangan
Allah bukan di tangan selain-Nya.’
Maka matilah ribuan orang di kalangan mereka dalam sesaat
di mana Dawud tidak mengetahui jumlahnya. Tatkala
Dawud As melihat kematian yang begitu banyak, ia merasa
cemas. Kemudian memohon kepada Allah: ‘Tuhanku, aku
ini makan, aku rakus, Bani Israil musnah, aku menuntut hal
tersebut, aku memerintahkan mereka, maka apa pun yang
terjadi adalah disebabkan diriku, hentikanlah kematian pada
Bani Israil.’

Mohamad Syasi & li Ruhimat




Maka Allah mengabulkan do’anya serta menghentikan
kematian pada Bani Israil. Kemudian Dawud melihat para
Malaikat memasukan pedang ke serangka-serangkanya dan
mengangkatnya ke suatu tangga dari emas pada sebidang
batu. Dawud berkata: ‘Di tempat ini layak dibangun sebuah
Masjid bagi Allah atau untuk sebuah monumen
penghormatan’. Ketika ia hendak membangunnya, Allah
berfirman kepadanya: ‘Ini adalah Bait al-Mugaddas, hamun
tanganmu berlumuran darah, maka engkau tidak pantas
membangunnya, yang pantas membangunnya adalah
putramu namanya Sulaiman yang menyelamatkannya dari
darah.’

Tatkala Sulaiamn As bertahta maka ia membangun dan
memuliakannya. Kemudian ketika ia hendak
membangunnya, ia berkata kepada para setan:
‘Sesungguhnya Allah SWT memerintahkanku untuk
membangun sebuah tempat ibadah untuk-Nya, namun ada
batu yang tidak bisa dipotong dengan besi’. Setan-setan
berkata: ‘Tidak ada yang mempu mengatasi ini kecuali
seorang setan yang tinggal di laut, ia memiliki tempat
minum yang didatanginya. Maka berangkatlah para setan ke
tempat minum setan tersebut hingga mereka mengeluarkan
air dari tempat tersebut dan merubahnya dengan arak. Maka
datanglah setan tersebut sambil minum dan ia merasakan
bau sesuatu, katanya: ‘Ada sesuatu’ tapi ia tidak meminum
arak tersebut. Namun tatkala ia sangat dahaga, maka ia pun
meminumnya. Akhirnya ia dapat dibujuk. Di tengah-tengah
perjalanan tiba-tiba mereka bertemu dengan seseorang yang
sedang barter bawah merah dengan bawang putih, maka ia
pun tertawa. Kemudian berpapasan dengan perempuan yang
melakukan perdukunan untuk suatu kaum, maka ia pun
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tertawa. Tatkala sampai kepada Sulaiman As, maka ia
menyampaikan penyebab ketawanya kepada Sulaiman
hingga ia bertanya sebab-sebab tertawanya, maka ia
menjawab: ‘Aku lewat seseorang yang sedang barter obat
dengan penyakit, dan aku berpapasan dengan seorang
perempuan Yyang melakukan perdukunan padahal di
bawahnya ada pergudangan harta yang tidak ia ketahui.’
Kemudian Sulaiman membicarakan masalah pembangunan.
Maka si setan tersebut meminta sebuah kastrol yang berisi
tembaga dengan kadar berat yang tidak bisa dipikul oleh
seekor sapi. Kemudian mereka meletakan kastrol berisi
tembaga tersebut di atas anak-anak burung nasar. Mereka
mengerjakannya bahu membahu. Namun tidak terhubung ke
anak-anak burung nasar tersebut karena dikerjakan di atas
udara sehingga mereka menghadap pada setan tersebut.
Kemudian ia pun mengulanginya dengan kapak runcing
yang diletakan di atas kastrol tadi. Maka batu tersebut pun
menjadi terbelah.t®

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi A4shil atau
Dakhil:

Israiliyyat di atas berasal dari Wahab bin Munabbih
yang dikeluarkan oleh al-Wasithi mengenai Bait al-
Mugaddas berkenaan dengan penafsiran ayat 1 serta
sebagian tafsir untuk ayat keenam. Ada beberapa bagian
yang mesti dibahas dalam cerita di atas:

1. Mengenai jumlah Bani Israil yang ingin diketahui oleh
Nabi Dawud As, karena pada masa ini mereka

170 Al-Suyuthi, Al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma’tsir.
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2015), cet: 4, juz: 4, 289.
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mengalami kejayaan sebelum puncaknya di jaman Nabi
Sulaiman As. Dalam riwayat tersebut dikatakan bahwa
Allah  menegur keinginan Nabi Dawud untuk
mengetahui jumlah Bani Israil, karena sangat banyak
sehingga tidak terhitung jumlahnya, dalam redaksi
tasybih dikatakan “seperti hitungan biji jagung”
kemudian ditegaskan pula dengan redaksi selanjutnya
“jumlah mereka tidak akan terhitung”. Data jumlah
mereka yang begitu banyaknya yang nyaris tidak
tersensus, dikritik oleh Muhammad Thahir bin Asyur
al-Tunisi, bahwa maksud jumlah Bani Israil lebih
banyak, maksudnya ialah lebih banyak dari pada bangsa
Babilon.!"t

2. Keinginan Nabi Dawud untuk mengetahui populasi
Bani Israil menyebabkan tiga pilihan hukuman pahit
bagi Bani Israil; kelaparan selama tiga tahun,
dikalahkan musuh selama tiga bulan, dan kematian
yang menimpa mereka. Bani Israil memilih kematian
sehingga dalam sesaat matilah mereka dengan jumlah
ribuan bahkan nyaris tak terhitung. Tentu saja hal ini
juga dipandang ganjil karena seorang Nabi melakukan
kesalahan fatal sehingga menyebabkan hukuman
matinya ribuan umatnya, dan bahkan dengan jumlah
tidak terhingga. Walau pun memang hukuman atas
umat terdahulu sangat berat jika dibanding umat Nabi
Muhammad Saw, seperti Bani Israil pernah melakukan
bunuh diri masal dalam pertaubatan mereka setelah
menyembah patuh anak sapi. Namun dalam konteks ini

171 Muhammad Thahir bin Asyur al-Tunisi, Al-Tahrir wa al-
Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tanis li al-Nasyr, 1984), juz: 15, 33.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




sangatlah tidak rasional dan berlebihan.
Konsekuensinya dalam riwayat di atas disebutkan, Nabi
Dawud menjadi terlarang tidak mendapatkan izin untuk
membangun Bait al-Mugaddas. Padahal dalam
Israiliyyat selanjutnya dikatakan bahwa penyebab
dilarangnya Nabi Dawud membangun Bait al-
Mugaddas, bukanlah karena masalah di atas, melainkan
karena ada lahan yang diperoleh dengan ghasab.
Kemudian pembangunan rumah ibadah tersebut
diizinkan kepada putranya, Sulaiman As di kemudian
waktu.

3. Pada periwayatan di atas disebutkan bahwa para setan
bekerja dan tunduk kepada Nabi Sulaiman As, hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat Shad ayat 37:

0238 5 £l S (plaladdl g
“Dan (Kami tundukan juga bagi Sulaiman) setan-setan
sebagai ahli bangunan dan tukang menyelam.”

Menurut beberapa tafsir, diantaranya al-Zujaj dalam
Ma’ant al-Qur’an wa I'rabuh, menyatakan bahwa setan
yang ditugaskan sebagai para penyelam ialah para setan
yang mencari dan mengeksploitasi tambang perhiasan
yang ada di dalam laut, bukan setan yang berkeahlian di
dalam pembangunan®’?. Sedangkan dalam Israiliyyat di
atas disebutkan ada setan yang hidupnya di dalam
lautan namun bertugas memecahkan sebuah batu,
padahal tugas ini dilakukan oleh setan ahli bangunan,
seyogyanya setan lautan bertugas mencari perhiasan di

172 Al-Zujaj, Ma’ant al-Qur’an wa I'rabuh, (Beirut: ‘Alim al-
Kutub, 1988), cet 1, juz: 4, 333.
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laut. Walaupun bisa saja setan dari laut tersebut
memiliki keahlian lain seperti memecahkan batu di
samping mencari perhiasan di laut. Hanya saja hal ini
tidak sesuai dengan latar belakang pengelompokkan
setan tersebut.

4. Setan laut tersebut ketika dibujuk untuk datang kepada
Nabi Sulaiman As untuk membelah batu, ialah dengan
diberi minum khamer oleh setan-setan lainnya. Setelah
minum dan mabuk, ia pergi menuju nabi Sulaiman As,
di tengah-tengah perjalanan ia melihat berbagai
keganjilan seperti ada orang yang menjual racun untuk
mendapatkan obat, ada perempuan yang melakukan
perdukunan bagi suatu kaum padahal di bawah tempat
berdirinya ada segudang harta yang tidak ia ketahui.
Kemudian setan tersebut dialog dengan Nabi Sulaiman
untuk memberikan solusi membelah sebuah batu yang
keras dan akhirnya sukses dapat dibelah. Jika dipikir
ulang, mungkinkah dalam keadaan mabuk setelah
minum arak setan tersebut mengetahui orang yang
sedang menipu, mengetahui ada harta karun di bawah
perempuan yang sedang melakukan perdukunan, dan
mampu berdialog dengan baik dalam memberikan
solusi pembelahan sebuah batu kepada Nabi Sulaiman
As? Memang ada kemungkinan setan tersebut tidak
mabuk walau pun minum khamer. Karena pada kisah di
atas tidak disebutkan bahwa setan tersebut mengalami
mabuk. Namun secara adat bahwa setelah minum
khamer itu biasanya mabuk. Hal-hal yang disebutkan di
atas tentu saja merupakan hal yang tidak logis.

Empat pembahasan kritis di atas mengindikasikan kuat
adanya irasionalitas dalam kisah tersebut yang memberikan
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kesimpulan kuat sebagai Dakhil, sehingga periwayatan
tersebut tidak bisa diterima (mardiid). Riwayat tersebut
hanya boleh dijadikan pengetahuan Israiliyyat, bukan
sebagai sumber penafsiran al-Qur’an.

Riwayat Kedua:

ui‘ ) dgmelugus&\u&a&\ Jgm)
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“Sesungguhnya Allah berfriman kepada Nabi Dawud As:
‘Bangunlah suatu rumah untuk-Ku yang di dalamnya
digunakan zikir padaKu!” Kemudian Dawud mengukur
denah untuk Baitul Mugaddas. Ternyata di tengah-
tengahnya ada sebuah rumah milik Bani Israil. Maka Dawud
menawar untuk membelinya namun sang pemilik tidak mau
menjualnya. Dawud berkata di hatinya bahwa ia akan
mengambil paksa lahan rumah tersebut. Maka Allah
berfiman kepadanya: ‘Hai Dawud, Aku perintahkan kau
membangun rumah ibadah untuk mengingatKu, tapi kau
berniat memasukan lahan gasab untuk rumah-Ku. Dan
hukumannya atas hal ini ialah Engkau tidak boleh
membangunnya.” Nabi Dawud bertanya: ‘Tuhanku,
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bagaimana jika yang membangunnya itu anakku?’ Allah
menjawab: ‘Oleh anakmu’.”1"®

Riwayat Ketiga:

AVIpgRTR N M‘UQAJMU‘OUAS‘MHAQLA\
EJNQLGAJ\JMO‘JA‘HM@JAJ‘ UAM\

UAU.\SD@QU.\.H.\AJ‘G-ULS‘ d&o;l&&ud&j
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“Apakah kamu tidak tahu kisah seorang perempuan, yang
saat Dawud As membangun Bait al-Mugaddas ia
memasukan lahan rumahnya untuk membangun Masjid
tanpa izinnya. Tatkala batu akan diletakan untuk
membangun, maka pembangunan tersebut jadi dilarang.
Maka Dawud berkata: ‘Tuhanku, tatkala Engkau
melarangKu (membangun Bait al-Mugaddas), maka kiranya

dibangun oleh generasi setelahku’.}™

Riwayat Keempat:
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173 Al-Suyuthi, Al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir,
(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2015), cet: 4, juz: 4, 290.
174 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir,,,,,291.
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“Allah berfirman kepada Nabi Sulaiman bin Dawud As
untuk membangun Bait al-Mugaddas. Namun ada sebidang
tanah  milik seseorang yang kemudian Sulaiman
membelinya. Tatkala ia membayarnya, pemilik lahan
tersebut bertanya: ‘Manakah yang lebih baik, lahan tanah
yang sekarang dalam kuasamu, ataukah uang pembayaran
yang kau berikan kepadaku?’ Sulaiman menjawab: ‘Tentu
saja tanah yang aku kuasai darimu.” Penjual lahan: ‘Kalau
begitu maka lahan ini tidak akan aku serahkan kepadamu.’
Kemudian Sulaiman As membayar lagi dengan sejumlah
uang yang lebih banyak. Namun penjual tersebut mengulang
pertanyaan tadi sampai dua atau tiga kali. Kemudian
Sulaiman mensyaratkan kepadanya: ‘Aku membelinya
darimu di atas keputusanmu, jangan lagi mengulang
pertanyaan tadi (manakah yang lebih baik, tanah, ataukah
uang bayarannya?)’. Maka ia pun menyanggupi. Sulaiman
As pun membelinya dengan satu ketentuan yaitu sebelas
ribu kwintal emas. Namun Sulaiman merasa keberatan
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untuk membayarnya sehingga Allah berfirman kepadanya:
‘Jika engkau membayarnya dengan sesuatu yang benar-
benar milikmu (bukan milik Allah), maka Engkau tahu
sendiri. Namun jika engkau membayarnya dengan rezeki
dari Kami, maka bayarlah sehingga pemilik lahar tersebut
puas.” Maka Sulaiman As pun mengerjakannya.!’

Riwayat Kelima:
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“Sesungguhnya  Sulaiman  bin  Dawud tatkala
membangun Bait al-Mugaddas setiap kali hendak
memasang dinding, tiba-tiba dinding tersebut roboh.
Maka Allah berfirman kepadanya: ‘Janganlah kau
membangun di atas tanah orang lain sehingga ia
meridainya.”1’®

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat kedua sampai kelima sebab wurudnya ialah
berkenaan dengan perluasan Masjid Nabawi di jaman Umar
bin Khattab Ra. Riwayat kedua dikeluarkan oleh Ibnu Sa’d

175 Al-Suy(thi, al-Durr al-Mantsar  fi  al-Tafsir  bi  al-
Ma'tsar,,,,,291.

176 Al-Suy(thi, al-Durr al-Mantsar i al-Tafsir  bi  al-
Ma tsur,,,,,291.
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yang berasal dari Salim Abi Nadhar, riwayat ketiga masih
dikeluarkan oleh Ibnu Sa’d yang berasal dai Ibnu Abbas Ra,
riwayat keempat dikeluarkan oleh Abdurrazaq dalam
Mushannafnya yang berasal dari Said bin Musayyab,
riwayat kelima masih dikeluarkan oleh Abdurrazaq yang
berasal dari Zaid bin Aslam. Waktu itu keinginan Umar
untuk memperluas Masjid Nabawi terhalangi karena ada
sebidang tanah milik al-‘Abbas Ra, paman Nabi sendiri, dan
ia tidak mau menyerahkan tanah kepada Khalifah Umar Ra.
Umar memberikan tiga pilihan kepada al-‘Abbas:
menjualnya dengan harga yang ditentukan oleh al-Abbas
dengan pembayaran dari kas Baitulmal, pindah ke suatu
tempat di Madinah kemudian dibangunkan rumah dengan
uang Baitulmal, atau mewakafkan tanahnya untuk perluasan
Masjid. Al-Abbas menolak semua tawaran Umar bin
Khattab Ra. Kemudian Umar meminta al-Abbas agar ada
seorang arbitrasor diantara mereka berdua, dan al-Abbas
meminta Ubay bin Ka’ab menjadi arbitrasor tersebut.
Kemudian Ubay bin Ka’ab menceritakan Israiliyyat tersebut
dari Rasulullah Saw.

Umar sendiri mengkonfirmasi kebenaran Israiliyyat
tersebut kepada Sahabat lain dengan membawa Ubay bin
Ka’ab ke tengah-tengah halgah para Sahabat. Saat itu Abu
Dzarr Ra dan banyak Sahabat lainnya membenarkan
israiliyyat yang disampaikan Ubay bahwa Rasulullah Saw
bener-benar pernah menuturkan kisah tersebut kepada
mereka.l”” Mendengar kebenaran kisah tersebut, Umar pun
membiarkan al-Abbas Ra tetap menguasai lahannya. Namun

177 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir,290.
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akhirnya al-Abbas Ra mewakafkan lahannya tersebut untuk

perluasan Masjid Nabawi.

Ada beberapa hal yang dikaji mengenai empat
riwayat Israiliyyat di atas, diantaranya:

1. Riwayat kedua memberikan penjelasan mengenai
alasan larangan membangun Bait al-Mugaddas
sebagai hukuman bagi Nabi Dawud As. Larangan
tersebut ialah karena sebagian lahan untuk
membangun Masjid berasal dari tanah yang dighasab.
Pertanyaan yang mendasar yang berasal dari
pengetahuan sifat-sifat para Nabi (amanah, shidiq,
fathanah, tablig), mungkinkah seorang Nabi
melakukan perbuatan ghasab? Tentu saja mustahil.

2.  Riwayat ketiga memberikan penjelasan dengan
substansi yang sama dengan riwayat kedua, yakni
larangan membangun Bait al-Mugaddas bagi Nabi
Dawud As karena ada lahan ghasab di dalamnya.
Hanya yang membedakan kedua riwayat tersebut ialah
pada riwayat yang kedua lahan yang dighasab tersebut
milik seorang lelaki (rajul) sedangkan dalam riwayat
ketiga lahan milik seorang perempuan (imra’ah).

3.  Riwayat keempat menginformasikan bahwa sengketa
tanah dalam pembangunan Bait al-Mugaddas tersebut
terjadi di jaman Nabi Sulaiman As, bukan jaman Nabi
Dawud As. Riwayat tersebut menggambarkan tentang
tawar menawar harga tanah antara Sulaiman dan
pemilik lahan dengan harga yang sangat
membumbung tinggi hingga ia merasa keberatan.
Namun akhirnya tanah tersebut dapat dibeli untuk
lahan Bait al-Muagaddas senilai dua belas ribu kuintal
emas. Hal ini tidak mudah untuk dibenarkan, juga
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dibohongkan mengingat Nabi Sulaiman As itu raja
yang paling kaya raya.

4. Riwayat kelima memberikan informasi tambahan
ketimbang riwayat keempat. Karena pada riwayat
keempat menggambarkan tentang pembebasan lahan
untuk Masjid, dan pembangunan belum dimulai.
Sedangkan pada riwayat kelima memberikan
informasi bahwa pembangunan sedang dikerjakan
dalam tahap pembuatan dinding. Namun setiap kali
dinding selesai, tiba-tiba roboh, sehingga Nabi
Sulaiman mengadu kepada Allah. Allah menjawab
agar tidak ada lahan hasil ghasab yang dipakai untuk
Masjd al-Agsha. Narasi ceritanya masih sama dengan
riwayat kedua dan ketiga, yakni adanya perbuatan
ghasab. Hanya saja dalam riwayat kedua dan ketiga
perbuatan ghasab dilakukan oleh Nabi Dawud As,
sedangkan dalam riwayat kelima perbuatan ghasab
dilakukan oleh Nabi Sulaiman As. Tentu saja hal ini
bertentangan dengan sifat-sifat para Nabi yang
mustahil melakukan perbuatan ghasab sekali pun
untuk membangun Masjid.

Riwayat kedua, ketiga dan kelima, karena
mengandung unsur mencedrai atas sifat-sifat para Nabi,
yakni terdapat narasi perbuatan ghasab yang dilakukan oleh
mereka, maka unsur-unsur dalam tiga Israiliyyat tersebut
menjadi Dakhil dalam tafsir sehingga tidak bisa diterima.
Ketiga Israiliyyat di atas bertentangan dengan sifat-sifat
nabi Dawud dan Sulaiman dalam al-Qur’an:

s Ui Ui Aale 3 dakald) 3 il 2 5675
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“Dan Allah berikan kepadanya (Dawud) kerajaan dan
hikmah dan la mengajarkan apa-apa yang Ia kehendaki.”"

S8R Gake (a Jalhy 185 39503 J1 ) plas )
“Bekerjalah wahai keluarga Dawud dengan penuh rasa

syukur, dan sedikit bersyukur di kalangan hamba-
hambaKu.”1"®

1;3/ 31;3} L/.\;\:.'J ‘:“)3:3 bl,:’xi &120‘73;!
“Kemudian Kami memberikan faham hikmah kepada

Sulaiman, dan masing-masing Kami berikan hukum dan
ilmu 29180

Sedangkan riwayat keempat mengenai transaksi
antara Nabi Sulaiman dan pemilik lahan dengan deal harga
tanah mencapai dua belas ribu kuintal emas, tidak dapat
dibantah mengingat kekayaan Nabi Sulaimaan yang sangat
melimpah, namun juga tidak mudah dibenarkan dengan
harga yang sedemikian mahalnya untuk standar harga tanah
di waktu itu. Sehingga riwayat keempat dipandang maskiit
‘anh karena tidak bertentangan dengan prinsif ajaran Islam,
dan diklasifikasikan Ashil.

Riwayat Keenam:
e 4 ey M‘wm&uhu\‘gl\ CJAU
L JMWM\M‘_,.\.\.\U‘ A\ghél.u«»\y‘l.d S8
d&@\ﬁbﬂdﬁd‘@f‘_\.\a J@ Ay faly @y

178 QS. al-Bagarah [2]: 251.
179 QS. Saba’ [40]: 13.
180 OS. Al-Anbiya [21]: 79.
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“Tatkala Allah memerintahkan Dawud membangun Bait al-
Mugqgaddas, ia bertanya: ‘Tuhanku, di manakah aku
membangun rumah tersebut?’ Allah menjawab: ‘Di tempat
yang sekiranya Kau lihat seorang raja membuka
pedangnya.” Kata Said bin Musayyab, Dawud melihat
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pedang tersebut berada di tempat tadi. Kemudian ia pun
mulai membangun pondasi dan dindingnya. Namun setiap
kali tembok bangunan itu meninggi, tiba-tiba roboh kembali.
Maka Dawud As bertanya: ‘Tuhanku, Kau perintahkan aku
membangun rumah untuk-Mu, namun setiap kali
pembangunan itu menjulang, Kau merobohkannya?’ Allah
menjawab: ‘Hai Dawud, engkau Aku jadikan khalifah-Ku
untuk makhluk-Ku, namun mengapa kau mengambil (lahan)
dari pemiliknya tanpa membelinya? Sesungguhnya rumah-
Ku akan dibangun oleh seseorang dari putramu.’ Tatkala
Sulaiman menjadi raja, maka ia menawar harga lahan
tersebut kepada pemiliknya.”

Kata pemiliknya: ‘harganya satu kwintal’. Kata
Sulaiman: ‘Iya aku bayar’. Pemilik lahan: ‘Lebih baik mana,
satu kwintal ataukah lahan tersebut?’ Sulaiman: ‘Ya lahan
tersebut’. Pemilik lahan: ‘Kalau begitu lahan tersebut tetap
miliku’. Sulaiman: ‘Bukankah telah aku bayar?’ Pemilik
lahan: ‘Oh tidak, kan jual beli masih dalam khiyar selagi
belum berpisah’. Kata Ibnu Mubarak Ra: ‘Nah dari sinilah
asal muasal khiyar’. Maka si pemilik lahan itu selalu
menaikan harganya hingga Sulaiman membayarnya dengan
sembilan kwintal. Kemudian ia pun membangunnya
sehingga selesai berikut pintu-pintu beserta kunci-kuncinya.
Sulaiman hendak membuka pintunya, namun tidak terbuka
sehingga ia berdo’a: ‘Dengan salat-salat ayahku, Dawud,
agar pintu-pintu terbuka, maka pintu-pintu pun terbuka.
Kata Said bin Musayyab, maka Sulaiman As memenuhi Bait
al-Muaddas dengan sepuluh ribu ahli qira’at Bani Israil;
lima ribu orang di waktu siang dan lima ribu orang lainnya
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di waktu malam. Tidak ada waktu yang kosong di siang atau
pun malam kecuali menyembah Allah di dalamnya.'8!

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil
atau Dakhil:

Israiliyyatr di atas dikeluarkan oleh al-Wasithi yang berasal

dari Said bin Musayyab, menjelaskan lebih terperinci

mengenai pembangunan Bait al-Mugaddas dibanding
dengan riwayat sebelumnya. Beberapa hal penting untuk
dibahas dalam riwayat keenam di atas, diantaranya:

1. Riwayat keenam menjelaskan posisi Bait al-Maqdis
yakni pada tempat di mana seorang raja mengeluarkan
pedangnya. Namun kecatatan yang sama dengan
riwayat sebelumnya masih termuat dalam riwayat
keenam ini, bahwa Nabi Dawud mengambil lahan untuk
Masjid secara ghasab.

2. Menarik dicatat dalam riwayat keenam ialah terjadinya
khiyar di dalam jual beli, sehingga dikomentar oleh
Ibnu Mubarak bahwa khiyar tersebut merupakan khiyar
pertama dalam sejarah jual-beli. Transaksi tawar
menawar antara Nabi Sulaiman As dengan pemilik
tanah mencapai puncak harga dengan nominal sembilan
kuintal emas, berbeda dengan riwayat keempat yang
menyatakan nominal dua belas ribu kuintal.

3. Disebutkan bahwa pintu-pintu Masjid al-Aqgsha tertutup
dan sulit dibukakan, sehingga nabi Sulaiman berdo’a
dengan tawassul amal shalih orang tuanya, Nabi Dawud
As. Ada hal yang kontradiksi dalam konteks

181 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir.
(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2015), cet: 4, juz: 4, 291-292.
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pembangunan Bait al-Mugaddas ini dengan tawassul
tersebut, di satu sisi Nabi Dawud dilarang
membangunnya karena melakukan suatu kesalahan,
baik karena masalah darah dalam riwayat yang pertama,
atau karena ghasab lahan dalam riwayat-riwayat
setelahnya. Namun di sisi lain, “ruh” Nabi Dawud As
masih diidentikan dengan pembangunan Bait al-
Mugaddas ini, sehingga Nabi Sulaiman perlu
bertawassul dengan amal shalihnya.

Melalui penilaian poin-poin di atas riwayat keenam
sulit untuk diterima karena terdapat kecatatan-kecatatan
yang sama dengan riwayat Dakhil sebelumnya sehingga
diklasifikasikan pula sebagai Dakhil dan tidak diterima
sebagai penafsiran al-Qur’an.

Riwayat Ketujuh:
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“Al-Wasithi mengeluarkan hadits dari Syaiban, ia berkata:
Allah telah berfirman kepada Dawud As: ‘Sesungguhnya
Engkau tidak akan sanggup menyelesaikan pembangunan
Bait al-Muqgaddas’. Dawud: ‘Tuhanku, mengapa?’ Allah:
‘Karena tanganmu berlumuran darah.” Dawud: ‘Tuhanku,
bukankah hal tersebut dalam ketaatan kepada-Mu?’ Allah:

‘Tya, seandainya betul’.”182

182 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma’tsiir,,,,,,
292.
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Riwayat Kedelapan:
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“Allah berfirman kepada Dawud As: ‘Bangunlah
sebuah rumah untuk-Ku di muka bumi!” Kemudian Dawud
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As membangun istananya sebelum membangun rumah
Tuhan vyang diperintahkan kepadanya. Maka Allah
berfirman kepadanya: ‘Hai Dawud, kau bangun rumahmu
sebelum membangun rumah-Ku.” Dawud: ‘Tuhanku, telah
Engkau katakan, siapa yang menguasai maka ia akan
memilih keinginannya.” Kemudian Sulaiman memulai
pembangunan Masjid tersebut. Tatkala dinding-dinding
selesai dipasah, tiba-tiba roboh sepertiganya. Kemudian
Sulaiman mengadu kepada Allah. Maka Allah berfirman
kepadanya:  ‘Sesungguhnya  Engkau tidak  pantas
membangun suatu rumah untuk-Ku’. Dawud: ‘Mengapa ya
Allah?’  Allah: ‘Karena tangan-Mu bersimbah darah.’
Dawud: ‘Tuhanku, bukankah itu semua terjadi di jalan cinta-
Mu?’ Allah: ‘Iya tentu, namun mereka itu merupakan
hamba-hamba-Ku yang Aku sayangi’. Dawud As merasa
terpukul dengan hal ini sehingga Allah berfirman
kepadanya: ‘Jangan bersedih, karena sesungguhnya Aku
akan menyelesaikan pembangunannya di atas tangan
anakmu, Sulaiman.’ Tatkala Dawud meninggal dunia, maka
Sulaiman As mengambil alih pembangunan Masjid tersebut.
Dan tatkala pembangunannya rampung, maka ia melakukan
penyembalihan hewan-hewan qurban dan mengumpulkan
Bani Israil. Kemudian Allah SWT berfirman kepadanya:
‘Aku melihat betapa gembira dirimu dengan pembangunan
rumah-Ku, maka memohonlah kepada-Ku, niscaya aku
kabulkan!” Sulaiman As berdo’a: ‘Aku memohon tiga
permohonan kepada-Mu; hukum yang sesuai dengan
hukum-Mu, kerajaan paling besar yang tidak ada yang
melebihi kebesaran kerajaanku setelahnya, dan barang siapa
yang datang ke Bait al-Mugaddas dengan tujuan semata-
mata untuk solat di dalamnya, maka ia kembali darinya
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dengan bersih dari dosa sebagaimana ia lahir.” Rasulullah
SAW bersabda: ‘Adapun dua permohonan, maka sungguh
telah dikabulkannya. Aku harap permohonan ketiga juga
dikabulkannya.’ 8

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil
atau Dakhil:

Riwayat ketujuh dikeluarkan oleh al-Wasithi yang
berasal Syaibani, sedangkan riwayat ke delapan
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam hadits-hadits dlaif,
al-Thabrani, Ibnu Mardawih dan al-Wasithi yang berasal
dari Rafi bin Umair. Riwayat ketujuh dan kedepalan masih
dalam konteks pembangunan Bait al-Mugaddas, hanya
riwayat kedelapan memuat unsur-unsur lain dibanding
riwayat-riwayat sebelumnya. Catatan dari pembahasan
keduanya sebagai berikut:

1. Riwayat ketujuh sesungguhnya sama dengan riwayat-
riwayat sebelumnya, yakni tentang alasan Nabi Dawud
As tidak boleh membangun Bait al-Maqdis karena
tangannya bersimbah darah disebabkan banyaknya Bani
Israil yang mati seperti disebutkan dalam riwayat
pertama. Dalam [Israiliyyat lain  dimuat bahwa
sesungguhnya Dawud As telah memulai pembangunan
Bait al-Mugaddas namun ia wafat sebelum
menyelesaikannya. Kemudian  Nabi  Sulaiman

18 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsiur fi  al-Tafsir bi al-
Ma tsir,,,,,,290.
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merampungkan pembangunan setelah Nabi Dawud

berwasiat kepadanya.'®*

2. Riwayat kedelapan pun sama dengan riwayat ketujuh,
namun ada tambahan-tambahan informasi, pertama
Nabi Sulaiman melakukan penyembelihan hewan
qurban setelah pembangunan selesai dan mengundang
Bani Israil, dan cerita ini telah dimuat pula lebih rinci
pada riwayat keenam. Kedua memuat tiga permohonan
Nabi Sulaiman: hukum yang sesuai dengan hukum
Tuhan, kerajaan yang tidak ada tandingnya dan orang
yang datang ke Bait al-Maqdis yang tak ada niat selain
untuk solat, maka ia bersih dari segala dosa. Kandungan
kedua tersebut sesuai dengan ajaran Islam dan dalam
riwayat lain disahihkan oleh Hakim dalam al-
Mustadraknya.

Riwayat ketujuh karena muatannya sama dengan
muatan-muatan /Israiliyyat sebelumnya yang mengandung
unsur-unsur yang bertentangan dengan riwayat Ashil, maka
diklasifikasikan sebagai Dakhil. Demikian juga riwayat
kedelapan karena di awalnya mengandung muatan-muatan
yang bertentangan, walau pun di ujungnya mengandung
muatan yang tidak bertentangan dengan prinsif-prinsif
Islam, dan karena secara kualitas periwayatan dimasukan ke
dalam riwayat-riwayat yang lemah, maka ia diklasifikasikan
sebagai Dakhil.

Riwayat Kesembilan:

184 Nizamuddin al-Nisabiiri, Gharaib al-Qur’an wa Raghdib al-
Furgan, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 1996), cet 1, juz: 5, 448.
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“Al-Wasithi mengeluarkan periwayatan dari Ka’ab: Allah
telah berfirman kepada Dawud AS: ‘Bangunlah untuk-Ku
Bait al-Muqaddas’. Namun Dawud As mendahulukan
pembangunan istananya sebelum membangun Bait al-
Mugaddas. Maka Allah berfirman kepadanya: ‘Hai Dawud,
Aku perintahkan agar engkau membangun rumah-Ku,
namun kau malah mendahulukan membangun istanamu,
maka hukumannya engkau dilarang membangun rumah
untuk-Ku!” Dawud As: ‘Tuhanku, apakah akan dibangun
oleh keturunanku?’ Allah: ‘Iya oleh generasimu’. Tatkala
Sulaiman As menjadi raja, Allah berfirman kepadanya agar
membangun suatu rumah untuk-Nya, maka ia pun
membangunnya. Tatkala ia sujud syukur kepada-Nya, ia
berdo’a: ‘Tuhanku, jika ada orang takut yang masuk ke
dalamnya, maka berilah rasa aman. Jika ada yang berdo’a,
maka kabulkanlah. Jika ada yang mohon mapunan-Mu,
maka ampunilah’. Maka Allah menjawab: ‘Sesungguhnya
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Aku telah mengistimewakan do’a untuk keluarga Dawud.’
Kata Ka’ab: maka Sulaiman mempersembahkan hewan
qurban sebanyak seribu ekor sapi, tujuh ribu ekor kambing,

menyuguhkan makanan dan mengundang Bani Israi

1 53185

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil

atau Dakhil:

Riwayat kesembilan dikeluarkan oleh al-Wasithi yang

berasal dari Ka’ab masih mengenai Nabi Dawud dalam
konteks pembangunan Bait al-Mugaddas. Ada tiga hal yang
menarik dibahas dalam riwayat di atas:

1.

Jika riwayat-riwayat sebelumnya menjelaskan alasan
larangan atas Nabi Dawud As membangunnya
dikarenakan  tangannya bersimbah darah  dan
mengghasab sebagian lahan untuk Masjid tanpa
pembebasan dengan bayaran sehingga menjadi
kesimpulan  Dakhil, maka riwayat kesembilan
menginformasikan alasan lain atas larangan tersebut.
Larangan dalam riwayat kesembilan ini ialah karena
Nabi Dawud mendahulukan pembangunan istananya
ketimbang pembangunan Masjid. Sehingga ia dihukum
karena sii'ul adab dengan mendahulukan kepentingan
pribadi ketimbang perintah Allah.

Hal lain yang menarik dibahas ialah mengenai sujud
syukur Nabi Sulaiman atas rampungnya pembangunan
Bait al-Mugaddas seraya memohon tiga permohonan:
Jaminan rasa aman masuk ke Bait al-Mugaddas,
berdo’a di dalamnya diijabah, dan orang yang istigfar di

292.

185 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir,,,,,
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dalamnya diberi ampunan. Allah mengabulkan do’anya
dan menyatakan bahwa pengkabulan tersebut sebagai
keistimewaan yang diberikan kepada keluarga Dawud.

3. Kemudian riwayat kesembilan di atas menyebutkan
jumlah hewan qurban berupa empat ribu ekor sapi,
tujuh ribu ekor kambing dan menghidangkan makanan
untuk menjamu Bani Israil, sedangkan pada riwayat
kedelapan tidak disebutkan jumlahnya. Berarti riwayat
kesembilan ini di satu sisi menambahkan informasi
riwayat ke delapan.

Sti'ul adab kepada Allah ketika seseorang
mendahulukan kepentingan pribadi dari pada perintah Allah
merupakan suatu perbuatan yang tidak pantas dilakukan
orang shalih, apalagi seorang Nabi. Sehingga dengan kritik
ini saja dapat disimpulkan, bahwa riwayat kesembilan ini
Dakhil, walaupun dua sisi lain yaitu sujud syukur dan do’a
di saat melakukannya serta informasi tentang jumlah hewan
yang diqurbankan, merupakan hal yang patut
dipertimbangkan sebagai Ashil. Namun karena didahului
oleh kecatatan matan yang menginformasikan si 'ul adab-
nya seorang Nabi, maka riwayat ini diklasifikasikan sebagai
Dakhil dan tidak dapat diterima sebagai penafsiran al-
Qur’an.

leayat kesepuluh
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“Rasulullah  SAW  bersabda: Sesungguhnya tatkala
pembangunan Bait al-Mugaddas selesai, maka Sulaiman As
memohon tiga hal kepada Allah SAW, dua hal
dikabulkannya, sedangkan permohonan ketiga aku harap
Allah  pun mengkabulkannya: ‘la memohon tiga
permohonan kepada-Nya; hukum yang sesuai dengan
hukum-Nya, kerajaan paling besar yang tidak ada yang
melebihi kebesaran kerajaannya, dan barang siapa yang
datang ke Bait al-Mugaddas dengan tujuan semata-mata
untuk solat di dalamnya, maka ia kembali darinya dengan
bersih dari dosa sebagaimana ia lahir.” Rasulullah SAW
bersabda: ‘Kami  berharap  semua  permohonan
dikabulkannya.”&

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

18  Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir  bi al-
Ma 'tsir,,,,,,, 193
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Sanad Israilivat di atas disahihkan oleh Hakim
dalam al-Mustadraknya. Adapun kandungan matannya
menganai tiga do’a nabi Sulaiman As yaitu pertama
memohon kerajaan yang tidak akan pernah ada
tandmgannya hal ini sesuai dengan al-Qur’an Shad 35:

L;mu.nnyua.’myuhuimjuiﬁtu‘)du
uu‘g.“c_u\da\

“Sulaiman berdo’a: Tuhanku, ampunilah aku, dan
berikanlah kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh
seorang pun setelahku, sesungguhnya Engkau Maha
pemberi.”

Permohonan Nabi Sulaiman tersebut dikabulkan®®’,
Hal ini memberikan penjelasan kesesuaian teks Qur’an dan
hadits Israiliyyat dari Nabi Saw. Permohonan kedua agar ia
dianugrahi akurasi hukum yang sesuai dengan hukum
Tuhannya, maka ia pun dikabulkannya. Sabda Nabi Saw ini
sesuai dengan firman Allah al-Anbiya 79:

L.dc 3 L&A 1.'\.\3\ LY Y ULA.\LA Ubl.'mé.ﬁé
“Maka Kami memberikan pemahaman hikmah kepada

Sulaiman, dan kedua-duanya (Dawud dan Sulaiman) Kami
datangkan hokum dan ilmu (kepada mereka).”

Adapun permohonan Kketiga agar siapapun Yyang
pergi keluar rumah tidak ada maksud kecuali solat di Masjid
Agsha, maka ia bersih dari dosa-dosanya sebagaimana
dilahirkan oleh ibunya. Maka Rasulullah Saw berharap agar
do’a ini terkabulkan. Harapan Nabi Saw ini memberikan

187 Ibnu Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Hijr, 2001), cet 1, juz: 20, 93.
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pengertian bahwa do’a tersebut di waktu itu belum
dikabulkan. Hal ini tidak memberi pengertian bahwa hadits
Israiliyyat ini bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam
secara umum tentang tidak dikabulkannya do’a seorang
Nabi. Karena ada tiga permohonan Rasulullah Saw sendiri;
dua permohonan dikabulkan, sedangkan permohonan ketiga
tidak dikabulkan, sebagaimana hadits berikut:

L@AJ dlal.rf u\uJY\uauLfnu.\&.\\wus
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“Dari Abdullah bin Khabbab bin al-Arat bahwa
Khabbab bertutur kata: ‘Aku menunggu Rasulullah Saw
dalam suatu solat hingga fajar datang. Kemudian tatkala
beliau salam selesai solat, Khabab menghampirinya seraya
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, engkau
telah solat semalam penuh dengan solat yang belum pernah
aku lihat sebelumnya.’ Rasulullah Saw menjawab: ‘Tentu,
karena solat ini penuh dengan harapan dan kecemasan, aku
memohon kepada Tuhanku tiga macam permohonan, dan la
mengkabulkan  dua  permohonan, sedangkan  satu
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permohonan tidak dikabulkannya. Aku memohon agar kita
tidak dibinasakan dengan apa-apa yang membinasakan
umat-umat sebelum kita, maka la pun mengabulkan. Kedua
aku memohon agar kita tidak dikalahkan oleh musuh selain
dari kalangan kita sendiri, maka la pun mengabulkan.
Permohonan ketiga agar Kita tidak bercerai-berai, berpecah-
belah, permohonan ketiga ini tidak dikabulkan.”!88

Dengan demikian karena terdapat kesesuaian
analogis antara matan Israiliyyat di atas dengan al-Qur’an
dan hadits, maka dapat dikualifikasikan bahwa Israiliyyat
tersebut Ashil naqgli sehingga diterima (magbiil).

Riwayat Kesebelas
e 4 -y @Lu\)al\ slac oo a3l CJAU
mu.ae.mswguwumgﬁw du
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“Tatkala Sulaiman bin Dawud As selesai membangun Bait
al-Mugaddas, maka Allah menumbuhkan dua pohon
untuknya di dekat Bab al-Rahmah; yang satu menumbuhkan

pohon emas, yang satu lagi pohon perak. Maka setiap hari
dari keduanya menghasilkan dua ratus ritl emas dan perak.

188 1hnu Hiban, Shahih lbnu Hiban, (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1988), cet 1, juz: 16, 218.
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Maka Masjid al-Agsha dipasang ubin dari emas dan perak.
Kemudian tatkala terjadi penjajahan oleh Nebukadnezer atas
Bani Israil, maka ia membongkarnya dan mengemasnya
menjadi delapan puluh kereta yang berisi emas dan
perak.”18°

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi 4shil atau
Dakhil:

Selain diterima dari ‘Atha al-Khurasany, riwayat di
atas diterima juga dari al-Kalbi Ra hanya saja ia tidak
lengkap dengan kisah Nebukadnezer yang membongkar dan
merampas perhiasan di Bait al-Mugaddas.!®® Bagi Allah
SWT menumbuhkan dua pohon yang satu menghasilkan
emas sedangkan satu lagi menghasilkan perak yang setiap
harinya menumbuhkan dua ratus kwintal, bukanlah hal
mustahil. Namun kisah di atas bertentangan dengan tafsir
surat Shad ayat: 30 mengenai tugas setan-setan penyelam
yang ditugaskan mengeruk perhiasan-perhiasan yang ada di
lautan, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah, Muqatil bin
Sulaiman serta dimuat oleh Ibnu Jarir al-Thabari, Abu
Mansur al-Maturidi, Zamakhsyari.'®* Sehinga dengan
demikian sumber emas dan perak yang digunakan untuk
melapisi interior atau pun eksterior Bait al-Mugaddas,
bukanlah berasal dari pohon emas dan perak yang

185 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir,,,,,,,
292.

190 Abdurrahman al-Shafuri, Nuzhah al-Majalis wa Muntakhab al-
Nafais, (Mesir: Maktabah Kastiliyyah, 1283 H), cet 1, juz: 2, 92.

191 Muhammad bin Abdullah al-Syibli, Akmam al-Marjan fi Ahkam
al-Jann, (Kairo: Maktabah Qur’an, tt), 138. Lihat juga Zamaksyari, al-
Kasyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kutub
al’Arabi, 1407 H), cet 3, juz: 4, 95.
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disebutkan dalam riwayat kesebelas di atas, melainkan oleh
jin-jin penyelam.

Adapun Nebukadnezer yang menghancurkan Bait al-
Mugaddas, maka banyak dikisahkan dalam berbagai tafsir,
sehingga mendekati kebenaran. Namun para mufassir
berselisih pendapat, ada yang mengatakan bahwa
Nebukadnezer menghancurkan Bait al-Mugaddas pada
penghancuran pertama, sedangkan menurut sebagian ulama
terjadi pada penghancuran kedua. Mengingat keanehan
cerita dua pohon sumber emas dan perak serta bertentangan
dengan berbagai keterangan para Mufassir, maka riwayat
kesebelas terdapat kecatatan sehingga diklasifikasikan
sebagai Dakhil.

Riwayat Kedua Belas:
Gl 95 G (OB SUe Gl g AT
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“Tatkala Dawud As selesai membangun Masjid Bait al-
Mugaddas, ia melarang memasukan batu pualam ke Bait al-
Mugaddas, karena batu tersebut merupakan batu yang
dilaknat. Batu tersebut sombong atas bebatuan lainnya
sehingga dilaknat.”!%2

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi 4Ashil atau
Dakhil:

192 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir,,,,,
293.
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Riwayat kedua belas di atas menjelaskan tentang
larangan batu Marmer menjadi bagian dari bangunan Bait
al-Muqgaddas, karena batu tersebut menyombongkan diri
dengan keindahannya atas bebatuan yang lain. Tentu saja
tidak pantas menyombongkan diri apalagi sebagai batu yang
merupakan bagian dari bangunan Rumah Suci. Sehingga
riwayat ini pantas untuk menjadi nasihat bagi siapa pun
yang menyombongkan diri. Namun larangan batu marmer
menjadi bagian dari kontruksi bangunan Bait al-Maqdis ini
bertentangan dengan Israiliyyat lainnya. Menurut Al-
Tsalabi, Nabi Sulaiman As menugaskan para jin dan setan
untuk menghimpun batu marmer bening untuk menjadi
bagian dari kontruksi Bait al-Mugaddas.'®® Demikian juga,
Ibnu Jarir menuturkan keterangan yang sama dengan
Tsa’labi. %

Dalam riwayat ini dikatakan bahwa batu marmer
terkutuk sehingga tidak boleh menjadi bagian kontruksi
Masjid. Karena keterkutukannya ini maka ia bisa saja
dilarang dipasang di semua Masjid. Namun Ibnu Umar
menceritakan bahwa Rasulullah Saw solat di dalam Ka’bah
di dekat batu marmer merah, sebagaimana disebutkan dalam
hadits Bukhari.*®® Hadist ini menginformasikan bahwa salah
satu kontruksi Ka’bah berasal dari batu marmer. Seandainya

193 Al-Tsa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Thya Turats al-Araby, 2002), cet 1, juz: 8, 76.

194 Al-Thabari, Tarikh al-Thabari, (Beirut: Dar al-Turast, 1387),
cet 2, juz: 1, 175.

195 1bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bart, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1379), juz: 8, 106. Lengkapnya perkataan Ibnu Umar tersebut sebagai
berikut:
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benar bahwa ia merupakan batu terkutuk, maka tidak
mungkin  menjadi  bagian dari kontruksi Ka’bah.
Berdasarkan data-data di atas yang membantah terkutuknya
batu marmar, maka riwayat Israiliyyat kedua belas
diklasifikasikan sebagai Dakhil.

Riwayat Ketlga Belas:
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“Sesungguhnya Allah SWT melihat Bait al-Mugaddas dua
kali di setiap hari.”*%

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi 4shil atau Dakhil:

Lafazh ki (melihat) jika dimaknai secara hakikat,
maknanya ialah melihat dengan mata indrawi pada suatu
objek. Sedangkan jika dimaknai melihat secara kiasan
(majaz) maka diartikan “menyayangi” atau “menilai”.
Kedua makna ini terdapat dalam Qur’an (al-Bagarah: 77)
dan Hadits rlwayat Muslim:

{4.\3\ *SSA N3 33&‘2‘ ‘_,A @@J} c_w.aa {3 A Y dJJ\}
{83 Y3 4aLaD 2301 agad i aé—ﬁ‘ Jh-‘-' Y3l Lt
e.d\ Qs ?@.SJ} PAJG.LA

“{Mereka itu tidak mendapatkan bagian} bagian {bagi
mereka di akhirat dan Allah tidak akan mengajak bicara
kepada mereka} karena benci {dan la tidak melihat kepada
mereka} tidak menyayangi mereka {pada hari kiamat dan la

1% Al-Suyiithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Matsiir,,,,,,,
293.
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tidak membersinkan mereka} mensucikan mereka {dan
hanya bagi mereka siksa yang memedlhkan} 107

oAl bﬁjceﬁ\ybe{; ui\j&ﬁ\li\l\\u\
AT aysle )

“Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik-fisik kalian dan
harta-benda kalian, tetapi la melihat hati dan amal-amal
perbuatan kalian.”%

Makna “melihat” pada periwayatan Israiliyyat di
atas tidak bisa dimaknai dengan makna kiasan, karena
setelahnya ada garinah (indikasi) yang memperkuat makna
hakikat (melihat pada suatu objek). Qarinah tersebut ialah
lafazh (55« (dua kali). Melihat “dua kali” kelaziman
maknanya ialah melihat secara indrawi. Hal ini mustahil
bagi Allah karena “melihat dua kali” itu memberikan
pengertian bahwa selain dua kali tersebut, Allah tidak
melihatnya. Sehingga memberikan kesan dan pengertian
membatasi sifat bashar Allah. Oleh karena itu, maka
periwayatan Israiliyyat di atas merupakan Dakhil naqli dan
mardid.

Riwayat Keempat Belas:

LAY L d&@a\waJuaSLpuhuUMCﬁU
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7 Al-Mahalli-al-Suyiithi, Tafsir Jalalain, (Kairo: Dar al-Hadits,
tt), juz: 1, 77.

1% Muslim bin Hajaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya al-Turast
al-“Arabi, tt), juz: 4, 1987 (Maust’ah Syamilah).

Mohamad Syasi & li Ruhimat




Ohad s Lag pan Glie 3‘§1Mwuu ;s
sl LS Aulaill g @15 e o sl 44“94.\?35;;
Do gl 43y e AN

“Bait al-Mugaddas mengeluhkan penghancuran yang
menimpanya, kemudian Ka’ab ditanya: ‘Apakah Masjid bisa
berbicara?’ Ka’ab menjawab: ‘Sesungguhnya tidak ada satu
Masjid pun kecuali ia memiliki dua mata untuk melihat,
lisan untuk bicara, dan sesungguhnya ia benar-benar merasa
tidak senang dengan dahak dan najis sebagaimana tidak
senang hewan ketika dicambuk.’*%°

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat keempat belas berasal dari Ka’ab mengenai
keluhan Bait al-Mugaddas atas penghancuran terhadapnya
dengan bahasa lisan. Bahkan Ka’ab mentasybihkan lebih
jauh, bahwa Masjid itu layaknya manusia; memiliki lisan,
kedua mata dan memiliki perasaan tidak senang. Peneliti
menemukan dua riwayat lain yang senada dengan riwayat
keempat belas dengan redaksi berbeda sebagaimana berikut
ini:
ﬂ\c\giﬁg\‘)ﬁ\‘\,ﬁ)uij Cedlall cuy WSE B S e g
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199 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-
Ma tsur,,,,,,293.
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“Diterima dari Ka’ab ia berkata, Bait al-Mugaddas mengadu
kepada Tuhannya atas kehancurannya. Allah berkata
kepadanya: ‘Sungguh Aku benar-benar akan memenuhimu
dengan wajah-wajah tukang sujud yang datang kepadamu
seperti arak-arakan burung nasar ke sarangnya, wajah yang
merindukanmu  seperti merpati merindukan telornya’.
Seseorang berkata kepada Ka’ab: ‘Hai Ka’ab, bertakwalah
kepada Allah, benarkah Masjid punya lisan?’ Ka’ab
menjawab: ‘lya, dan memiliki hati sebagaimana hati
kalian.”?%

Riwayat lainnya yang ketiga:

A 088 (AN Jayg s Al P BRI VA QLTI T
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“Bait al-Mugaddas mengadu kepada Tuhan atas
kehancurannya, kemudian dikatakan kepadanya: ‘Sungguh
Aku akan menggantikan untukmu Taurah yang baru,?*! para

pekerja baru yang datang berbondong-bondong seperti arak-
arakan burung nasar, merindukanmu sebagaimana rindunya

200 Mujir al-Din al-Hanbali, Al-Uns al-Jalil bi Tarikh al-Quds wa
al-Khalil, (Amman: Maktabah Dandis, 1999), juz: 1, 229.

201 Maksud Taurah baru ialah suatu kitab suci yang menggantikan
posisi Taurah.
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merpati atas telornya dan memenuhimu dengan wajah-wajah

yang selalu sujud.”2%

Ketiga riwayat di atas kandungannya sama yakni
mengenai keluhan Bait al-Mugaddas. Narasi yang sama
dalam ketiga Israiliyyat di atas, yaitu mengenai kemampuan
benda-benda mati berbicara sangat popular seperti Umar bin
Khattab Ra yang mengajak dialog dengan Hajar Aswad.
Umar tidak mungkin berbicara kepada sesuatu yang tidak
memahami perkataanya. Demikian juga mengenai dialog
dan tangisan kayu kepada Rasulullah Saw di Masjid
Nabawi. Walau pun Ka’ab dicurigai dengan perkataan
seseorang yang berkata “bertakwalah kepada Allah! Apakah
Masjid memiliki lisan?”, namun kesaksian-kesaksian teks
lainnya memperkuat perkataan Ka’ab mengenai kemampuan
Bait al-Mugaddas berbicara. Sehingga riwayat keempat
belas ini diklasifikasikan sebagai Ashil.

Riwayat Kelima Belas:
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“Satu hari di Bait al-Maugaddas ibarat seribu hari, satu
bulan ibarat seribu bulan, satu tahun ibarat seribu tahun, dan
barangsiapa yang meninggal dunia di dalamnya, maka
seakan-akan meninggal dunia di langit dunia.”

202 Taqyudin ‘Ali al-Muqrizi, Imta’ al-Asma’ li al-Nabiy min al-
Ahwal wa al-Amwal wa al-Hafdah wa al-Mat’a, (Beirut: 1999), cet 1,
juz: 1, 229.
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Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat kelima belas di atas membahas tentang
sebagian keutamaan Bait al-Mugaddas; satu hari di sana
senilai dengan seribu hari di tempat lain, satu bulan di sana
senilai dengan seribu bulan di tempat lain, satu tahun di sana
senilai dengan seribu tahun di tempat lain dan orang yang
meninggal dunia di sana senilai dengan meninggal dunia di
langit dunia. Israiliyyat lain banyak yang menginformasikan
tentang keutamaan Bait al-Mugaddas, diantaranya bahwa
bebatuannya ada yang berasal dari sorga. Demikian juga
keistimewaan lainnya seperti Israiliyyat berikut yang berasal
dari Mugqatil bin Sulaiman:

N G ) slacdl G dlla il ¢y srann J 5 ALY IS
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Al o g ) 93 gn ¥ ) G 9dangg
“Setiap malam sebanyak tujuh puluh ribu Malaikat turun ke

bumi Bait al-Mugaddas bertahlil, bertahmid dan tidak akan
kembali hingga datang hari kiamah.”?%®

Banyak hadits Nabi yang membahas mengenai
keutamaan tiga Masjid; Masjid al-Haram, Masjid Nabawi
dan Masjid al-Agsha. Oleh karena itu maka sebaiknya
dilihat dulu riwayat lain yang menginformasikan tentang
keutamaan Bait al-Mugaddas, diantaranya riwayat Hakim
dengan sanad sahih:

203 Ibnu Juzi, Fadhail al-Quds,,,,,,105 (Maktabah Syamilah).
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(4 & slea
“Rasulullah Saw menemui para Sahabat yang sedang
berdiskusi mengenai keutamaan solat; apakah di Masjid
Nabawi ataukah di Masjid Agsha? Rasulullah Saw bersabda
mengenai Masjid Agsha: ‘Masjid Agsha itu sebaik-baiknya
tempat solat, solat di Masjid ini (Nabawi) keutamaannya
berbanding empat kali solat di Masjid Aqsha.”?%

Setelah  dibandingkan antara  riwayat-riwayat
Israiliyyat mengenai keutamaan Bait al-Mugaddas dengan
informasi  keutamaannya dalam hadits Hakim, dapat
dipahami bahwa Israiliyyat tersebut dipandang berlebihan,
namun juga tidak bertentangan dengan prinsif Islam. Oleh
karena itu maka riwayat ke lima belas dinilai sebagai maskiit
‘anh dan dilaksifikasikan sebagai Ashil.

Keumuman Israiliyyat tentang pembangunan Bait al-
Magqdis yang terkait dengan kisah Nabi Dawud As, menurut
Ibnu Katsir riwayat tersebut sulit dibenarkan. Sehingga ia
tidak memuat dalam buku sejarahnya.?%

2. Tafsir ayat ke empat tentang penghancuran Bani
Israil:

204 Abu Hasyim al-Mughamisi, Lathaif al-Ma’arif,,,,,,4, (Maktabah
Syamilah).

25 |bnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, (Kairo: Dar al-Hadits,
2004), juz: 1, 15.
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap Bani Israil dalam
al-Kitab, ‘“Kalian pasti benar-benar akan melakukan
kerusakan di muka bumi ini dua kali, dan kalian pasti akan
menyombongkan diri dengan kesombongan yang sangat
besar.”?%

leayat Pertama:
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“Kehancuran pertama: pembunuhan atas Nabi Zakaria As,
maka Allah mengutus atas kejahatan mereka, seorang raja

206 S, al-Isra [17]: 4.
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dari kalangan jelata yang gelang-gelang tangannya terdapat
seribu pasukan tentara berkuda, mereka memiliki kekuatan
yang mematikan, maka Bani Israil melindungi diri darinya.
Keluarlah di tengah-tengah mereka Nebukadnezer seorang
anak yatim nan miskin, ia datang hanya untuk meminta
makanan dengan sikap yang sangat lunak sehingga sampai
ke kota. la datang menghadiri majlis-majlis Bani Israil
ketika di majlis-majlis tersebut mereka berkata: ‘Seandainya
musuh kita tahu rasa takut di hati kita karena dosa-dosa Kita,
maka musuh tidak akan memerangi kita.” Kemudian tatkala
mendengar perkataan tersebut Nebukadnezer keluar dan
dengan kuatnya dapat menguasai tentara. Maka Bani Israil
mundur. Itulah firman Allah: ‘Maka apabila telah datang
janji pertama, Kami mengutus atas mereka hamba-hamba
milik Kami yang memiliki kekuatan mematikan’(ayat: 5).
Kemudian Bani Israil melakukan persiapan perang, dan
mereka perang hingga dapat menyelamatkan apa-apa yang
mereka miliki. Inilah maksud firman Allah: ‘Kemudian
Kami kembalikan kemenangan kepada kalian atas mereka’
(ayat: 6).207
Riwayat kedua:
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207 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi al-
Ma tsur,,,,,,296.
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“Kalian pasti benar-benar akan melakukan kerusakan di
muka bumi dua kali, dan kalian pasti akan menyombongkan
diri dengan kesombongan yang sangat besar. (ayat: 4). Kata
Ali Kr maksud janji pertama ialah pembunuhan atas Nabi
Zakaria As dan kedua ialah pembunuhan Nabi Yahya
AS.”ZOS

Riwayat ke tiga:

2 4 m‘w‘)&ﬂ‘mu"é‘-‘hw“ o g Al
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“Bani Israil melakukan keruksakan yang pertama, maka
Allah menghukum mereka dengan mengutus Jalut (Goliat)
hingga membunuh Bani Israil. Kedua mereka melakukan
dosa dengan membunuh Nabi Yahya bin Zakaria As, maka
Allah menghukum mereka dengan Nebukadnezer.”?%

Riwayat keempat
A o) b o B s o) O3 o O g AL
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28 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir  fi  al-Tafsir  bi  al-
Ma’tsar,,,,,,, 296.

209 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir  fi  al-Tafsir  bi  al-
Ma’tsir,,,,,,, 296.
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“Penghancuran pertama Allah menghukum mereka dengan
Jalut yang menjajah negeri mereka, menarik upeti dan
membuat mereka hina dina. Kemudian mereka memohon
kepada Allah agar diutus seorang raja bagi mereka untuk
memimpin perang fi sabilillah. Maka Allah mengutus
Thaltt. Kemudian Bani Israil perang melawan Jaliit dan
mereka mendapatkan kemenangan dengan terbunuhnya Jaltt
di tangan Dawud As. Maka Dawud mengembalikan
kerajaan Bani lIsrail. Kemudian tatkala mereka melakukan
kerusakan kembali, maka Allah menghukum mereka untuk
kali keduanya dengan Nebukadnezer yang merobohkan Bait
al-Mugaddas dan menghancurkannya (Seperti disebutkan
dalam al-Qur’an ayat 7: Dan mereka menghancurkan apa
saja yang mereka kuasai). Allah berfirman setelah
kehancuran pertama dan kedua pada ayat 8: (Semoga Tuhan
kalian menyayangi kalian, dan jika kalian kembali
melakukan  kerusakan, maka Kami kembali akan
menghukum kalian). Mereka kembali melakukan kerusakan,
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maka Allah mengutus kaum Mukminin menghukum
mereka.”?*0

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau

Dakhil:

Riwayat-riwayat Israiliyyat tentang penghancuran

Bani Israil sebagai penafsiran atas surat al-Isra ayat 4 di atas

sangat kompleks. Mengingat banyaknya kisah-kisah dengan

narasi-narasi yang berbeda-beda. Demikian juga melibatkan
nama-nama popular dalam sejarah Timur Tengah di jaman
kuno, baik nama yang disebutkan oleh al-Qur’an ataupun
periwayatan Israiliyyat seperti Dawud As, Zakaria As,

Yahya As, Irmiya As, Sya’ya As, Thalut, Jalut,

Nebukadnezer (Bukhtanashar), Koresh Agung, Sabir Zal

Aktaf dan lain-lain. Adapun Rasyid Ridha tidak

menyebutkan nama-nama seperti Nebukadnezer, Koresh

Agung ataupun Sabiir Zal Aktaaf yang dimuat dalam

Israiliyyat. Rasyid Ridha hanya mengatakan bahwa bangsa

Yahudi dua kali dihancurkan oleh bangsa Persia dan

Romawi.?'! Perselisihan riwayat-riwayat tersebut sebagai

berikut:

1. Riwayat pertama yang berasal dari Ibnu Mas’ud Ra
menyatakan bahwa kehancuran pertama atas Bani Israil
dilakukan oleh Nebukadnezer sebagai hukuman
pembunuhan mereka atas Nabi Zakaria As. Riwayat ini
diperkuat oleh Mugatil bin Sulaiman dalam tafsirnya.

210 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi al-
Matsar,,,,,,, 298.

211 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Kairo: al-Haiah al-Mishriyah,
1990), juz: 6, 398.
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Mugatil menambahkan bawah Nebukadnezer dalam
penghancuran ini membunuh mereka, menawan anak-
anak, merobohkan Bait al-Mugaddas dan membakar
Taurah.?? Disebutkan juga bahwa Nebukadnezer
datang menyelinap ke tengah-tengah Majlis Bani Israil
dengan kondisi sebagai yatim dan miskin. Setelah
mendengar dan mengetahui kelemahan Bani Israil, ia
bangkit menghancurkan Bani Israil. Ibnu Katsir
mengkritik penggalan kisah yang menggambarkan
Nabukadnezer seorang yatim dan miskin, tiba-tiba
dalam waktu sekejap berubah menjadi ganas dan
menghancurkan Bani Israil, merupakan kisah yang aneh
dan tidak logis. Lebih lanjut ia mengkritik keras Ibnu
Jarir yang memuat kisah ini dalam tafsirnya karena
penggalan kisah ini menurutnya sebagai kisah bohong
dan maudhii’**

2. lbnu Jarir memuat Kkisah Nabukadnazer yang
menghancurkan Bani Israil ini berbeda-beda. Dalam

212 Mugqatil bin Sulaiman al-Balkhi. Tafsir Mugatil bin Sulaiman,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 2003), cet 1, juz: 2, 250.
213 Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, (Beirut: Dar Thayyibah,
1999), cet 2, juz: 5, 47. Selengkapnya sebagaimana berikut: )
o o ia Ll Jla (e 408 5 A 8 Ao sl sila o (3l S35,
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tafsirnya ia memuat bahwa penghancuran pertama
dilakukan oleh musuh Bani Israil, tanpa disebutkan
nama musuh mereka. Kemudian mereka kembali
memenangkan perang atas musuh-musuhnya. Namun
mereka kembali melakukan kerusakan dengan
membuhun Nabi Zakariya. Pada saat pembunuhan
inilah Nabukadnazer datang menghancurkan mereka
pada janji kedua dengan sehancur-hancurnya.?* Namun
di halaman lain Ibnu Jarir meriwayatkan Nebukadnezer
sama dengan riwayat al-Suytthi, yakni menghancurkan
Bani Israil pada penghancuran pertama.?’® Demikian
juga Ibnu Katsir membahas panjang lebar mengenai
penghancuran Bait al-Maqdis dan Bani Israil oleh
Nabukadnazer pada penghancuran pertama. Dalam al-
Bidayah-nya, lbnu Katsir menguraikan penyebab
serangan Nebukanazer, yaitu karena Bani Israil
memborgol Nabi Armiya dan memenjarakannya.
Bahkan menurut Ibnu Katsir, Bani Israil dimusnahkan
oleh Nebukadnezer.?1®

3. Propil Nebukadneser sendiri berbeda-beda. Pada
riwayat yang dimuat oleh al-Suyuthi, ia berasal dari
Babilon, sedangkan al-Baghawi menyebutnya sebagai
raja Persia berdasarkan hadits yang diterima dari
Huzaifah Ra.?Y’ Israiliyyat yang menyatakan bahwa ia

24 Tbnu Jarir al-Thabari, Jam’i al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an,
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), cet 1, juz: 8, 559.

215 al-Thabari, Jam'i al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an,,,,,juz: 14, 455.

218 Tbnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihdyah, (Beirut: Dar Thya
Turats al-‘Arabi, 1988), cet 1, juz: 2, 46.

27 Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil, (Beirut: Dar Thayyibah,
1997), cet 4, juz: 5, 67.
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berasal dari Babil diperkuat oleh sejarawan Yahudi,
Yusefus dalam buku sejarahnya sebagaimana dikutif
oleh Muhammad Rahmatullah al-Hindi.?8

4. Al-Qurthubi mengutip pendapat al-Suhaili yang
mengkritik  penghancuran  kedua kalinya oleh
Nebukadnezer, karena pembunuhan terhadap Nabi
Yahya As terjadi setelah diangkatnya Nabi Isa AS.
Sedangkan Nebukadnezer hidup jauh sebelum Nabi Isa
As. Bahkan menurutnya penghancuran kedua bukan
karena dibunuhnya nabi Zakariya, melainkan nabi
Sya’ya. Pendapat Tsa’labi, siapa pun yang
meriwayatkan bahwa Nebukadnezer menghancurkan
Bani Israil karena pembunuhan terhadap Yahya bin
Zakaria, merupakan pendapat yang salah menurut
sejarawan.  Karena sejarawan sepakat bahwa
Nebukadnezer menghancurkan Bani Israil disebabkan
hukuman atas pembunuhan nabi Sya’ya di masa nabi
Armiya. Sedangkan jarak waktu antara jaman Armiya
dan kelahiran Zakariya ialah 471 tahun.?'® Oleh karena
itu berdasarkan analisa di atas, maka riwayat kedua
dinilai lemah.

218 Muhammad Rahmatullah al-Hindi, ldzar a/-Haqq, (Riyad: Al-
Riasah al-‘Ammah al-Sa’udiyah, 1989), cet 1, juz: 2, 269. la mengutip
sejarawan Yusefus sebagai berikut:
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219 Al-Qurthubi, Al-Jam'i li Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Dar al-
Kutub al’llmiyyah, 1964), cet 2, juz: 10, 220.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




5. Yahya bin Salam berbeda dengan kebanyakan mufassir
dan sejarawan yang menulis kisah Nebukadnezer. Jika
perbedaan mufassir dan sejarawan menulis raja Babil
tersebut sebagai pelaku penghancuran pertama atau
pelaku penghancuran kedua, maka Yahya bin Salam
mengatakan, bahwa penghancuran pertama dilakukan
dengan diawali kegiatan spionase Persia atas Bani Israil
yang Nebukadnezer ikut menghimpun berita intelejen
Persia tersebut. Kemudian ia melakukan penyerangan
atas Bani Israil namun dapat dipatahkan. Kemudian
pada waktu penghancuran kedua, Nebukadnezer datang
kembali dan berhasil meluluh-luntakan Bait al-
Muqaddas dan Bani Israil. 2%

6. Riwayat ketiga dan keempat menyebutkan nama Jalit
(Goliat) dan Thaldit sebagai tokoh antagonis sejarah
dalam Israiliyyat, yang al-Qur’an pun menyinggungnya
secara tekstual. Berarti pembahasan mengenai Jaliit
terjadi sebelum kejayaan Bani Israil di era Nabi
Sulaiman, karena Jaliit sendiri mati di tangan Nabi
Dawud. Salih bin Husein al-Ja’fari menyatakan bahwa
penghancuran Bani Israil yang pertama ialah dengan
dikuasakannya Jaliit atas mereka, namun mereka dapat
memenangkan perang melawannya di jaman raja
mereka Thalit sebagaimana dikisahkan dalam al-
Bagarah ayat 246-251. Dawud sendiri yang membunuh
Jalut. Kemudian, sejak Dawud-lah kejayaan Bani Israil
dimulai hingga puncaknya di jaman Nabi Sulaiman As.
Namun karena banyak dosa yang dilakukan mereka,

220 Yahya bin Salam al-Qairiwani, Tafsir Yahya bin Salam,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), cet 1, juz: 1, 116.
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diantaranya dengan membunuh Nabi Asy’iya, maka
datanglah Nebukadnezer meluluhlantakan Bait al-
Magqdis, menawan dan membunuh bangsa Israil.??
Demikian juga Abd al-Razaq dalam tafsirnya
menyebutkan bahwa penghancuran pertama dilakukan
Jalut namun dapat dikalahkan oleh pasukan Thalit dan
Dawud sendiri yang membunuhnya. Abd al-Razaq lebih
jauh menjelaskan bahwa kehancuran kedua oleh
Nebukadnezer sangat dahsyat ketimbang kehancuran
pertama oleh Jalat.???

Nama-nama yang menjadi  tokoh  utama
penghancuran Bani Israil seperti Nabukadnazer, Koresh
Agung, dan Jalat sangat terkenal dalam sejarah Bani Israil.
Sehingga riwayat Israiliyyat tentang hal ini sulitlah
dibohongkan. Namun yang menjadi simpang siur sejarawan
dan mufassir dalam memuat tokoh-tokoh tersebut, ialah
ketidakpastian ~ pelaku  penghancuran  pertama atau
penghancuran kedua. Demikian juga campuran-campuran
kisah yang mirip dongeng seperti kisah Nebukanazer yang
merupakan anak yatim dan fakir, tiba-tiba berubah menjadi
sangat ganas menghancurkan Bani Israil, yang Ibnu Katsir
pun mengkritik secara tajam penggalan kisah ini. Karena
kebanyakan muatan kisah dalam Israiliyyat pertama sampai
ke keempat terdapat kesamaan dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka empat Israiliyyat ini
termasuk maskiit ‘anh dan diklasifikasikan sebagai Ashil.

221 galih bin Husein al-Ja’fari, Takhjil min Harf al-Taurah wa al-
Injil, (Riyad: Maktabah al-“Abikan, 1998), cet 1, juz: 1, 128.

222 Abd al-Razaq al-Shan’ani, Tafsir Abd al-Razaq, (Beirut: Dar al-
Kutub al’llmiyyah, 1419 H), cet 1, juz: 2, 290.
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Riwayat kelima:
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“Nebukadnezer menguasai Syam kemudian merobohkan
Bait al-Mugaddas dan membunuh mereka. Kemudian ia
datang ke Damaskus. Di sana ia mendapati darah mengalir
di salah satu tempat sampah?%, ia pun bertanya, ‘Darah apa
ini?” Mereka menjawab: ‘Kami mendapati sejak nenek-
moyang kami’. Dan setiap kali terdengar tangisan, darah
tersebut tampak. Maka Nebukadnezer membunuh tujuh
puluh ribu muslim dan non muslim atas darah tersebut
kemudian ia tinggal di sana.”??*

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat kelima tentang pembalasan Nebukanezer
atas dibunuhnya para Nabi oleh Bani Israil diterima dari
Ibnu Musayyab. Beberapa mufassir dan muarrikh menulis
kisah di atas, diantaranya Ibnu Jarir menulisnya dengan
sedikit redaksi yang berbeda. Bahkan Ibnu Katsir memuat di

23 Dalam Tafsir Ibnu Jarir dijelaskan 4wl& gl :Ls & (tempat
sampah).

224 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsiur fi  al-Tafsir  bi  al-
Ma tsur,,,,,,296.
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dalam Tafsirnya dan menyatakan bahwa riwayat yang
berasal dari Ibnu Musayyab tersebut sahih dan populer. la
menambahkan bahwa tujuh puluh ribu orang yang dibunuh
Nebukanazer tersebut termasuk para ulama dan anak cicit
para Nabi sehingga tidak tersisa seorang pun yang hafal
kitab Taurah.?”® Demikian juga kisah di atas dimuat oleh
Hikmat Yasin dalam bukunya, Mausii’'ah al-Shahih al-
Masbir min al-Tafsir  bi  al-Ma'tsiir.?*®  Berdasarkan
penjelasan Ibnu Katsir dan dimuat riwayat tersebut di
berbagai kitab, maka riwayat kelima diklasifikasikan Ashil
dan magbiil.

. Riwayat keenam ;
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“Sesungguhnya Nebukadnezer tatkala membunuh Bani
Israil, menghancurkan Bait al-Mugaddas dan membawa
tawanan Bani Israil ke tanah Babil, maka ia menyiksa
mereka dengan siksaan yang sangat buruk. la ingin
menjangkau langit kemudian meminta tangga untuk
menaikinya. Kemudian Allah mengalahkan Nebukadnezer

225 Tbnu Katstr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, (Beirut: Dar Thayyibah,
1999), cet 2, juz: 5, 48.

226 Hikmat Yasin, Mausii'ah al-Shahth al-Masbiir min al-Tafsir bi
al-Ma 'tsir, (Madinah: Dar al-Ma’atsir, 1999), cet 1, juz: 3, 220.
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dengan seekor nyamuk yang masuk ke lubang hidungnya
hingga nyamuk tersebut masuk ke ubun-ubun dan
menggerogotinya. la pun memukul-mukul kepalanya
dengan batu hingga mati.”%?’

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau

Dakhil:

Telah dibahas pada riwayat-riwayat sebelumnya
mengenai Nebukadnezer yang menghancurkan Bait al-
Mugaddas dan membunuh Bani Israil, baik pada
penghancuran pertama atau menurut pendapat lainnya pada
penghancuran kedua, bahkan ada pendapat yang
mengatakan ia berperan di kedua penghancuran tersebut.
Pada riwayat di atas lebih jauh membahas mengenai ihwal
kematian Nebukadnezer. Kematiannya menurut kisah di atas
disebabkan nyamuk yang masuk ke lubang hidung hingga
menembus ubun-ubun dan menggerogotinya. Penyebab
kematiannya mirip dengan kematian Namruz.

Peneliti tafsir al-Khazin lebih jauh menggambarkan
riwayat di atas dengan menyebutkan, bahwa Nebukanezer
setelah lubang hidungnya dimasuki nyamuk, ia tidak pernah
diam karena sakit dan tidak nyaman. Setelah mati, orang-
orang membelah kepalanya dan didapati seekor nyamuk dari
dalam ubun-ubunnya.??® Demikian juga al-Baghawi dan al-
Thabari dalam Tarikhnya 2?®memuat riwayat tersebut

227 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir,
(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Timiyah, 2015), cet: 4, juz: 4, 298.

228 <Ala al-Din al-Baghdadi, Tafsir al-Khazin, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1415 H, juz: 3, 122.

229 Al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muliik, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1407), cet 1, juz: 1, 325.
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dengan redaksi yang ditulis oleh ‘4la al-Din.?° Banyaknya
riwayat Israiliyyat keenam yang dimuat dalam berbagai
kitab Tafsir dan sejarah, serta tidak bertentangan dengan
ajaran Islam, maka riwayat keenam di atas diklasifikasikan
sebagai Ashil.

Riwayat ketUJuh
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230 Al-Baghawi, ‘Ma’alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut:
Dar Thya al-Turats al-‘Arabi, 1420 H), cet 1, juz: 3, 118.
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“Sesungguhnya Bani Israil tatkala melakukan
maksiat pada hari Sabat, bersikap takabur dan membunuh
para Nabi As, maka Allah menghukum mereka dengan raja
Persia Nebukadnezer selama tujuh ratus tahun. la datang ke
Bani Israil hingga masuk dan mengepung serta melakukan
pendudukan atas Bait al-Mugaddas. la melakukan
pembunuhan terhadap tujuh puluh ribu orang. Bani Israil
sebagai gishas atas darah Nabi Zakaria (yang dibunuh oleh
mereka). la juga menawan penduduk Bait al-Mugaddas,
berbuat baik kepada para Nabi, dan merampas perhiasan
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Bait al-Mugaddas. Semuanya ia keluarkan sebanyak seratus
tujuh puluh ribu kereta perhiasan dan diangkutnya ke Babil.
Kata Huzaifah Ra, aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
sungguh Bait al-Mugaddas itu agung dalam pandangan
Allah’. Rasulullah SAW: ‘Tentu. Ia dibangun oleh Sulaiman
bin Dawud As dari emas, mutiara, zamrud, ubinnya dari
emas dan perak serta tiangnya dari emas yang Allah berikan.
Allah menaklukan setan-setan kepadanya yang membawa
barang-barang tadi dalam sekejap mata. Kemudian
datanglah Nebukadnezer mencuri semua perhiasan tersebut
dibawanya ke Babil. Bani Israil disiksa selama seratus tahun
oleh kaum Majusi dan keturunannya. Di tengah-tengah
mereka ada para Nabi dan putra-putra para Nabi. Kemudian
Allah menyayangi mereka dengan mengilhamkan kepada
seorang raja mukmin dari raja-raja Persia namanya Koresh
Agung untuk membebaskan sisa-sisa Bani lIsrail. Maka ia
pun menyelamatkan dan membawa kembali Bani Israil ke
Bait al-Mugaddas serta mengembalikannya kepada mereka.
Kemudian Bani Israil menetap selama seratus tahun dengan
penuh ketaatan kepada Allah SWT. Namun kemudian
mereka kembali bermaksiat sehingga Allah menghukum
mereka dengan Abthananahus. la berperang dibantu sisa-
sisa pasukan Nebukanezer menghancurkan Bani Israil
hingga menaklukan Bait al-Mugaddas, kemudian menawan
penduduk dan membakar Bait al-Mugaddas. Abthananahus
berkata kepada mereka: ‘Hai Bani Israil, jika kalian kembali
maksiat, maka kami akan datang kembali untuk menawan
kalian.” Mereka kembali maksiat, maka Allah kembali
menghukum mereka menjadi tawanan ketiga kalinya dengan
raja Romawi, Faqgis bin Isbayus yang memerangi mereka di
daratan dan lautan. Mereka ditawan dan Bait al-Mugaddas
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dibakar kemudian perhiasannya diambil. Sabda Rasulullah
SAW: ‘Nah, inilah sifat perhiasan Bait al-Mugaddas.
Perhiasan tersebut nanti akan dikembalikan oleh al-Mahdi
ke Bait al-Mugaddas sebanyak seribu tujuh ratus kapal laut
melalui pantai Jafa. Di sanalah akan berkumpul orang-orang
terdahulu dan orang-orang terakhir.23!

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Kandungan periwayatan ketujuh sama dengan
periwayatan-periwayatan sebelumnya, diantaranya tentang
penghancuran Bani Israil, yang dalam riwayat di atas
menyebutkan bahwa Nabukadnezer sebagai pelaku
penghancuran pertama. la merampok perhiasan berpeti-peti
dari Bait al-Maqdis. Riwayat ketujuh ini selain dimuat oleh
al-Suydthi, dimuat juga oleh al-Thabari, al-Tsalabi dan al-
Baghawi.

Selebihnya dari Israiliyyit sebelumnya, ialah bahwa
dalam riwayat ini disebutkan Koresh Agung, seorang raja
mukmin dari Persia yang diberikan ilham oleh Allah untuk
menolong sisa-sisa Bani Israil yang masih hidup dari
serbuan Nabukadnazer. Koresh Agung dapat
mengembalikan batu-batu mulia dan dipasang kembali di
Bait al-Mugaddas. Sehingga Bani Israil kembali hidup
memakmurkan negeri mereka selama seratus tahun. Namun
setelah itu mereka kembali bermaksiat sehingga dijajah
kembali oleh Abthanahus yang membawa balatentara yang

21 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsiur fi  al-Tafsir bi  al-
Ma tsur,,,,,,298.
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pernah ikut perang dengan Nebukadnezer. Berarti sampai di
sini sudah terjadi dua kali penghancuran.

Kemudian Bani Israil kembali membangun
negaranya, namun karena kembali melakukan maksiat,
mereka untuk ketiga kalinya mereka dijajah kembali oleh
bangsa Romawi. Epilog dari kisah di atas disebutkan bahwa
Imam Mahdi di akhir jaman akan mengembalikan perhiasan
Bait al-Maqdis melalui pantai Jaffa.

Riwayat ketujuh ini terdapat hal yang tidak relevans
dengan menyebutkan ada tiga kehancuran Bani Israil.
Sedangkan al-Qur’an secara tekstual menyebutkan hanya
ada dua penghancuran Bani Israil. Sehingga secara tekstual,
periwayatan ketujuh ini bertentangan dengan al-Qur’an dan
diklasifikasikan sebagai Dakhil.

Riwayat kedepalan
P paslad) Gl8 08 &) w‘ & s O CJAU
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“Ibnu Jarir mengeluarkan riwayat dari Ibnu Zaid: Tindakan
destruktif Bani Israil yang merupakan perbuatan merusak di
muka bumi ada dua kali; membunuh Nabi Zakaria dan Nabi
Yahya As sehingga mereka dikuasakan oleh Sabur Dzal
Aknaf, raja Persia sebagai balasan atas pembunuhan Nabi
Zakaria. Sedangkan sebagai balasan atas pembunuhan Nabi
Yahya ialah dikuasakan oleh Nebukadnezer.”?%?

22 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi  al-
Ma tsir,,,,,,299.
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Riwayat kesembilan:
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“Ibnu Jarir, Ibnu Abi Syaibah, lbnu Mundzir dan lbnu Abi
Hatim menerima periwayatan dari Mujahid: Maksud dari
ayat 5: (Kami mengutus atas kalian hamba-hamba milik
Kami yang memiliki kekuatan mematikan). Kata Mujahid,
mereka ialah bala tentara yang datang dari Persia yang
melakukan spionase dan di tengah mereka ada
Nebukadnezer yang menghimpun semua informasi
kemudian kembali ke Persia dan tidak banyak peperangan.
Bani Israil memanangkan perang ini. Inilah yang dimaksud
janji pertama. Ayat 7. (Apabila datang janji terakhir)
maksudnya raja Persia mengutus tentara dari Babil yang
dipimpin ~ oleh  Nebukadnezer = kemudian = mereka

menghancurkan Bani Israil.”?%

Riwayat Kesepuluh:

23 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi al-
Ma tsir,,,,,,299.
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“Adapun penghancuran kali pertama ialah dikuasainya
mereka oleh Jalut sehingga diutuslah Thalut beserta Dawud
yang membunuhnya. Kemudian Bani Israil mendapatkan
kembali kejayaannya sebagaimana ayat 6: (Dan Kami
menjadikan kalian sebagai bangsa dengan jumlah penduduk
paling banyak), dan ini terjadi di era Nabi Dawud As. Ayat
ke 7: (Kamudian apabila datang janji akhir) yakni akhir
hukuman kedua (Mereka mencoreng moreng wajah-wajah
kalian dan masuk kembali ke Masjid sebagaimana pertama
kalinya). Menurut Mujahid: sebagaimana musuh mereka
sebelumnya (mereka merusak apa saja yang mereka kuasai).
Allah menguasakan mereka di janji akhir kepada
Nebukadnezer penganut zoroaster dari Babilonia, makhluk
yang paling dibenci Allah. la menawan, membunuh dan
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merobohkan Bait al-Mugaddas serta menyiksa Bani Israil

dengan siksaan yang sangat buruk.”?*

leayat kesebelas:
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“Ibnu Jarir mengeluarkan riwayat dari Ibnu Zaid Ra
mengenai ayat tentang kehancuran Bani Israil: Janji akhir
lebih buruk ketimbang janji pertama dengan berbagai hal
yang buruk. Karena janji pertama hanya kekalahan saja
sedangkan janji kedua ialah penghancuran, pembakaran

Taurah oleh Nebukadnezer sehingga tidak tertinggal satu
huruf pun dan merobohkan Bait al-Mugaddas.”

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Dari Israiliyyat kedelapan sampai kesebelas masih
memuat Kkisah-kisah yang telah dianalisa pada Israiliyyat
sebelumnya, yakni tentang simpang siaur predikat musuh
yang menghancurkan Bani Israil, baik di penghancuran
pertama atau pun penghancuran kedua. Beberapa hal berikut
ini yang dapat dibahas dari Israiliyyat kedelapan sampai
kesepuluh:

234 Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir,,,,,
299.
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1. Pada permulaan riwayat kedelapan disebutkan kembali
tentang penghancuran pertama Bani Israil karena
pembunuhan mereka terhadap Nabi Zakariya dan Nabi
Yahya. Telah dibahas sebelumnya bahwa al-Qurthubi
mengutip kritikan al-Suhaili mengenai hal ini,
menurutnya bahwa pembunuhan atas Nabi Yahya
terjadi setelah diangkatnya Nabi Isa ke langit.

2. Sabur Za al-Aktaf disebutkan juga oleh al-Thabari
dalam Israiliyyat yang sama dengan riwayat kedelapan
di atas.?®® Profil Sabiir Za al-Aktaf sebagai raja Persia
dan  merupakan keturunan Hurmuz.?®*  Namun
sebagaimana telah dibahas pula bahwa Ibnu Katsir
memilih  pendapat yang mengatakan  bahwa
penghancuran pertama dilakukan oleh Jalat di jaman
Thalat. Sedangkan penghancuran kedua Bani Israil oleh
Nebukadnezer, merupakan kebanyakan riwayat yang
ditulis oleh para Mufassir dan sejarawan.

3. Riwayat kesembilan memuat tentang spionase Persia
yang di dalamnya ada Nebukadnezer, kemudian pada
penghancuran kedua ia yang langsung memimpinnya,
telah dibahas juga pada analisa sebelumnya. Profil
Nebukadnezer sebagai raja Persia dalam riwayat
kedelapan ini dipandang lemah karena telah dibahas
sebelumnya bahwa ia menurut pendapat yang kuat,
bukan raja Persia tetapi raja Babilon.

2% Tbnu Jarir al-Thabari, “Jam’i al-Bayan fi TafSir al-Qur’an,
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), cet 1, juz: 17, 357.

236 |bnu al-Atsir, Al-Kamil fi al-Tarikh, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1997), cet 1, juz: 1, 358.
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4. Riwayat ke sepuluh mengenai Jalit (Goliat) dan Thalat
sebagai tokoh antagonis sejarah dalam Israiliyyat, yang
al-Qur’an pun menyinggungnya secara tekstual. Telah
dibahas pada pembahasan keenam, vyaitu Israiliyyat
yang dikeluarkan oleh lbnu Jarir yang berasal dari lbnu
Abbas Ra. Jalut (Goliat) dan Thaliit sebagai tokoh
antagonis sejarah dalam Israiliyyat, yang al-Qur’an pun
menyinggungnya secara tekstual. Salih bin Husein al-
Ja’fari menyatakan bahwa penghancuran Bani Israil
yang pertama ialah dengan dikuasakannya Jaliit atas
mereka, namun mereka dapat memenangkan perang
melawannya di jaman raja mereka, Thaliit sebagaimana
dikisahkan dalam al-Bagarah ayat 246-251. Dawud
sendiri yang membunuh Jaliit. Kemudian dari Dawud-
lah kejayaan Bani Israil dimulai hingga puncaknya di
jaman Nabi Sulaiman As. Namun karena banyak dosa
yang dilakukan mereka, diantaranya dengan membunuh
Nabi Asy’iya, maka datanglah Nebukadnezer
meluluhlantakan Bait al-Maqdis, menawan dan
membunuh bangsa Israil.?*" Selebihnya dari riwayat
Ibnu Abbas Ra, ialah dalam riwayat ini disebutkan
mengenai identitas Nebukanezer sebagi makhluk yang
paling dibenci dalam pandangan Allah.

5. Riwayat kesebelas membahas kembali tentang
perbandingan dua kehancuran Bait al-Mugaddas, bahwa
kehancuran kedua oleh Nebukadnezer lebih parah
dibanding kehancuran pertama. Karena dalam
kehancuran kedua bukan sekedar kehilangan nyawa dan

237 Galih bin Husein al-Ja’fari, Takhjil min Harf al-Taurah wa al-
Injil, (Riyad: Maktabah al-“Abikan, 1998), cet 1, juz: 1, 128.
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materi, melainkan Taurah pun hilang dari mereka.
Tentang hilangnya Taurah di jaman tersebut sangat
dipertanyakan, karena berabad-abad kemudian Yahudi
Madinah (Qainuga, Nazir dan Quraidhah) yang diantara
ulamanya Abdullah bin Salam, masuk Islam dengan
menyebutkan sifat-sifat Nabi Muhammad SAW di
dalam Taurah.2®® Seperti disebutkan kesaksiannya
dalam surat al-Syu’ara ayat: }97: . ) o

Ol ) (o plale dadag ) 431 agd 0% Al
“Tidakkah bagi mereka ada ayat yang diketahui oleh

ulama Bani Israil”

Riwayat kedelapan dan kesembilan karena memuat
pendapat-pendapat lemah sebagaimana dibahas
sebelumnhya, maka diklasifikasikan sebagai Dakhil.
Sedangkan riwayat kesepuluh karena memuat pendapat-
pendapat yang kuat sebagaimana disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, dinyatakan magbil menurut Ibnu
Katsir, maka diklasifikasikan sebagai 4Ashil. Adapun riwayat
kesebelas karena memuat cerita musnahnya Taurat setelah
dibakar oleh Nebukadnezer, bertentangan dengan fakta-
fakta sejarah di abad-abad setelahnya bahwa Yahudi
Madinah yang masuk Islam mendasarkan keislamannya
pada keterangan Taurah tentang sifat-sifat Nabi Muhammad
Saw, sehingga riwayat kesepuluh ini diklasifikasikan
sebagai Dakhil.

3.  Tafsir ayat 23-25 tentang berbuat baik kepada
kedua orang tua:

238 Abi al-Hajaj Mujahid al-Makhzimi, TafSir Mujahid, (Kairo:
Dar al-Fikri al-Islami al-Haditsah, 1989), cet 1, juz: 1, 514.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian tidak
menyembah kecuali kepada-Nya dan berbuat baik sebaik-
baiknya kepada kedua orang tua. Apabila salah seorang dari
keduanya mencapai tua berada di sisimu, atau kedua-
duanya, maka janganlah mengatakan ah! Jangan membentak
keduanya dan katakanlah kata-kata yang mulia (23). Dan
rendahkanlah sayap kerendahanmu di hadapan keduanya
karena kasih sayang. Katakanlah: ‘Tuhanku, sayangilah
keduanya sebagaimana mereka memelihara kami di waktu
kecil (24). Tuhan kalian Maha mengetahui apa-apa yang ada
di jiwa-jiwa kalian; jika kalian salih, maka sesungguhnya la
mengampuni  orang-orang yang kembali kepada-Nya
(25).”239
Riwayat pertama:
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239 QS: al-Isra [17]: 23-25.
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“Ahmad mengeluarkan riwayat dalam kitab zuhud:
Sesungguhnya Musa As bertanya kepada Tuhan-nya:
‘Tuhanku, apa yang Kau perintahkan padaku?’ Allah:
‘Janganlah kau menyekutukanKu!” Musa: ‘Apa lagi?” Allah:
‘Berbuat baiklah kepada ibumu!” Musa: ‘Apa lagi?’ Allah:
‘Ibumu’. Musa: ‘Apa lagi?’ Allah: ‘Ibumu!’. Kata Wahab
bin Munabih Ra: ‘Sesungguhnya berbuat baik kepada kedua
orang tua itu menambah panjang usia dan berbuat baik
kepada ibu itu menumbuhkan keturunan.”?40

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Substansi riwayat pertama di atas sesuai dengan al-
Qur’an surat al-Isra di atas, karena secara berurutan baik al-
Qur’an atau pun Israiliyyat di atas menyebutkan kewajiban
berpegang teguh pada ketauhidan. Jika redaksi al-Qur’an:
wa qadhda Rabbuka alla ta’buda illa iyyah (Dan Tuhanmu
telah memvonis agar kalian tidak menyembah kecuali
kepada-Nya), sedangkan redaksi Israiliyyat. bi alla tusyrik
bt syaia (Jangan menyekutukan-Ku dengan apa-pun).
Perbedaannya jika al-Qur’an memerintahkan berbuat baik
kepada keduanya dan sekaligus memberikan penjelasan
perkataan yang menyinggung kedua orangtua, membimbing
ketawaduan pada mereka, bahkan cara-cara mendo’akan
mereka. Sedangkan dalam Israiliyyat di atas, lebih

240 Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Matsir,,,,,
317.
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memprioritaskan berbuat baik kepada ibu. Namun hal ini
sesuai dengan hadits yang popular:

Jsmag M 355 30 OB ¢ Al QW Guda « 330k (il (8
Wuda\wﬂ\djthdﬁéPlu‘ngﬂ‘uLad\
EAN W ’“"dl&d.n\dlﬁ ’“d&a.g\du‘,um

4 34\ JL‘. O ‘u dl&
“Diterima dari Abu Hurairah Ra, seseorang datang kepada
Rasulullah Saw seraya bertanya, ‘Wahai Rasulallah,
siapakah yang paling berhak kutemani dengan sebaik-
baiknya?’ Rasulullah: ‘Ibumu.” ‘Kemudian siapa lagi?’
Rasulullah: ‘Ibumu’. ‘Kemudian siapa lagi?’ Rasulullah:
‘Ibumu.” ‘Kemudian siapa lagi?’ Rasulullah: ‘ITbumu’.
‘Kemudian siapa lagi?’ Rasulullah, ‘Bapakmu.’”?%

Berdasarkan kesesuaian antara matan Israiliyyat di
atas dengan al-Qur’an dan Sunah, maka riwayat pertama di
atas diklasifikasikan Ashil.

leayat kedua:
4 u""J Gsaa (n 9 (8 B3 B Al T Al
J’J‘J‘QAJ?M‘WWJ‘LSU S8 die
u.uu\.\.u.m‘iﬂmd \j&é@sdhﬁ@l&q
wYJMhWYJM&Aa\e&Mbu}s
Guaudiesy 8 apally oy (e G ) (0@ Agall
b

ey

241 Bukhari, Al-Jam’i al-Shahih, (Kairo: Dar al-Sya’b, 1987), cet 1,
juz: 8, 2.
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“Ahmad mengeluarkan riwayat dalam kitab zuhud: Musa As
melihat seseorang di dekat ‘Arasy kemudian ‘Arasy
menutupi tempatnya. la bertanya tentangnya, para Malaikat
menjawab: ‘Kami beritahu kamu tentang amalnya; ia tidak
pernah dengki kepada orang lain atas anugrah Allah yang
datang padanya, tidak pernah berjalan untuk mengadu
domba dan tidak menyakiti kedua orang tuanya.” Musa
bertanya: ‘Tuhanku, siapakah yang menyakiti kedua orang
tua?’ Allah: ‘Memancing-mancing makian orang lain atas
keduanya sehingga mereka berdua benar-benar dicaci
maki.”?#

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat kedua tentang ahli surga yang istimewa
dengan tempatnya yang ditutupi ‘Arasy karena di dunia
tidak dengki kepada orang lain. Bersihnya hati seseorang
kepada orang lain menjadikannya ia sebagai ahli surga
sebagaimana dijelaskan hadits dalam Mushad imam Ahmad,
al-Nasai, Musnad Ibnu Mubarak dan al-Arb’In imam
Nawawi.?*3 Demikian juga, ia tidak mengadu domba sesama

242 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi al-
Ma ‘tsir,,,,,,, 318.

243 Nasai, Sunan al-Nasai al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1991), cet 1, juz: 6, 215. Selengkapnya hadits tersebut sebagai
berikut:

JE ol 5 agle 4l oo dl Jgus )y die sl o Laiy J ellle 3 il e
adal Calaii el e day el all dal (e oy OV oSile allay
A Jguy JB 2l e OIS Lald JLelll oy 8 addad (Blas Agay (10 sla
ol ey adlad daall Jal o day OV aSile adlay alu 5 ade dl LLa
o s ade ) Lo d) Jgmy JE 22D e S el V) 48 e Jia e
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manusia. Di dalam hadits dijelaskan bahwa orang yang suka
mengadu domba tidak akan masuk surga: (sle: &l JaasY) 244
Pada penggalan akhir dari Israiliyyatr tersebut dijelaskan
tentang perbuatan yang mencaci maki orang tua sendiri
dengan terlebih dahulu mencaci maki orang tua orang lain,
kemudian ia berbalik mencaci kami orang tua sendiri. Hal
ini sama dengan hadits yang diriwayatkan dalam sahih
Muslim, Musnad Ahmad, Sunan al-Kubra al-Baihaqi dan
Sahih Ibnu Hiban.?*

¥ i je Jie o Jal) el allad dal) dal (e day oY) oSile allay
bl g ee (Al de andl ali g ade Al L dl) g Bl Lld
ehss of el s Jd i adde Jaal Y o caedls a3 Jad
O sme O A de S8 Gl JE and J8 clad e JaS s o)
).\cc«‘;»ud.\mwe}ua}elsduﬁxj\dﬂmuhu\um@aw\
¢ pasll juud jadll 3 Me}m@;)ﬁ}m\ﬁambs@cg_ﬂs;\h\m\
uﬁd@u)\.ﬂ\%wﬂ\ﬁ‘ﬁ!dﬁw\y‘f\‘)ch\d,\cd\ﬁ
S5 me it sl s S S o) AY Al e bl alee il
odlae &0 8 e G Al J i ali g adle dl) La dll J gy Canans
Gl G ye EOEN @lli el Caallad Ll dal e oy OY) oSl alhay
sy J Le ey il 63 Lad Jae S dard & al8 ellae il elyl) 6
Caly Lalh die b yaild cul 5 Lo V) g8 L JB alu 5 ade 4 Lo &)
Crpalusall (pa aaY e ot daal Y AT e cul L YY) ga L JE e
Ay cialy ol 5 pee Cp dl de JB ol 4l olhel A e oaal Y
Algsahi¥ A
244 Nawawi, Syarah al-Nawawi ‘ala Muslim, (Beirut: Dar Thya al-
Turats al-‘Arabi, 1392 H), cet 2, juz: 2, 113.

25 1bnu Hiban, Sahth Ibnu Hiban, (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1993), cet 2, juz: 2, 114. Selengkapnya hadits tersebut sebagai berikut:

)susn}siu,.u\) d&g“jusxu\‘;m@mu;,ﬁwxmmu;
_)l\b\;u.u) JE ¢ aually o caSy dlﬂ(ﬂﬂ\jd;_)l\;muu\
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Berdasarkan kesamaan antara [Israiliyyat kedua
dengan hadits Nabi di atas yang diriwayatkan dalam
berbagai kitab hadits, maka Israiliyyat di atas
dilaksifikasikan sebagai Ashil.

4. Tafsir ayat ke 44 Tentang Tasbihnya Makhluk
AIIah Selain Manusia:
"Yuﬁjo @MY\;qu\J
3&9 Lauda, o\s 4.1\ H&.wu
“Dan tidak ada apapun (makhluk) kecuali bertasbih
memuji Tuhannya, namun kalian tidak memahami tasbih

mereka. Sesungguhnya la Maha pemaaf dan Maha
pengampun.”

leayat pertama

LY O

S O ABda o ) el A uée-\-d‘ g A
M$JMGA@M$MGAJ$AUIS OB dde L (R
é&ﬂ\mu d&gt@iﬁ&ﬂﬁ}ﬁaoJéﬁau
Jaauicwdmsdmuuu scallid L Lgahild o3a
dummmuu.x;&..upﬂumﬁm\@mu

{oémt-wu‘i\ £ (ra O 9) 1l

“Al-Baihaqi mengeluarkan riwayat dalam Syu’bul Iman dari
Shadagah bin Yasar Ra: Nabi Dawud sedang berada di
Mihrabnya kemudian ia melihat mutiara yang sangat kecil.
la bertafakur mengenai diciptakannya mutiara tersebut

AT @Mbdt\u“ :.L:j“gi_)iy\ cuad J8 (A.A\ t_\m..)ﬂé\.aa\ ) g ol Cund
il Iy
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seraya berkata: ‘Apa yang Allah pedulikan dengan makhluk-
Nya (yang hanya sebesar) ini?” Allah menghendaki mutiara
kecil tersebut dapat bicara: ‘Hai Dawud, apakah kau kagum
pada dirimu hanya karena melihatku diciptakan dengan
ukuran seperti ini dari Allah? Aku berzikir dan bersyukur
kepada Allah dari pada kamu (yang padahal lebih besar)
anugrah Allah yang didatangkan kepadamu.”?4®

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat pertama di atas, dalam riwayat dari al-
Suyiithi disebutkan: 3w 3,4 (mutiara yang sangat kecil),
sedangkan dalam Riih al-Bayan, Fath al-Qadir dan Syu’b
al-Iman disebutkan: 3sia 3353 (cacing kecil).?*” Redaksi
selanjutnya sama menganai dialog Nabi Dawud As dengan
mutiara atau cacing tersebut. Menganai kemampuan
berbicaranya hewan atau benda mati di hadapan hamba-
hamba Allah yang salih, banyak disebutkan dalam berbagai
referensi hadits. Bahkan al-Qur’an menyebutkan bahwa di
hari kiamat anggota tubuh manusia dapat berbicara menjadi
saksi atas manusia itu sendiri. Sedangkan riwayat di atas
membahas tentang hikmah untuk dijadikan sebagai targhib
dan tarhib. Dengan demikian, maka Israiliyyat di atas
dilkasifikasikan sebagai Ashil.

246 Al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsar fi al-Tafsir bi al-
Ma'tsar,,,,,,, 334,

247 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1414
H), cet 2, juz: 3, 227.
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leayat kedua:
A JMW&\Wde!usJM‘ ua‘ CJAU
C_wu‘i\ ﬁwwu\g} i ul\ JAAS ob‘g.d\uau‘i\
M\M@w\gd\.\ﬂ\ﬁ \J}d\uﬁdlﬁ{ouu
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“Ibnu Munzir mengeluarkan riwayat dari al-Hasan Ra: Ayat
ini di dalam Taurah senilai dengan seribu ayat (“Dan tidak
ada apapun kecuali bertasbih memuji Tuhannya). Kata al-
Hasan, di dalam Taurat berbunyi: ‘Gunung tasbih kepada-
Nya, pohon tashih kepada-Nya, anu dan anu tasbhih kepada-
Nya.”248

Riwayat ketiga:
A O gl OB ) 3 &ﬁ‘uﬁ&m z A
C‘J—‘-“W-‘?M“L‘-“’JJ“ O 0B A g )
deA-\Mu-\‘ glhﬂmu‘,j”ym\ul.\sua
Uh‘_gl.u‘icg.ﬁ\ulu\u.ﬁ dl&uJ\Au.i\Ja.d\l.g_ﬂ
uabﬁj\ddmu\dj\dahuao#u.\.\gu &
JLﬂ\uJLgJ\MH.@_ﬂ JEJJMUAOJMJ\J.\.U.\
M&uauawcaj‘\.dhgl.uycgﬁ\dw\w
OMA‘MU‘JAJﬁﬂ\)MJJhY‘ﬁwu-MM
daﬂ‘ua‘uaadlha\ dh@hau‘uuhh&/a&‘g
wbﬁs‘daabawﬁwln‘daﬂﬂe-ﬂ :Jud

248 Al-Suyiathi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma ' tsir,
(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2015), cet: 4, juz: 4, 334.
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“Imam Ahmad mengeluarkan riwayat dalam kitab
Zuhud, dan Abu Syeikh dari Syahr bin Hausyab: Dawud As
di dalam Kitabullah diberi nama ‘Nawwah’. Ia bepergian
sehingga sampai ke pantai kemudian berbicara: ‘Hai laut,
sesungguhnya aku ini kabur’. Laut menjawab: ‘Siapakah
Pencari yang tidak jauh dari sasaran-Nya?’ Dawud:
‘Jadikanlah aku setetes dari airmu, atau hewan yang ada
padamu, atau bagian dari tanahmu, atau bagian dari
bebatuanmu!’ Laut: ‘Hai hamba yang kabur berlari dari
Pencari yang tidak jauh dari sasaran-Nya, kembalilah ke
tempat asalmu, karena tidak ada apapun padaku kecuali
nampak dalam pandangan Allah SWT. la telah menghitung
segalanya. Aku tidak mampu melakukan itu semua.
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Kemudian Dawud datang ke gunung seraya berkata: ‘Hai
gunung, jadikanlah aku bagian dari bebatuanmu, atau bagian
dari tanahmu, atau bagian dari batu besarmu, atau apa saja
yang ada pada ronggamu!’ Gunung menjawab: ‘Hai hamba
yang kabur berlari dari Pencari yang tidak jauh dari
sasaranNya, aku tidak memiliki apapun tempat bersembunyi
kecuali Allah melihatnya. la telah menghitung segalanya.
Aku tidak mampu melakukan itu semua. Kemudian Dawud
pergi menemui pasir seraya berkata: ‘Hai pasir, jadikanlah
aku bagian dari tanahmu, atau bagian dari batu besarmu,
atau apa saja yang ada di ronggamu. Allah mewahyukan
kepada pasir agar mengkabulkannya. Pasir menjawab
Dawud: ‘Hai hamba yang kabur berlari dari Pencari yang
tidak jauh dari sasaranNya, kembalilah ke tempat asalmu.
Jadikanlah amalmu dua bagian; karena cinta dan karena
takut. Di bagian manapun Tuhanmu tanpa peduli pasti akan
mengambilnya.” Dawud pergi ke laut pada suatu saat
kemudian ia solat. Tiba-tiba seekor katak memanggilnya:
‘Hai Dawud, sesungguhnya engkau berkata dalam dirimu
bahwa engkau pernah bertasbih pada suatu waktu yang tidak
ada yang bertasbih kecuali dirimu. Dan aku bersama tujuh
ribu katak semuanya tegak berdiri dalam keadaan bertasbih
kepada Allah.”?4°

Riwayat Keempat:
L.ag..\:«&\u.mJu.uLc w\&@d\y‘gm\cﬁb

@
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249 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Matsit,,,,,,
334.
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“Imam Ahmad dan Abu Syeikh mengeluarkan riwayat dari

Ibnu Abbas Ra: Dawud As shalat di satu malam sehingga

datang waktu Subuh. Tatkala Subuh tiba Dawud merasakan

tipuan dalam dirinya (merasa hebat dalam ibadah). Tiba-tiba
seekor katak memanggilnya: ‘Hai Dawud, aku lebih terbiasa

(tasbih semalam sentuk) dari padamu, aku Kini benar-benar

ngantuk.”?>°
Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau Dakhil:
Riwayat kedua, ketiga dan keempat memiliki kesamaan

matan, yakni membahas tentang kemampuan benda mati,
hewan dapat berbiacara dan bertashih. Berikut ini elaborasi
dari ketiga riwayat di atas:

1. Riwayat kedua di atas diterima dari al-Hasan, selain
dimuat oleh al-Suytithi, dimuat juga oleh al-Syaukani
dalam Fath al-Qadir.?>* Dianalisa dari sisi Balaghah
ayat yang ditafsirkan menggunakan redaksi gashar,
dalam hal ini nafyi dan ististna: ]

pdads e ¥ £ (14 ()3
“Dan tidak ada apapun kecuali bertasbih memuji
Tuhannya.”

Jika ayat di atas menggunakan tafsir dari Taurat yaitu
menyebutkan bertasbihnya gunung, pepohonan dan

250 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma’tsir,,,,,,,
335.

251 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1414
H,) cet 2, juz: 4, 317.
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segala macam yang ada, hanya saja tidak dipahami oleh
manusia, berarti hal ini memberikan kesimpulan bawa
gashar pada ayat tersebut ialah gashar hakiki, bukan
qashar idhafi. Oleh karena itu, maka riwayat kedua di
atas diklasifikasikan sebagai Ashil.

2. Riwayat ketiga berkisah tentang dialog antara Nabi

Dawud dengan laut, gunung dan pasir sebagai renungan

hikmah dan ketakwaan, targhib dan tarhib, bahwa faktanya

semua makhluk-makhluk tersebut takut kepada Allah dan
tidak bisa menerima makluk yang membangkang kepada

Tuhannya. Dalam kisah ini nabi Dawud memberikan nasihat

bahwa manusia tidak bisa berlari kepada selain Allah

dengan mencoba pergi ke makhluk-makhluk-Nya. Hal ini
sama dengan rumusan hikmah Ibnu °‘Athaillah dalam

Hikamnya.?®? Sehingga riwayat ketiga diklasifikasikan

sebagai Ashil.

3. Riwayat keempat membahas tentang dialog antara Nabi
Dawud As dan seekor katak yang menegurnya karena ia
merasa bangga dengan ibadahnya semalam sentuk.
Namun dalam kisah ini Nabi Dawud diposisikan seperti
seorang salik yang menjalani sulizk. Sedangkan sifat
seorang salik mungkin saja terserang  ‘wjub,
sebagaimana dalam Hikam ditemukan dua hikmah
tersebut.?®® Tidaklah pantas ‘wjub dalam ibadah

22 Abdul Majid al-Syarniibi, Iqdz al-Himam Syarh al-Hikam,
(Maktabah Syamilah). Selengkapnya berikut hikmah tersebut:
aie Jaif gl g ad) Jatf il s e (a1 SleaS (588 08 N O S Ge da S Y
el dlyy ol s Sl () Gl SV e da )l oS3
3 Abdul Majid, Igaz al-Himam, Selengkapnya berikut kedua
hikmah tersebut:
Ll Gl R Y S e ol JAs la
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disandangkan kepada seorang Nabi, sehingga riwayat
keempat ini diklasifikasikan sebagai Dakhil.

5. Tafsir ayat: 55 Tentang Keutamaan Nabi Dawud
As

19555 25502 ‘-*:*4‘5 e éc u—'—'—'—'j‘
“Dan Tuhanmu Maha mengetahui makhluk-makhluk
yang ada di langit-langit dan di bumi. Dan sungguh Kami
telah memberikan keutamaan sebagian para Nabi atas
sebagian lainnya, dan Kami telah mendatangkan Zabur
kepada Dawud.”?%*

Riwayat pertama
e ) ) B ce alla @ I s o cﬁb
gled 44\ Gaad UK . 8 {‘JJ“J AJH L'\.\S\J} 4l 5 QA
A 4. QAJJAJJS&J\AMJ\MJJJMMG
434:'230&\)9‘239\);‘23
“Menganai ayat 55 Qotadah Ra berkata: ‘Kami

membicarakan bahwa Zabur itu isinya do’a-do’a yang
diajarkan oleh Dawud, juga puji-pujian kepada Allah. Di

e 84 L lslae 88 ol delhll Jd Leha s Gla all dpasal) & il Las
24 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir  bi  al-
Matsar,,,,,,, 341.
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dalamnya tidak ada pembahasan halal dan haram, juga tidak
ada pembahasan fardlu-fardlu dan hudiid.”?%

Riwayat kedua:
@ﬂ\wﬂ)@&ﬂj&&j\@d&‘tﬁb
sk ) A 8303 24138 Ga sl gl 08
u-dlh-d‘ ol aly el Gajh Ay ¥ dwl
45U 5 )3 JAASMJAJJQMJOJUQUJQ
LAJGALAJAAM;LdLQJJUAYMMU.\S

JM\QMJ}QLAQ\JMAJ\JAYJJM\

“Ayat yang paling awal dalam Mazmur Dawud As adalah:
‘Bahagilah orang yang tidak menempuh cara hidup para
pendosa, tidak bersama-sama dengan para pelaku kebatilan,
istigamah menyembah Allah. la itu ibarat sebatang pohon
yang tumbuh dengan siraman air yang tiada henti. Buahnya
selalu lebat di musim berbuah dan daunnya menghijau di
luar musim berbuah.”?%

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat-riwayat Israiliyyat pada tafsir ayat: 55
merupakan riwayat-riwayat Israiliyyat terakhir dalam surat
al-Isra yang ditemukan peneliti. Ayat: 55 membahas tentang
keunggulan para Nabi yang berbeda-beda, diantaranya

255 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsiur fi  al-Tafsir bi al-
Matsar,,,,,,, 341.

26 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi al-
Ma’tsir,,,,,,, 335.
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mengenai keutamaan Nabi Dawud As yang diberikan kitab

Zabur (dalam literasi Kristen populernya dinamai Mazmiir,

sementara sebagian peneliti  kitab-kitab  Tafsir pun

menamainya Mazamir bentuk jama’ taktsir dari singuler

Mazmiir seperti dalam tafsir Bahr al-Muhith). %" Berikut ini

analisa dua riwayat di atas:

1. Kandungan Zabur disebutkan terdiri dari do’a-do’a
yang diajarkan nabi Dawud, puji-pujian kepada Allah,
serta di dalamnya tidak ada pembahasan halal dan
haram, juga tidak ada pembahasan fardlu-fardlu dan
hudud. Berarti Zabur bukan sebagai kitab hukum atau
kitab suci yang mengandung hukum seperti Taurat, Injil
dan Qur’an, melainkan semata-mata berisi tentang zikir-
ziKir (azkar). Riwayat pertama ini dimuat juga oleh al-
Thabari pada juz: 17, hal: 470, kemudian al-Syaukani
pada juz: 3, hal: 281, kemudian Abu Thayyib al-
Qinwaji dalam Fath al-Bayan juz: 7, hal: 408,
kemudian Hikmat Yasin dalam Mausii’ah al-Shahth
min al-Tafsir bi al-Matsir dan Imam al-Alisi.?®
Riwayat pertama karena sesuai dengan data-data
mengenai Zabur dan banyak dimuat berbagai kitab
Tafsir, maka diklasifikasikan sebagai Ashil.

2. Riwayat kedua merupakan sebagian dari isi Zabur yang
disebutkan pada pembahasan pertama, sebagai hikmah.
Dalam riwayat tersebut dideskripsikan tamsil orang
salih seperti sebatang pohon yang tumbuh dengan

257 Abu Hayyan, Tafsir Bahr al-Muhith, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420
H), juz: 2, 580.

28 Al-Aliisi, Rith al-Ma’ani, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1415 H), cet 1, juz: 8, 91.
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siraman air yang tiada henti. Buahnya selalu lebat di
musim berbuah dan daunnya menghijau di luar musim
buah. Hikmah ini mirip dengan hikmah dalam hadits
Bukhari Muslim yang memberikan tamsil tentang
ajaran yang dibawa Rasulullah Saw seperti hujan yang
menggenang di muka bumi. Genangan airnya
bermanfaat dan menumbuhkan berbagai pepohonan dan
semak belukar.?®® Baik Israiliyyat atau pun hadits,
keduanya sama-sama menganalogikan orang yang baik,
ajaran yang bermanfaat, dengan kejadian alamiah
seperti pohon atau air yang memberikan banyak
manfaat bagi kehidupan. Oleh karena itu maka riwayat
kedua diklasifikasikan sebagai Ashil.

Riwayat ketlga
Lﬁéuh\g @ Ade 4 B N 24 CJAU
(% _‘_SJA.\UJE.\JJJGS‘&\ )] eM‘A.\.bAJHuL\S

LAJMJM\A@JJL\ L\.‘J‘_Auu‘w‘\a‘ui)ij
u.dﬁdﬁua}d\uyus ‘_gn).\é.tj;u.auusuéé).\
a;—y\daﬁ\hb@ﬂﬁﬁjuﬂhﬁ@\

“Imam Ahmad mengeluarkan riwayat dari Wahab bin
Munabih: Aku mendapati di kitab Dawud As, sesungguhnya
Allah SWT berfirman: ‘Demi keagungan-Ku, sesungguhnya
barangsiapa yang menghinakan kekasih-Ku, maka ia telah
menentang berperang kepada-Ku. Aku tidak ragu tentang
sesuatu seperti halnya keraguan-Ku mematikan seorang
mukmin karena Aku tahu ia tidak menyukai kematian,

259 Muslim bin al-Hajaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya Turats
al-*Arabi, ttp), juz: 7, 63.
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padahal kematian itu pasti datang, Aku tidak suka berbuat
sesuatu yang tidak ia sukai.”?%°

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat ketiga menggunakan redaksi dan
kandungan yang sama pada potongan awalnya dengan hadits
sahih. Baik Israiliyyat atau pun hadits, keduanya membahas
tentang keutamaan para Wali Allah. Diantaranya hadits
riwayat Bukharl berlkut ini:

VY u_ualh 4:\3.:‘ kY MJ o e Oy d@ a0 Z’J‘

L cale St Lun o) Gl st g o) Qi
SAEA \Jl& w\.u‘ u.\a dﬁbﬁh ‘_,J\ }33'.'\3 sxe J 5

PR

OAAJ“UJMLSAS\OMJ‘M@W&JS‘MQJS
(il o3 My A D Ay gy Gakn A
u..uus XX R ‘A.mc\z u.t.él.i:u.n\ uﬂg MLEQY

OJS‘ L\U u\g—d‘ DJSA cuA‘g.d‘ u.u.i.\uﬁ LS'M 4.‘9131.\‘
26145¢ Ua

Kesamaan kandungan antara riwayat Israiliyyat di

atas dengan hadits Bukhari, terletak pada awal matan
tentang lindungan Allah bagi para wali-Nya dan akhir matan
tentang “keraguan” Allah untuk mencabut nyawa seorang
mukmin. Adapun perbedaan kandungan dari keduanya, ialah
bahwa di tengah-tengah matan hadits dijelaskan proses dan

260 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir bi al-
Ma'tsar,,,,,,341.

261 Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422
H), cet 1, juz: 8, 105.
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sulik seseorang Yyang diangkat menjadi waliyyullah,
sedangkan di dalam Israiliyyar tidak ada penjelasan yang
demikian.

Al-Suyithi sendiri meriwayatkan Israiliyyat yang
memuat kandungan yang sama dengan periwayatan ketiga di
atas ketika menafsirkan ayat sebelas surat Thaha.?%?
Sedangkan hadits yang hampir sama dengan riwayat
Bukhari di atas, al-Suytthi memuatnya dalam menfasirkan
surat al-Sytira ayat: 37 dengan redaksi dan kandungan yang
agak berbeda, ia menukilnya dari Tarikh Ibnu ‘Asakir.?®
Berdasarkan kesesuaian kandungan yang dimuat dalam
Israiliyyat di atas dengan hadits riwayat Imam Bukhari dan
Ibnu ‘Asakir, maka riwayat ketiga diklasifikasikan sebagai
Ashil.

leayat keempat:
dumm\umJ u.\&-\AJuGA.AA\CJAU
J‘ e JAEE Y o dﬁl.d\ e (B a5l J Aasa

%62 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir  bi  al-
Ma ‘tsir,,,,,,, 516.

263 Al-Suyathi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-
Ma ssir,,,,,,juz: 5, 704, dengan redaksi sebagai berikut: ‘
Culll iy WS Y e Y s Ayl S50 a8 W I ol o
e J Loy ade cum @l Lo olal Jiay asdl sue G G L a5 al)
O Va5 1ars | pamg  Lnans 4 i€ ] 138 gl i 8050y 1 o s (a5l
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e e Oy Al srudd Gae ally Y G e 4l salal) e W) Ly
e e s el sl atadul 5 daall V) aile) mhiay Y Gal (e sal)
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“Di dalam hikmah Dawud, hak atas orang yang berakal agar
tidak melewatkan empat kesempatan: kesempatan
bermunajat kepada Tuhannya, kesempatan mengintrospeksi
dirinya, kesempatan bercengkrema dengan saudara yang
memberikan tahu aib-aibnya juga membenarkan kebaikan-
kebaikannya, dan kesempatan bersenang-senang dengan
kenikmatan-kenikmatan yang dihalalkan. Karena pada
kesempatan-kesempatan  ini  seseorang  mendapatkan
pertolongan dan menghimpun semua hatinya. Juga hak bagi
orang yang berakal agar memahami hidup di jamannya,
menjaga lisannya, serta fokus dengan kondisinya. Demikian
juga hak bagi orang yang berakal agar tidak pergi kecuali
untuk salah satu dari yang tiga ini; berbekal untuk kematian,
bekerja untuk kebutuhan hidup dan bersenang-senang
dengan sesuatu yang tidak diharamkan.”?¢*

264 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsiur fi  al-Tafsir bi al-
Ma’tsiir,,,,,, 342.

Mohamad Syasi & li Ruhimat




Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Banyak peneliti tafsir yang memuat hikmah-hikmah
ali Dawid (keluarga Dawud atau yang dimaksud ialah
Dawud sendiri), diantaranya Abu Naim al-Asfahani dalam
Thibb al-Nabawy, Ibnu Rajab dalam tafsirnya, keduanya
memuat hikmah yang berkenaan dengan kesehatan. Setelah
peneliti teliti dalam referensi lain hikmah ali Dawid pada
periwayatan keempat di atas, selain dimuat oleh al-Suytithi,
dimuat juga oleh peneliti kitab-kitab tasawuf seperti Ma’mar
al-Bishry dalam al-Jam i dan Abu Abdurrahman al-Mirwazi
dalam al-Zuhd wa al-Rigaq i Ibni al-Mubarak, demikian
juga dimuat al-Baihagi dalam Sy’ al-Iman.?%

Substansi nasihat pada riwayat di atas yaitu tentang
waktu untuk mengintrospeksi diri, berdialog dengan orang
lain agar menunjukan aib-aib yang ada pada kita, bersenang-
senang dengan kenikmatan-kenikmatan yang dihalalkan,
dan agar memahami hidup di jamannya, menjaga lisannya,
serta fokus dengan kondisinya dan juga agar tidak bepergian
kecuali untuk salah satu dari yang tiga ini; berbekal untuk
kematian, bekerja untuk kebutuhan hidup dan bersenang-
senang dengan sesuatu yang tidak diharamkan. Nasihat-
nasihat di atas merupakan hikmah. Sedangkan hikmah
merupakan pusaka seorang mukmin yang hilang, dan jika
menemukannya, maka ia paling berhak mengambilnya.?%®

265 Al-Baihaqgi, Syu’h al-Iman, (Bombay: Maktabah al-Rasyd,
2003), cet 1, juz: 6, 373.

266 Al-Rauyani, Musnad al-Rauyani, (Kairo: Muassasah
Qurthubah), cet 1, juz: 1, 13.
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Berdasarkan pembahasan tersebut, maka riwayat keempat di
atas diklasifikasikan sebagai Ashil.
Riwayat kellma

3134.'@:4»\ 5 (hlanddl) u‘g.\\usm\ CJAU
JAQ‘QAS&JJ—\‘ M\@-JJ\JJM\JA‘AU}SA
:..U.ﬁu.:a.u\ Lud &_u.ﬂ 13) Lgéﬂ 08 &_UL\UAS 0@
Al Ade 1408 ¥ \@&)Aﬁ‘gﬁ\dlﬁﬂmm

u.a.ﬁ\

“Imam Ahmad mengeluarkan riwayat dari Ayub al-Falistini:
Termaktub di dalam Zabur Dawud As: Tahukah kau, kepada
siapakah Aku mengampuni?” Dawud: ‘Kepada siapakah
wahai Tuhanku?’ Allah: ‘Bagi orang yang apabila
melakukan ~ satu  perbuatan  dosa, tulang-tulang
persendiannya bergetar karena dosa tersebut. Maka Aku
perintahkan para Malaikat agar tidak menuliskan dosa atas
dirinya.”26’

leayat keenam:
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267 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir,
(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2015), cet: 4, juz: 4, 342.
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“Al-Hakim dan Tirmizi mengeluarkan riwayat dalam
Nawadir al-Ushil dari Wahab bin Munabbih: Aku membaca
akhir kitab Zabur Dawud As sebanyak tiga puluh tulisan;
‘Hai Dawud, tahukah kau mukmin manakah yang paling
Aku suka panjangkan usianya? Yaitu yang ketika membaca
la ilaha illallah, kulitnya merinding. Karena hal ini Aku
tidak suka kematian baginya sebagaimana tidak sukanya
kematian anak bagi ibunya. Padahal kematian itu merupakan
kepastian baginya, Aku ingin memindahkan dia ke suatu
negeri (surga) selain di negeri ini (dunia). Karena
kenikmatan negeri ini adalah ujian, kesenangannya adalah
kegentingan, di dalamnya musuh yang sadis menumpahkan
darah. Oleh karena itu maka Aku segerakan kekasih-
kekasih-Ku masuk surga.”?®

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat kelima dan keenam masih mengenai
hikmah dari kisah nabi Dawud As. Berikut analisa kedua
riwayat di atas:

1. Riwayat kelima membahas tentang gambaran psikis
seorang mukmin yang melakukan dosa. Disebutkan
dalam hikmah tersebut bahwa seorang mukmin
mengalami keguncangan jiwa apabila melakukan dosa.

268 Al-Suyiithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma’tsir,,,,,,»,
342
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la tidak tenang dan diliputi perasaan bersalah. Hal ini
sesuai dengan al-Qur’an surat Kahfi ayat 103-104:
“Katakanlah, maukah Kami kabarkan kepada kalian
tentang orang-orang yang paling merugi amal
perbuatannya? Yaitu orang-orang yang sesat langkah
hidupnya di dunia, namun mereka mengira bahwa
sesuangguhnya mereka melakukan kebaikan.”

Mafhum dari ayat tersebut ialah bahwa orang yang
melakukan dosa namun dipenuhi perasaan bersalah,
bukanlah termasuk orang yang paling merugi. Rasa
salah dan tidak tenang dalam berdosa berpotensi untuk
melakukan pertaubatan. Berbeda dengan pelaku dosa
namun ia tenang dan merasa benar dengan dosanya,
karena hal ini membuatnya tidak potensial untuk
bertaubat. Bahkan di dalam hadits Imam Ahmad,
Bukhari, Tirmizi dan al-Bazar dlsebutkan

o “l&.\d&&&l&ﬂ\.\l&‘\.\ﬁdg}gﬂ}d\d
f\éﬁ\d&f&.\hﬁ@}dgﬁﬁ&‘gbcméﬁ

“Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosanya
seakan-akan ia duduk di bahwa gunung yang akan
ditimpakan kepadanya, sedangkan orang durjana
melihat dosanya seperti lalat yang hinggap ke batang
hidungnya.””?°

Hikmah lain yang sesuai dengan riwayat di atas ialah
hadits yang berasal dari Umar bin Khattab Ra. Hadits
tersebut berbunyi:

269 Al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, (Madinah: Maktabah al-Ulim wa
al-Hikam, 2009), juz: 5, 81.
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(e 5gd Al A lan g Adliaa A3 jus (10
“Barangsiapa yang bahagia karena kebaikan-
kebaikannya, dan merasa buruk karena keburukan-
keburukannya, maka ia orang beriman.”?"°

2. Selain al-Suyiithi, riwayat keenam dimuat lebih lengkap
dengan redaksi yang panjang oleh Abu Naim al-
Asfahani dalam Hilyah-nya.?’! Riwayat tersebut
memuat tentang kecintaan Allah terhadap hamba-Nya
yang menjiwai kalimat tauhid, sehingga zikirnya
dengan kalimat tersebut membuatnya terlibat secara
psikis. Apresiasi Allah baginya ialah dengan
memberikan usia yang panjang. Sebab Allah mencintai
wajdu dan washial orang tersebut dalam tahapan
makrifat, diantaranya ketika berzikir dengan kalimat
tauhid tersebut. Hal ini sama dengan apresiasi Allah
bagi orang yang rajin bersilaturahmi sebagaimana
disebutkan  dalam  hadits, yakni = sama-sama
dipanjangkan usia. Kemudian kandungan selanjutnya
menjelaskan surga sebagai janji Allah baginya di
akhirat kelak. Baik riwayat kelima atau pun riwayat
keenam diklasifikasikan sebagai Ashil karena tidak
bertentangan dengan Qur’an dan Sunah, bahkan kedua
riwayat tersebut sejalan dengan Qur’an dan Sunah.

Riwayat ketujuh:

270 |bnu Rajab al-Hambali, Jam'i al- ‘Ulim wa al-Hikam, (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1408 H), cet 1, 33.

211 Abu Naim al-Asfahani, Hilyah al-duliya wa Thabagqat al-
Ashfiya, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1974), juz: 4, 45.
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“Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat dari Malik
bin Mighwal: Di dalam Zabur Dawud termaktub:
Sesungguhnya Akulah Allah, tiada tuhan selain-Ku. Aku
yang memiliki para raja. Hati mereka ada di tangan-Ku.
Maka kaum mana saja yang ta’at kepada-Ku, niscaya Aku
jadikan raja-raja mereka menyayanginya. Dan kaum mana
saja yang maksiat kepada-Ku, maka Aku jadikan raja
mereka sebagai hukuman atas mereka. Janganlah kalian
menyibukan diri dengan mencaci maki raja-raja kalian,
jangan pula kembali kepada mereka, namun kembalilah
(taubatlah) kalian kepada-Ku, niscaya Aku lembutkan hati
raja kalian bagi kalian.”?"?

Analisa, Elaborasi dan Klasifikasi Ashil atau
Dakhil:

Riwayat ketujuh di atas banyak dimuat di berbagai
kitab Tafsir selain al-Durr al-Mantsiar dengan redaksi-
redaksi yang berbeda, di antaranya Tafsir Samargandy,
Gharaib al-Tafsir, Tsa’laby, al-Baghawi, Zamaksyari, al-
Nasafi, al-Khazin, Mafatih al-Ghaib, Tafsir al-Nisaiburi,

272 Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir fi  al-Tafsir  bi  al-
Matsur,,,,,,,342.
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Sirdj al-Munir, Rith al-Bayan dan Tafsir al-Sya'rawi?"

Menurut sebagian mufassir, riwayat ketujuh di atas
bukanlah  Israiliyyat, melainkan hadits Nabi Saw,
diantaranya menurut Abu Naim dalam Hilyahnya.?’*
Sedangkan mayoritas mufassir dan peneliti Thabagah
menyebutnya berasal dari Malik bin Dinar yang bersumber
dari referensi kuno (al-kutub al-salifah,).

Riwayat ketujuh di atas selaras dengan kandungan
dan tafsir surat al-lsra ayat delapan, yakni tentang
kehancuran peradaban suatu bangsa yang dikuasai oleh
penguasa tirani dan zalim, sebagai hukuman atas kezaliman
bangsa tersebut. Sebagai fakta sejarah dalam ayat tersebut,
hal ini terjadi pada bangsa Israil dengan dua kali kehancuran
atas Bait al-Mugaddas. Berdasarkan fakta-fakta tersebut,
maka riwayat ketujuh diklasifikasikan sebagai Ashil.

273 Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, (Kairo: Muthab’i
Akhbar al-Yaum, 1997), cet 1, juz: 7, 545 Berikut lengkapnya redaksi
Tafsir al-Sya rawi:
agdle agilaa i gelal sl (8 ¢ oan Lanal 535 & glall o glE (el slall lle i) U
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274 Abu Naim al-Asfahani, Hilyah al-Auliya wa Thabagat al-
Ashfiya, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1974), juz: 2, 388. Menurut
Abu Naim riwayat di atas merupakan hadits gharib yang diterima dari
Abu Darda dengan redaksi yang berbeda dan lebih panjang,
sebagaimana berikut:
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B. Persentasi dan Tabel Dakhil-Ashil

Dari tiga puluh sembilan Israiliyyat yang dianalisa
dalam penelitian ini diklasifikasikan 16 riwayat Dakhil dan
23 riwayat Ashil.

Tabel I: Tafsir ayat:

Masjid al-Agsha:

1 tentang pembangunan

NO. Ayat: 1 Dakhil Ashil
1 | Israiliyyat kesatu \
2 | Israiliyyat kedua N,
3 | Israiliyyat ketiga N
4 | Israiliyyat keempat v
5 | Israiliyyat kelima N
6 | Israiliyyat keenam N
7 | Israiliyyat ketujuh N
8 | Israiliyyat kedelapan N
9 | Israiliyvat kesembilan N
10 | Israiliyyat kesepuluh N
11 | Israiliyyat kesebelas N
12 | Israiliyyat kedua belas N
13 | Israiliyyat ketiga belas N
14 | Israilivyat keempat N
belas
15 | Israiliyyat kelima N
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belas

Jumlah 11 4

Tabel I1: Tafsir ayat: 4 tentang penghancuran
Bani Israil:

Z
O

Ayat: 4 Dakhil Ashil

Israiliyyat kesatu N

Israiliyyat kedua

Israiliyyat ketiga

Israiliyyat keempat

Israiliyyat kelima

2] 22| 2] <2

Israiliyyat keenam

Israiliyyat Ketujuh N

2|

Israiliyyat kedelapan

OO0 N OO B WIN|PF

Israiliyyat kesembilan N

Israiliyyat kesepuluh N

=
o

Israiliyyat kesebelas N

-
-

Jumlah 4 7

Tabel I11: Tafsir ayat: 23-25 tentang berbuat baik
kepada kedua orang tua:

NO. Ayat: 23 - 25 Dakhil Ashil
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1 | Israiliyyat kesatu
2 | Israiliyyat kedua

Jumlah - 2

<] 2]

Tabel 1V: Tafsir ayat: 44 Tentang Tasbihnya
Makhluk Allah Selain Manusia:

NO. Ayat: 44 Dakhil Ashil
1 | Israiliyyat kesatu N
2 | Israiliyyat kedua N
3 | Israiliyyat ketiga N
4 | Israiliyyat keempat N
Jumlah 1 3

Tabel V: Tafsir ayat: 55 Tentang Keutamaan
Nabi Dawud As:

NO. Ayat: 55 Dakhil Ashil
1 Israiliyyat kesatu N
o | Israiliyyat kedua N
3 | Israiliyyat ketiga N
4 Israiliyyat keempat \
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5 Israiliyyat kelima

6 | lsrailiyyat keenam N
v Israiliyyat ketujuh N
Jumlah 7

Berdasarkan tabel tersebut, jika dipersentasikan, maka
hasil yang didapat adalah Dakhil sebanyak 16, sedangkan

Ashil sebanyak 23.
Dakhil: 41%
Ashil: 59%

W Dakhil
@ Ashil
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Sebagaimana dibahas pada bab | bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: Latar belakang pemikiran tafsir
Imam al-Suytthi dalam tafsir al-Durr al-Mantsiar fi> al-
Tafsir bi al- Ma'tsir, mengetahui periwayatan Israiliyyat
yang digunakan sebagai sumber tafsir oleh al-Suyu>thi, dan
mengetahui kritik Dakhil dan dan Ashil naqli dalam tafsir
al-Durr al-Mantsar fi> al-Tafsir bi al- Ma'tsur. Setelah
melakukan peneletian, analisa, elaborasi dan pembahasan
pada tiga puluh sembilan Israiliyyat yang terdiri dari ayat
pertama sebanyak lima belas Israiliyyat, ayat keempat
sebanyak sebelas Israiliyyat, ayat kedua puluh tiga sampai
kedua puluh lima sebanyak dua Israiliyyat, ayat keempat
puluh empat sebanyak empat Israiliyyat, dan ayat kelima
puluh lima sebanyak tujuh Israiliyyat, maka peneliti
berkesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang pemikiran tafsir al-Suytthi dalam kitab
Tafsir al-Durr al-Mantsiar fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir
dengan menjadikan tafsir tersebut sebagai tafsir yang
menggunakan sumber periwayatan, karena beberapa
faktor: Pertama, karena al-Suytithi dengan tafsir ma 'tsir-
nya mengidentifikasikan diri sebagai seorang Muhaddits,
terutama dengan memuat berbagai hadits, atsar, walau
pun di dalam al-Durr al-Mantsir sanad-sanadnya banyak
yang dibuang, tidak seperti kitab asalnya Turjuman al-
Qur’an. Padahal kepakaran al-Suyithi tidak hanya dalam
bidang hadits, seperti disebutkan dalam biografinya,
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bahwa ia menguasai tujuh fann ilmu-ilmu keislaman.
Kedua, karena al-Suyiathi melengkapi karya tafsirnya
dengan corak ma ’tsiir, disamping corak tafsir bi al-ra’yi-
nya, seperti tafsir Jalalain dan Nawahid al-Abkar wa
Syawarid al-Afkar. Ketiga, karena menafsirkan al-Qur’an
dengan al-ma 'tsur lebih mendekati kebenaran maksud
ayat-ayat al-Qur’an ketimbang tafsir bi al-ra’yi.

. Al-Suytthi menggunakan Israiliyyat sebagai salah satu
sumber penafsiran al-Qur’an, selain menjadikan hadits-
hadits sebagai sumber penafsiran utama periwayatan
dalam tafsir al-Durr al-Mantsir. Berdasarkan penelitan
dalam surat al-Isra, yang banyak membahas tentang Bani
Israil, ia menjadikan Israiliyyat sebagai penafsiran al-
Qur’an pada ayat-ayat yang membahas tentang
perjalanan Bani Israil, seperti sejarah dua Kali
penghancuran mereka, sejarah pembangunan Bait al-
Mugaddas dan hikmah-hikmah Nabi Dawud As di dalam
kitab Zabur. Namun, al-Suytthi memiliki perbedaan
metodologi dengan para mufassir tafsir bi al-ma tsir
generasi sebelumnya, seperti Ibnu Jarir dan lbnu Katsir
yang memberikan komentar terhadap matan atau pun
sanad-sanad Israiliyyat, sementara al-Suyuthi tidak
memberikan komentar terhadap keduanya. Seolah-olah
al-Suytthi membiarkan para pembaca dan peneliti untuk
menganalisa dan menyimpulkannya sendiri, sementara ia
hanya menghimpun semua periwayatan Israiliyyat dalam
tafsirnya.

. Kritik Dakhil dan Ashil naqli dalam Tafsir al-Durr al-
Mantsiar fi> al-Tafsir bi al- Ma'tsar dilakukan melalui
penelitian, analisa, elaborasi dan pembahasan pada tiga
puluh sembilan matan Israiliyyat, yang terdiri dari ayat

Mohamad Syasi & li Ruhimat




pertama sebanyak lima belas Israiliyyat, ayat keempat
sebanyak sebelas Israiliyyat, ayat kedua puluh tiga
sampai kedua puluh lima sebanyak dua Israiliyyat, ayat
keempat puluh empat sebanyak empat Israiliyyat, dan
ayat kelima puluh lima sebanyak tujuh Israiliyyat.
Klasifikasi Israiliyyat tersebut didasarkan pada tiga
kategori matan: Jika kandungan lsrailiyyat bertentangan
dengan Islam, maka diklasifikasikan sebagai Dakhil,
sedangkan jika sejalan, atau tidak bertentangan dengan
Islam (maskit ‘anh), maka diklasifikasikan sebagai Ashil.

B. Saran-Saran
Memperhatikan hasil penelitian ini, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran berikut:

1. Analisa dan elaborasi matan Israiliyyat yang
menghasilkan Klasifikasi Dakhil dan Ashil, bukanlah
sebagai kategorisasi yang pasti kebenaran atau
kebatilannya. Analisa tersebut mendekati kesimpulan
zhanni jika didukung dengan alasan yang argumentatif,
baik dengan mengkomparasikan antara matan
Israiliyyat dengan al-Qur’an dan Sunah, atau pun
melacak sanad-sanad periwayatan (metode kedua ini
tidak dilakukan oleh peneliti). Sebab kemungkinan
suatu riwayat Israiliyyat diklasifikasikan Dakhil oleh
peneliti setelah menganalisa dan mengelaborasi
matannya, padahal mungkin saja diklasifikasikan Ashil
seandainya peneliti mampu memberikan fakwil secara
tepat. Sebagai perbandingan, jika di dalam al-Qur’an
dan Sunah terdapat ayat dan matan yang mutasyabihah,
yang dapat dirasionalitaskan dengan memberikan
takwil, demikian pula Israiliyyat. Oleh karena itu,
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sebaiknya kita menghindari sikap tasyaddud dan
tasahul dalam menyimpulkan hal-hal yang sifatnya
zhanni. Sehingga terbentuklah insan yang wasathi
sebagaimana keharusan sikap keagamaan kaum
Muslimin.

Penelitian penelitian ini hanya menganalisa dan
mengelaborasi matannya saja, tidak dengan sanad-
sanadnya, sehingga akurasi Dakhil dan Ashil dari sisi
sanad belum menjadi kesimpulan, karena berbagai hal
yang menjadi keterbatasan peneliti. Oleh karena itu,
diharapkan kepada peneliti lain melakukan penelitan
terhadap sanad-sanad Israiliyyat dalam tafsir al-Durr
al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir.
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Ashil dan Dakhil dalam

Tafsir Bi al-Ma’tsur
karya Imam al-Suyuthi

Latar belakang penelitian Tafsir al-Dusrr al-Mantsur disebutkan

oleh al-Suyithi di dalam al-tgan, bahwa ia menghimpun suatu
kitab tafsir periwayatan (Turjuman al-Qur’dn) dengan memuat
letuh dari sepuluh nbu periwayatan, batk yang marfd’ maupun
yang mauquf. Namun, setelah tafsir tersebut tamat ditulis
menjadi  beberapa Jlid, al-Suylthi meringkas penelitian
rangkaian sanad-sanadnya, karena tuntutan para pembaca
terbatas pada matan bukan dengan sanadnya Sehingga
Turjuman al-Qur'an tersebut dilkhtisar meniadi Tafsir al-Durr al-
Mantsar. Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa al-Suyuthi
menulis kitab tafsir Inl semata-mata menghimpun semua
periwayatan tanpa menyeleksi gualitasnya, Oleh karena ftu,
menurut Husain al-Dzahabl tafsir al-Durr al-Mantsis perlu
dikritisi untuk dibedakan antara yang sahih dan tidak sahih {ashil
nagl dan dakhil naqli)

Buku ni merupakan penelitian atas Tafsir al-Dusrr al-Mantsur
disebutkan oleh al-Suyithi terhadap ayat-ayat ashil dan dakhil

Kajian teoretls ini dapat mengantarkan para pembaca untuk
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